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PENGANTAR KATA

sudah bertahun-tahun lamanya buku <<Pengantar sejarah Kebudalaan Indonesia>>
ini len2ap dari peredaran, sehingga tidak sedikit orang )ang memerlukahnla dikecewa-
kan. sudah sekian laman2a pula penulis dikejar-kejar pertanlaan di mana buku itu
dapat diperoleh, sehingga rasa seperti terus-menerus ditagih hutang tidak dapat dielakkan.
Maka pada tempatn2alah kalau pertama-tama diucapkan ban2ak-ban2ak terinta kasih
kepada <Yalasan Kanisius>> di Yoglakarta )ang telah bersedia untuk menerbitkan
kembali ketiga jitid buku ini.

sudah barhng tentu penerbitan baru menampirkan wajah batru. pun perkembangan
ilmu pengetahuan umumn)a, dan ilmu purbakala dan sejarah khususnla, mengheniaki
adanya pembaharuan mengenai banlak hal. Namun demikian, pehulis berusaha untuk
berltemat dalam mengadakan pembaharuan itu dan membatasi diri kepada bagian-bagian
dalam buku ini 2ang tnemang sudah tidak sesuai lagi dengan ken2ataan.

sebagai pengantar untuk mendapatkan pengetarruan dasar tentang sejarah Ke-
budayaan Indonesia kurang pada tempatn2alah rasan\a kalau pemakai iuku ini diikut-
sertakan dalam suatu polemik ilmiah. Pun tidak tepat kiran\a kalau para pemakai
dibingungkan oleh teori-teori 2ang begini dalam penerbitan ini dan berganti dalam
penerbitan nanti. Mdka dalam garis besarnla, isi dan susunan ketiga jitid buku <<peng-
antar Sejarah Kebudayaan Indonesia>> ini tidak berbeda dari cetakan-cetakan lang ter-
dahulu. ':

Tidgk saja isi dan susunann)a tetapi pun gambar-gambarn)a )ang menghiasi
penerbitan ini tidak banyak mengalami perubahan. Seperti halnlta dengan penerbitan-
penerbitan 2ang lalu, semua gambar adalah reproduksi dari gambar-gambar yang ter-
simpan dalam dokumentasi Lembaga Purbakala dan peninggalan Nasional. Maka
sudah semestinyalalt kalau ucapan ban2ak-ban\ak terima kasih disampaikan kepada
Lembaga tersebut atas bantuann2a untuk dapatnya terlaksana penerbitan kembali lietiga
jilid buku ini.

Mudah-mudahan kegunaan buku pengantar lang diperbaharui ini dapat selaras
dengan keperluann))a, sehingga terpenuhilalt. kebutuhan ltaig sudah lama dirasakan.

Jakarta, awal 1973 Penulis
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BAGIAN I

AGAMA BUDA dan HINDU

I. PENDAHULUAN

Dalam jilid I sudah kita pelajari, bahwa Sejarah Kebudayaan Indonesia
jaman purba berlangsung sejak dari datangnya bangsa dan pengaruh Hindu
pada abad-abad pertama tarikh Masehi sampai -[ tahun 1500 dengan
lenyapnya kerajaan Majapahit. Dengan adanya pengaruh-pengaruh dari
India itu berakhirlah jaman prasejarah Indonesia, oleh karena lalu terdapat-
kan keterangan-keterangan, tertulis yang memasukkan bangsa kita ke dalam
jaman sejarah. Keterangan-keterangan tertulis itu berupa batu-batu bersurat,
dan didapatkannya di Kutai (Kalimantan Timur) dan di Jawa Barat. Tulis-
an yang dipakai adalah huruf Pallawa, yaitu huruf yang lazirn di India
Selatan antara kira-kira abad ke-3 sampai ke-7. Bahasanya adalah bahasa

Sanskerta, bahasa resmi di India, yang digubah dalam bentuk syi'ir. Maksud
piagam-piagam itu ialah terutama memuji kebesaran sang raja yang me-

merintah dewasa itu dan yang telah melakukan saji secara besar-besaran
menurut upacara Hindu untuk keselamatan dan kesejahteraan .kerajaan

serta rakyatnya.
Dari keterangan itu nyata, bahwa kebudayaan Indonesia telah mulai

mengalami perobahan besar. Pengaruh Hindu bukan saja mengantarkan
bangsa Indonesia mernasuki jaman sejarah, tetapi juga inembawa perubahan
dalam susunan masyarakatnya, yaitu timbulnya kedudukan raja dan bentuk
pemerintahan kerajaan, dan dalam alam pikiran pula dengan adanya bentuk
keagamaan yang baru. Dengan sendirinya penghidupan dan adat kebiasaan

ikut berubah.
Berhubung dengan kenyataan ini, maka pentinglah bahwa kita terlebih

dahulu meninjau Sejarah Kebudayaan India,' meskipun hanya dengan

singkat dan terbatas kepada mana-mana yang perlu untuk Indonesia saja.

Di dalam peninjauan ini titik berat kita letakkan kepada soal-soal "keagama-
an dan pandangan hidup, oleh karena kedua inilah yang menjadi pendorong
dan bahkan yang menentukan corak serta sifatnya, bagi penjelmaan-pen-
jelmaan kebudayaan yang dilahirkan oleh masyarakat pendukungnya: Itulah
pula yang nantinya mempengaruhi dan menentukan arah perkembangan

selanjutnya dari kebudayaan Indonesia selama jaman purba.
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Keagamaan dan pandangan hidup tsb. itu tersimpul dalam dua macam

agarna, ialah Agama Buda dan Agama Hindu. Kedua agzrma ini berpangkal
kepada dan berkembang dari alam pikiran yang bersumber dalam kitab-kitab
Weda.

Weda adalah nama untuk kitab-kitab Suci, yang menruat Wedaran-
wedaran Tertinggi (wid : tahu; weda - pengetahuan, khusus Pengetahuan
Tertinggi), dan dapat dipakai dalam arti sempit dan dalam arti luas. f)alam
arti sempit Weda itu terdiri atas 4 himpunan (samhitd), ialah:
L Rigwed.a (sar.nhita), berisi l02B sfrkta atau sya'ir:sya'ir pujian terhadzrp

dewa-dewa;
2. Sdmaweda (saryhita), sebagian besar berisi sya'ir-sya'ir dari Rigweda,' tetapi seluruhnya diberi tanda-tanda nada untuk dapat dilagukan (di-

nyanyikan):
3. Yajurweda (sar.nhita), berisi do'a-do'a untuk pengantar saji-saji yang di-

sampaikan kepada dewa dengan diiringi pengajian Rigweda dan nyanyi-
an Samaweda

+. Atharwaweda (sarphita), berisi mantra-manrra dan jampi-jampi untuk
sihir dan ilmu gaib: mengusir penyakit, menghancurkan musuh, meng-
ikat cinta, memperoleh kedudukan serta kekuasaan, dsb.
'Berhubung dengan sifatnya ini yang sangat berbeda dan dianggap lebih

rendah dari ketiga weda lainnya, maka mula-mula Atharrvaweda tidak
diakui sebagai weda oleh segolongan para pendeta. Itulah setlabnya maka
ada istilah <<trayi-widya>> (3 weda -' Rig, Sama dan Yajurweda) dan <<catur-
weda>> atau 4 weda (yang tiga itu dan Atharwa juga).

Dalam arti luas, termasuk Weda pula adalah kitab-kitab Brihmana.
yang berisi uraian serta keterangan-keterangan mengenai saji dan upacaranya,
dan kitab-kiiab Upanisad yang berisi kupasan-kupasan tentang ketuhanan
dan makna hidup. Untuk setiap Wedasamhiti ada Brahmananya dan Upa-
nisailnya sendiri-sendiri.

Dari kitab-kitab Weda seluruhnya itu dapat diikuti perkembangan
keagamadn dan alam pikiran yang menjadi dasar bagi timbulnya dua agarna
besar yang tersebut di atas,tadi: Agama Buda dan Agama Hindrr. Adapun
masa perkembangan itu dapatlah - menurut corak dan pandangan hidup-
nya - dibagi menjadi: jaman Weda (arti sempit), jaman Brahmapa dan
jaman Upanisad.

Jer,,rnN Wnoe

Jaman Weda ini dimulai dengan datangnya bangsa Arya kira-kira 1500
tahun sebelum Masehi di daerah hulu sungai,,sindhu yang terkenal clengan
nama Pafijib (: 5 sungai). Bangsa Arya itu, vang termasuk indrrk bangsa
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Indo-Eropa, mula-mula adalah bangsa pengernbara. Diri tempat mereka
terakhir di daerah Asia Pusat, sebagian dari mereka memasuki dan menetap
di dataran tinggi lran, dan sebagian lagi di Panjab. Dewasa itu di sepanjang
lembah sungai Sindhu terdapatkan suatu peiadaban bangsa Drawida yang
sudah tinggi sekali tingkatnya. Peradaban ini berpusat di koda-kota yang
diperkuat dengan benteng-benteng. Susunan kota beserta rumah-rumahnya
yaug dibuat dari batu, menurut ukuran kita janran sekarang, sudah sungguh
ni<idern. l)i antara kota-kota itu yang terkenal adalah Mohenjo Daro dan
Harappi.

"l)zrtangnl'a bangsa Arya di Panjab itu disertai dengan pertempuran-
pertenrpuran mclawan bangsa l)rawida. l)alam Rigweda hal ini nyata sekali
dengan dikatakannya bahwa Ilangsa Arf ir rrrcnjumpai penduduk yang kecil-
kecil badannya, bcrkulit hitam, tidak berhidung (maksudny:r berhidung
pcsek) dan tinggal dalam pfrr (:ko12 benteng). Penduduk ini rrrereka nama-
kan dasyu (: budak), dan sebutan ini menunjukkan bahrva bangsa Drawida
itu tclah mereka taklukkan. Lagipula dewa. perang bangsa Arya, Indra,
diberi juluk?rn (plrramdara> atau (penggempur benteng>, karena telah
herh:rsil menshancurkan 90 buah benteng.

Bangsa Arya itu datangnya bergelombang, dan pada suatu ketika daerah
Panjdb tidak lagi mencukupi, lebih-lebih bagi bangsa pengembara 1'ang
tidak mengenerl mengolah tanah itu. Mereka mulai menyebar ke arah Teng-
gara, mcmasuki dacrah lernbah sungai Gangga dan Yamunn (l)odb :
daerah dua sungai). Kalau di daerah Panjab mereka itu dapat n'ren:rpertahan-
kan kemurnian darah dan kebudayaan mereka, di daerah Doab mereka itu
nrulai bcrc;rnrpur dcngan pcnduduk asli karcna masuk mereka ke mari ridak
Iagi dengan jalan kekcrasan rnelainkan. dengan .jalan damai. Demikianlah
maka scjak kira-kira 1000 tahun sebelum Masehi percampuran itu sudah
memberikan dasar-dasar yang kokoh untuk mengembangkan kebudayaan
yang sanlpai rnencapzri puncak-puncaknya dalam kebulatan .yang biasa
disebut <kelrud:rvaarr Hindu>.

Keagamaan.janr:rn Weda sesungguhnya adalah keagamaan bangsaArya,
dan surnberrl)'a terutanr:i terdapat dalam 'l'rayi Widya (Rig-, Sarna- dan
Yajurwerda). Sepcrti kitzr sudah ketahui, Simaweda dan Yajurwcda erat
sekali hubungannyzr dengan Rigweda, dan dengan demikian maka yang
menjadi sunrber scbcnarnyzr :rdalah l{igweda itu.

Atharu'arvcd:r tcrhimpunnya szrngat kemudi:rn sekali, ialah di d.at-'rah

Dodb, maka dalam kcaganraan Weda tidak mcngambil bagian. Hirnya isinya
adalah sangat tua, ialah alarn pikiran serta kcpcrca)'aan yang terdapat pada
penduduk asli. l)engan dc4iki:in m:rka Weda ke-4 ini lebih-lebih pcnting
guna mengetzrhu,i silirt-sifat keagamaan Hindu dalam pcrkcmltangannya
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kemudian, di mana anasir-anasir asli telah timbul kembali dan ikut serta
menentukan coraknya.

Keagamaan janian Weda itu mengenal banyak sekali dewa-dewa.
Dewa-dewa ini masing-masing dihubungkan dengan tenaga alam, yang
menguasai dan mempengaruhi kehidupan manusia. Bahkan tenaga alam
itulah yang sebenarnya dipuja-puja sebagai dewa, yang disertai segala sifat
kemanusiaan (personifikasi dari tenaga-tenaga alam). Dan nama dewa ada-
lah nama tenaga alam itu sendiri. Demikianlah maka Agni (: api) adalah
Dewa Api, Wiyu (: angin) adalah Dewa Angin, Sirrya (: matahari)
adalah Dewa Matahari, Candia (: bulan) adalah Dewa Bulan, Marut
(: angin kencang) adalah Dewa Badai. Dewa-dewa lain adalah Warur.ra
(Dewa Angkasa), Parjafiya (Dewa Hujan), Indra (Dewa Perang), Agwin
(dewa kembar, yang menjadi Dewa Kesehatan), lJsa (Dewi Fajar) dsb'

Yang terkemuka dan mendapat puji-pujian serta pujaan paling banyak
adalah Indra dan Agni. Kita sudah kenal Indra sebagai <<puramdara>>. Di
samping itu Indra adalah dewa yang terus-menerus menggempur Wltra
(dewa jahat yang selalu menahan air angkasa dalam gunung-gunung arvan),

dan dengan demikian melepaskan hujan turun ke bumi. Indra biasa diberi
saji khusus berupa soma, yaitu semacam minuman dari getah sesuatu tum-
buh-tumbuhan yang membikin mabuk. Pengharapan pemuja ialah supaya
Indra dalam keadaan mabuk dapat berperang lebih hebat lagi dan dengan

demikian dapat berbuat lebih banyak bagi manusia. (Soma juga dipuja
sebagai dewa, dan nantinya disamakan dengan Candra, Dewa Bulan).

Agni mempunyai kedudukan yang sangat istimewa dan dianggap sebagai

sahabat manusia, oleh karena api di dalam tiap rumah tentu diperlukan dan

selalu ada. Lagipula dalam upacara-upacara pemujaan para dewa itu, api
tidak boleh ketinggalan. Api suci itu merupakan syarat yang Pertama-tarna.
Di dalam upacara itu dewa yang dipuja diminta turun dan ambil tempat
di atas tempat duduk dari rumput kuga yang sangat suci, dan saji-saji yang
telah tersedia di situ dimasukkan ke dalam api saji sebagai <<disuapkan ke
dalam mulut dewa>>,

Adapun pemberian saji itu, yang menjadi kewajiban setiap kepala

keluarga, terutama sekali ditujukan untuk mendapatkan anugerah yang
nyata dari dewa, ialah apa-apa yang erat sekali hubungannya dengan ke-
perluap hidup sehari-hari: kekayaan akan ternak, harta dan anak, kebebasan

dari suatu. kesengsaraan, kesehatan, hujan, juga hasil dalam sesuatu usaha,

kemenangan dalam perang, dsb.
Di dalam memuja dan memuji seorang dewa, maka dewa yang ber-

sangkutan ini digambarkan sebagai dewa satu-satunya yang ada, seakan-

akan tak ada dikenal dewa yang lain, sehingga terdapatkan kesan bahwa
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keagamaannya bersifat rnonotheisme. Sifat ini di dalam kenyataan adanya
banyak dewa-dewa (polytheisme), dinamakan henotheisme.

JnrtaeN BnAumeNe
Seperti sudah kita ketahui, Brahmala adalah kitab-kitab suci yang

menguraikan dan menjelaskan hal-hal tentang saji dan upacaranyai apa

artinya sesuatu saji, apa syarat-syaratnya, tenaga gaib apa yang tersimpul
dalam upacaranya, dsb. Memang selama jaman Brdhmana ini, yang keagama-

annya berpusat kepada saji, bersaji telah menjadi ilmu tersendiri' Tiap saji

ditetapkan dengan cermat sekali menurut peraturan-peraturannya. Me-
nyimpang sedikit dari peraturan itu berarti batalnya, tidak sahnya, saji itu.

Mudahlah difahami, bahwa dengan demikian golongan pendeta menjadi

sangat terkemuka. Dalam jaman Weda sudah mereka memang mempunyai
kedudukan tersendiri, sebagai pemegang kekuasaan agarna (brahma), di
samping adanya pemegang kekuasaan kenegaraan (ksatra) dan rakyat biasa

(wis). Dalam jaman Brahma4a pembagian itu menjadi lebih tegas lagi, dan

golongan ke-4, yang terdiri atas rakyat taklukan telah pula ditambahkan.
Demikianlah maka terdapat caturwarya ata:u 4 kasta, ialah:

1. brahmana (para pendeta),
2. k;atriya (raja dan bangsawan),
3. waicya (pedagang dan buruh menengah) dan

+. gudra (petani dan buruh kecil, juga budak).

Dengan adanya syarat-syarat yang begitu berat untuk rnelakukan saji,

naiklah lagi kedudukan kasta Brahmana itu. Dari saji tergantunglah kese-

lamatan manusia, dan yang dapat melakukan saji dengan tepat dan benar

hanyalah kaum Brahmana. Demikian kuasanya kasta Brdhmaqa itu, sehingga

mereka bahkan beranggapan, bahwa der.va pun tergantung kepada mereka!

Dewa digerakkan untuk berbuat sesuatu, ya, dewa itu dapat hidup disebab-

kan karena usaha mereka )/ang setia nrenyediakan saji. Tanpa saji tak ber-

artilah sudah delva-dewzr itu. Dengan anggapan yang demikian maka mereka

sebenarnya tidak hanya menguasai keselamatan manusia tetapi juga kese-

lamatan dewa ! Mereka sendiri pun menjadi dewa, yaitu dewa di ilunia,
dewa yang menguasai saji, saji yang menguasai segala kejadian!

Untuk saji yang demikian pentingnya dan upacara-uPacaranya yang

begitu pelik itu diadakanlah kitab-kitab penuntun, yang disebut Kalpasitra.
Kitab ini ada dua macam, sesuai dengan adanya dua macam saji, ialah:
Grhyasutra 

- 
penuntun untuk saji-saji kecil dalam lingkungan keluarga

(grhyakarmant); Qrautast\lrd - 
penuntun untuk saji-saji besar dalam ling-

kungan raja dan negara (prautakarmani).
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Saji kecil dilakukan oleh kepala keluarga sendiri, guna keselamatan
anggauta-anggauta keluarganya (termasuk para pitara atau arwah). Di-
selenggarakannya setiap hari bersama dengan sembahyang sehari-hari, dan
juga pada waktu-waktu adanya sesuatu peristiwa yang menyangkut kehidup-
an keluarga, seperti kelahiran, pemberian nama kepada anak, perkawinan,
kematian dsb. (jadi serupa selamatan).

Saji besar yang disertai tiga api unggun, umumnya hanya dilakukan
oleh raja, guna keselamatan negara dan rakyatnya. Yang menyelenggara-
kan adalah 4 orang pedanda dengan 3 orang pembantu untuk masing-
masing. Setiap pedanda merapalkan sya'ir-sya'ir dan do'a-do'a wedanya
sendiri. Demikianlah pedanda yang khusus untuk'Rigweda disebut hotr,
untuk Sdmaweda udgatr, untuk Yajurweda adhwaryu dan untuk Atharwa-
weda brahman.

Di antara saji-saji besar yang terkenal adalah Rajasr.rya, yaitu upacara
penobatan raja, d.an Agwamedha, yaitu upacara memproklamirkan kebesar-
hn Negara (dinamakan agwamedha atau <<saji kuda>>, oleh karena upacara
dimulai dengan rnelepaskan kuda supaya pergi'sekehendaknya, dengan
diiringi oleh tentara, selama satu tahun, sedangkan setiap .jengkal tanah
yang dilalui kuda itu menjadi daerah kekuasaan sang raja yang melepaskan
kuda tadi itu).

Mengingat betapa cermatnya upacara-upacara saji itu harus dilakukan,
rnaka rapalan-rapalan dan do'a-do'a yang mengiringinya pun harus diucap-
kan setepat-tepatnya. Maka dari itu keempat weda-samhita itu harus di-
pelajari secara lisan, harus dihafal seluruhnya dengan sempurna, di samping
pelajaran-pelajaran lain yang berhubungan dengan upacara-upacara saji
yang diperlukan. Bagaimana sulitnya juga, kepandaian ini harus dimiliki
oleh ketiga kasta yang tertinggi (gr1dra tidak boleh melihat ataupun men-
dengar weda). Maka dari^itu hidup para'anggauta laki-laki ketiga kasta itu
dibagi menjadi 4 tingkatan, yang satu demi satu harus dijalani (dalam praktek-
nya hanya oleh brahmana dan kerap kali juga oleh raja), dan yang dinama-
kan caturagrama, ialah: brahmacarin; grhastha, wanaprastha dan sanltasin atau
pariwrdjaka.

Anak umur 8-12 tahun diserahkan kepada seorang acarya atau guru.
Ia menjadi brahmacdrin. Dengan upacara upanayana ia menjadi dwija
(yang dilahirkan dua kali) dan ia mendapat upawita atau tali kasta sebagai
tanda kastanya. Ia harus tunduk dan taat secara mutlak kepada guru dan
isterinya. Dengan jalan minta-minta ia. harus mendapatkan makan, dan
hasilnya harus selalu dipertanggungjawabkan kepad.a gurunya.

Setelah l0-12 tahun tamatlah ia belajar. Maka ia pulang ke rumah orang
tuanya, untuk segera menjalani kewajiban berikutnya. Ia dikawinkan, dan

12

ia memasuki tingkatan glhastha atau kepala keluarga. Kini ia berhak dan

berkewajiban untuk menyelenggarakan saji.

Setelah ia melihat cucunya yang pertama, rnaka ia - sendiri atau

beserta isterinya - meninggalkan kehidupan duniawi dan mengundurkan

diri ke dalam hutan-hutan sebagai wanaprastha (penghuni hutan). Di sini

ia bertapa dan merenungkan makna hidup sedalam-dalamnya.

Tingkatan ke-4, yaitu sanyasin atau pariwrdjaka, adalah kewajiban

terakhir. Sebagai petapa pengembara tanpa sesuatu harta milik ia tidak lagi
mempunyai tempat yang tetap, dan dengan menyebelahkanankan pegunung-

an Himalaya ia berjalan selalu dengan tak tentu tujuannya sampai akhirnya

ia mati.

JannaN lJpeNtsao
Kalau dalam jaman Weda keagamaan berkisar kepada pemujaan dewa

: tenaga alam guna mendapatkan keuntungan, dan dalam jaman Brah-

ma4a keagamaan berpusat kepada saji dan upacata saji yang menjadi mono-

poli kasta Brahmana, maka dalam jaman Upanisad ini keagamaan dibalik-
kan dari soal lahir menjadi soal batin. Bukan upacata dan bukan saji yang

dipentingkan, akan tetapi pengetahuan batin yang lebih tinggi yang dapat

membuka tabir rahasia alarn gaib itulah yang menjadi pokok pandangan

hidup. Pedoman hidup yang disebut triwarga, terdiri atas: dharma (kewajiban-

kewajiban agarna dan masyarakat), artlta (usaha-usaha untuk mengumpul-

kan harta) dan kdma (usaha-usaha untuk mendapatkan kesenangan dan

kenikmatan), tidak lagi dianggap mencukupi dan tidak lagi dicita-citakan.

Timbullah cita-cita yang lebih luhur lagi yaitu mok;a. Cita-cita ini berpangkal
pada kepercayaan, bahwa hidup itu berlangsung berulang kali. Setelah

mati, manusia itu akan hidup kembali, dan tiap hidup baru itu ditentukan

sifat dan kedudukannya,oleh perbuatan-perbuatan (karma) dalam hidupnya

yang lalu. Hukum karma ini menimbulkan samsdra, yaitu lingkaran yang

merangkaikan hidup - 
..rlati 

- lahir kembali - hidup lagi - mati lagi dst.

Maka cita-cita yang luhur itu ialah berusaha untuk melepaskan diri dari

sar.nsdra, membebaskan diri dari hukum karma, agar menjadi sempurna

dan tidak dilahirkan lagi.
Arus baru dalam pandangan hidup ini erat sekali hubungannya dengan

kehidupan para wanaprastha. Banyak para petapa yang sudah jauh dalam

ilmu kebatinannya, dilingkungi oleh murid-murid yang datang berguru,

karena ingin pula mengetahui seluk beluk hidup dalam hubungannya dengan

maksud daripadanya yang sebenarnya.
Arti kata <<Upaniqad>> adalah <<duduk di bawah menghadap>>, yaitu

menghadap kepada guru untuk menerima ajaran. Karena apa yang di'

I
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bentangkan dalam hutan dan kesunyian itu bukan soal sehari-hari, lagipula
sangat pelik dan berbahaya, rnaka a.jaran itu bersifat rahasia. Dalam Upa-
nisad, yaitu kitab-kitab yang berisi ajaran-ajatan itu, tiap hal selalu dimulai
dengan kata-kata <<iti rahasyam>>.

Isi Upanisad dapat diringkas dalam satu pokok, ialah atmawidla yaitu
pengetahuan tentang atman atau jiwa. Alam pikiran yang terdapat di dalam-
nya adalah sbb:

Alam ini beserta segala isinya banyak sekali ragam dan bentuknya.
Ada manusia, ada binatang, ada benda, dan masing-masing beraneka warna
pula jenis dan macamnya. Apakah perbedaan di antara segala yang ada itu
sungguh? Kenyataannya ialah, bahwa manusia nantinya mati, dan lenyap-
Iah ia. Begitu pula binatang dan tumbuh-tumbuhan. Benda pun usang, rusak,
hancur, akhirnya lenyap. Jadi adanya semua itu hanyalah untuk sementara,
yaitu hanya dalam keadaan, tempat dan batas waktu tertentu. Kalau keada-
an, tempat dan batas r,r'aktu yang tertentu itu sudah berubah atau beralih,
maka lenyaplah segala yang tadinya ada itu. Maka apakah yang tinggal ?

Tidak ada! Dan tidak ada inilah hakekatnya, inilah yang mutlak. Jadi
kenyataannya, yang ada sesungguhnya <tidak ada>> itulah.

Kalau semua yang kita anggap ada itu tidak ada, maka apakah yang
sungguh-sungguh ada? Yang benar ada ialah yang kekal, yang abadi, yang
tidak terikat kepada batas-batas keadaan, tempat dan waktu. Itulah yang
ada! Dan yang ada ini disebut Brahman.

Bagaimana hubungannya Brahman dengan segala yang ada tetapi
sesungguhnya tidak ada itu? Brahman dapat kiranya diibaratkan nyala
kembang api. Kembang api memercikkan api ke mana-mana. Percikan api
itu ada yang berupa titik, garis dan bjntang, tetapi semuanya itu api juga
sebagaimana pula nyala kembang api tadi. Percikal kembang api itu oleh
karena nyala dari kembang apinya, terlepas dari pangkalnya dan tidak lagi
kembali ke asalnya. Dan adanva pun hanya sebentar saja, lain daripada
nyala kembang apinya sendiri.

Demikian pulalah Brahman. Sebagai pangkal alam seisinya ia <<memercik-

kan bagian-bagiannya>> ke sekitarnya. Percikan-percikan itu disebut itman.
Atman mendapat bentuk yang nampak, yaitu manusia, binatang dsb. yang
seperti jyga percikan kembang api hanya sementara saja adanya. Atman
sendiri'sifatnya awidyd atau tidak tahu, maka dalam bentuk yang nampak
setelah ia terlepas dari Brahman itu ia tidak sadar akan asalnya dari dan
kesatuannya dengan Brahman. Jiwdtman (: atman perseorangan) kini
lepas terpisah dari Paramdtman (atman tertinggi, ialah Brahman).

Terikatnya Jiwatman kepada bentuk sementara itu dirasakan oleh
manusia sebagai suatu penderitaan. Manusia menderita, oleh karena sebagai
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bentuk sementara ia diperlengkapi dengan alat-alat (pancaindera) yang
sementara pula sifatnya. Dan dengan alat-alat sementara ini manusia mem-
peroleh anggapan, bahwa segala yang nampak ada itu betul-betul ada.
Padahal semua itu hanyalah khayal belaka, hanyalah rnay-a.

Maka usaha manusia adalah untuk menembus tabir mdyd ini, tabir
yang adanya karena kerja pancaindera dengan karma atau perbuatan sebagai
akibatnya. Dan oleh karena karma maka manusia tersesat dalam lingkaran
arus sarysdra. Maka manusia mencita-citakan moksa, lepas dari sar.nsdra,

bebas dari hukum karma. Dengan berbagai jalan ia membelakangkan segala

keduniawian, ia meyakinkan diri, bahwa dunia ini rnay-a, bahwa ia sendiri
mdy-a, dan bahwa pada hakekatnya ia adalah Brahman!

Pengetahuan dan kesad aran akan persamaan dan kesatuan alam semesta
ini dinamakan jflina. Orang yang telah dapat mencapai jfldna, lebur dirinya
dalam Brahman. Berkatalah guru kepada muridnya: <<Tat twam asi! : Itu
(Brahman) adalah kau sendiri ltt Jrgu dapat ia mengatakan: <<Aham brah-
mismi! - Aku adalah Brahman!

Atmawidyi yang sesungguhnya membahas soal ketuhanan dan ke-
dudukan manusia di dalam alam semesta itu menimbulkan berbagai aliran
filsafat, yang masing-masing mencari dan menunjukkan cara-cara dan jalan
untuk mencapai moksa. Ada 6 aliran yang pokok (saddargana), di antaranya
yang terkemuka adalah Wedanta, Sarqklqta dan Yoga.

Wedinta (anta : akhir, penutup) adalah kebulatan dari kupasan-
kupasan Upanisad. Maka sifatnya ialah monistis-pantheistis atau serba-

tunggal dan serba-Tuhan (yang adahanya Brahman saja, dan segala bentuk
yang ada adalah Brahman sendiri).

Berlainan adalah pendirian SQr.nkhya yang dualistis-atheistis sifatnya.
Dualistis oleh karena diakuinya, bahwa yang ada adalah Prakrti dan Purusa.
Kedua-duanya kekal abadi, dan menjadi pangkal dari segala ada. Mengenai
sesuatu yang hidup, maka wadagnya (badan kasarnya) adalah <<percikan>>

dari prakrti dan halusnya dari purusa. Oleh karena awidy6 timbullah per-
senyawaan antara praklti dan purusa itu, dan di dalam persenyawaan yang
menjadikan bentuk yang berbuat itu mereka terikat oleh karma. Maka usaha
manusia ialah melenyapkan karma, agar kedua unsur abadi itu dapat suci
kembali dan terpisah untuk selama-lamanya (mokga). Dengan diingkarinya
peranan faktor ketuhanan, maka sifat Snfnkhya itu disebut atheistis.

Yoga (: perhubungan) sebenarnya adalah cara-cara atau jalan untuk
menghubungkan manusia dengan Yang Ada, dengan Hakekat, dan dengan
demikian mernbawa manusia ke arah moksa. Adapun cara-cara itu terutama
sekali berupa latihan-latihan mengekang jasmani dan rohani yang disebut
tapas: hidup sangat teratur, sangat mengurangi makan tidur, menjauhkan

t
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diri dari segala 4pa yang.biasa dianggap enak atau senang, membatasi sekali
bicara; dan ada pula yang betul-betul merupakan siksaan, seperti: berdiri
terus-menerus di terik r,natpfari, atau di antara unggun-unggun api yang
sengaja dipasang, menyerahkan diri sama sekali kepada kedinginan malam
di musim dingin atau kepada hujan di musim hujan, berbulan-bulan berdiri
atas satu kaki atau menggantungkan diri dengan kaki ke atas atau duduk
dengan kaki dilipat ke belakang dsb. lagi. Penting sekali pula adalah latihan-
latihan mengekang dan mengatur nafas.

Semua latihan berat itu, yang sifatnya lahir, dimaksudkan untuk me-
negaskan diri, bahwa segala keduniawian (raga juga) tidak ada artin.va sama
sekali. Dengan kesadaran ini, maka seorang yogin dapat mengelakkan segala
kesan dari luar yang menimbulkan maya itu, ia dapat mensucikan jiwanya.
Mak4 ia dapat memusatkan segala pikiran dan perasaan sebagai latihan-
latihan tingkatan kedua, yaitu yang sifatnya batin dan yang melalui 3 taraf.
Taraf pertama disebut dhdrand, yaitu r4emusatkan pikiran dan perasaannya
kepada sesuatu benda (yantra; untuk tidak menyadari lagi akan adanya
sesuatu lainnya di samping yantra itu. Jika jiwanya telah ada dalam hubung-
an tiada terputus dengan yang satu itu, maka ia mencapai taraf ke-2: dhyina.
Taraf ke-3, ialah samadhi, ia peroleh kalau dari hubungan tiada terputus
itu jiwanya menjadi satu, lebur sama sekali, dengan yantra tadi. (Yantra ini
dapat pula menjadi abstrak, yaitu Tuhan). Dengan ini manusia telah meng-
atasi segala sifat-sifat kemantisiaan.

Berhubung dengan sifatnya yang berupa rangkaian latihan-latihan, ma-
ka Yoga itu diiakukan pula sebagai tehnik perseorangan di dalam aliran-
aliran filsafat'lainnya (bahkan nantinya juga dalam agarna Buda). Dengan
Weddnta, Yoga itu erat sekali hubungannya, sebagaimana mudah dapat
kita fahami. Pun juga dengan Samkhya dalam perkembangannya kemudian,
jika Purusa disamakan dengan Tuhan dan Prakrti dengan jiwa manusia
(tidak lagi atheisris).

L
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II. AGAMA BUDA

Pada mulanya agarna Buda itu sebenarnya bukan agama, dalam arti
adanya Tuhan atau Dewa yang dipuja, melainkan suatu ajaran yang ber-
tujuan membebaskan manusia dari lingkaran sar.nsdra (moksa). Dalam hal
ini agama Buda tiada bedanya dengan ajaran-ajaran lainnya yang sudah kita
kenai, seperti Wedanta, Sdr.nkhya dan Yoga. IVlemang agarna Buda ber-
pangkal kepada kupasan-kupasan Upanisad pula, hanyalah jalan yang di-
tempuh olehnya sebagai hasil pencari annyaberlawanan dengan jalan Wed6nta
dan lebih dekat kepada Sir.nkhya dan Yoga.

Dalam usaha mendapatkan jalan yang menuju moksa itu kita lihat
adanya dua aliran yang sangat berbeda, kalau tidak dapat dikatakan ber-
lawanan. Aliran pertama ialah yang berpendirian, bahwa dasar untuk me-

nempuh jalan moksa itu adalah ajaran-ajaran yang terdapat dalam kitab-
kitab Weda. Aliran kedua sebaliknya tidak mengakui sama sekali kitab-kitab
Weda itu. Hukum karma dan mematahkannya lepas sama sekali dari segala

pengetahuan dari Weda.
Termasuk aliran kedua ini ialah Agama Buda. Agama ini telah me-

nempuh jalan sendiri, dan nantinya bahkan dapat mengembangkan sayapnya

.jauh melampaui batas-batas agama-agama lainnya yang seasal. Kitab sucinya

tersendiri pula, dan bahasanya yang dipakai bukanlah bahasa Sanskerta
melainkan bahasa Pdli, yang mula-mula adalah bahasa ral<yat daerah Ma-
gadha tetapi kemudian menjadi bahasa suci agama Buda. Kitab itu disebut

Tripillaka yang sebenarnya berarti <<Tiga keranjang>. Dinamakan demikian
oleh karena terdiri atas 3 himpunan, yang masing-masing berisi pokok ajaran

agama Buda itu. Ketiga pittaka itu ialah:
1: Winayapilgat a, Ue"risi'regala macam peraturan dan hukum yang menentu-

kan cara hidup para pemeluknya;
Sutrintapil{aka, berisi wejangan-wejangan Sang Buddha ;

Abhidharmapigaka, berisi penjelasan-penjelasan dan kupasan mengenai

soal-soal keagamaan.

Para pemeluk agama Buda mempunyai ikrar, yang disebu t Trigara4a

tempat berlindung) dan berbunyi:
Saya berlindung kepada Buddha,
Saya berlindung kepada Dharma,
Saya berlindung kepada Sanggha.
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Buddha adalah tokoh sejarah.yang mendirikan agama Buda, Dharma
adalah ajaran agama Buda, dan Sanggha adalah masyarakat pemeluk agarr,a
Buda. Ketiga itu, Buddha-Dharma-Sanggha, disebut Triratna.

Buppne

<<Buddha>> sebenarnya bukan nama orang, melainkan sebutan untuk
menamakan orang yang telah mencapai <bodhi>, yaitu orang yang telah
mendapat wahyu dan karena itu sadar akan makna hidupnya dan terbuka
nyata jalannya untuk melepaskan diri dari kekangan karma. Adapun Buddha
yang kita kenal dari sejarah sebagai orang yang mendirikan Agama Buda,
mula-mula ia adalah seorang anak raja, bernama Siddhdrtha.

Siddhartha dilahirkan di Taman Lumbini dekat ibukota kerajaan
keluarga Qakya, Kapilawastu, dalam tahun 563 sebelum Masehi. Ayahnya
adalah raja pudhodana dan ibunya bernama Maya. Dari para ahli nujum
sang raja mengetahui, bahwa Siddhartha kelak akan menjadi penguasa
dunia, tetapi sebagai salah satu di antara dua: cakrawartin (raja besar) atau
Buddha. Qudhodana segera mengadakan segala macam persiapan untuk
menghalang-halangi jangan sampai kemungkinan kedua itu terjadi, oleh
karena Siddharthalah calon penggantinya di atas takhta kerajaan. Siddhirtha
dikurung dalam istana yang luar biasa indahnya dan yang diperlengkapi
dengan segala kemewahan'yang mungkin timbul dalam pikiran manusia.
Hamba-hambanya pun semuanya orang pilihan: sehat, elok, riang, mewah
dsb. Pendek kata, Siddhartha dijaga agar tidak mengenal susah atau sengsara,
Siddhartha diberi kesan bahwa hidup adalah suatu kenikmatan.

Namun.demikian, Siddhartha bukannya terpikat rnelainkan lama-lama
menjadi jemu dari keduniawian itu. Maka terjadilah empat macam peristiwa,
yang akhirnya memberi keputusan kepadanya jalan mana yang ia harus
tempuh: ia melihat orang tua, ia melihat orang sakit, ia melihat mayat dan
ia berjumpa seorang pendeta. Dapat diketahuinya, bahwa tua, sakit dan
mati adalah hal-hal yang tak terelakkan oleh manusia, padahal semua itu
adalah penderitaan. Maka pendeta itulah, yang dengan hati suci dan jiwa
tenang telah berada di atas segala penderitaan, yang diambilnya sebagai
contoh untuk diikuti jalan hidupnya.

Siddhdrtha meninggalkan istana beserta segala kemewahannya, pula
isteri dan anaknya; ia memutuskan segala tali yang mengikatnya kepada
keduniawian, ia melarikan diri ke alam kesunyian (mahabhiniskramana :
pelarian mulia). Kini ia menempuh jalan yang sulit, mengemb4ra sebagai
pendeta (maka ia mendapat sebutdn pakyamuni atau pendeta dari keluarga

$ikya), untuk mencari apa yang tak ada padanya, yaitu Pengetahuan Sejati

IrJ

akan makna hidup. Berbagai guru ia datangi, berbagai ilmu ia pelajari,
berbagai cara hidup bertapa ia jalani 

- 
6 tahun Iamanya, tetapi tidak pula

ia mendapat kepuasan. Yang ia cari belum ia peroleh juga!
Tibalah ia di desa Gay5, d4n ia duduk bersamadi di bawah pohon yang

nantinya dinamakan pohon bodhi. Di sini ia mengalami serangan-serangan
dan godaan-godaan yang sehebat-hebatnya dari raja syaitan yang bernama
Mara. Usahanya menggagalkan tapa Qakyamuni akhirnya tak berhasil.
Pada malam bulan purnama bulan Waigakha (April-Mei) mencapailah
Siddhartha apa yang ia cita-citakan, yaitu bodhi atau kebangunan, kesadar-
an (juga disebut samyak-sambodhi atau kesadaran yang sempurna) : pada
taraf pertama ia dapat mengetahui segala apa yang sudah lampau, pun
penjelmaan-penjelmaan dirinya sebelum ia dilahirkan menjadi Siddhdrtha;
pada taraf kedua ia dapat mengetahui segala kejadian yang sedang ber-
langsung: akhirnya pada taraf ketiga, menjelang tengah malam, ia dapat
mengetahui sebab yang sebenarnya dari penderitaan dan bagaimana cata
menindasnya. Kini ia menjadi Buddha !

Seminggu lamanya ia menikmati kelipasan dari samsdra, ia masuk
nirwdna, dan beberapa minggu lagi ia merenungkan apa artinya yang telah
ia capai itu. Sementara itu kegembiraannya bercampur kesedihan. Ia ter-
ingat akan nasib umat manusia, betapa kerasnya hatinya dan betapa rapat-
nya telinganya. Ia bimbang dan bertanya-tanya pada diri sendiri, apakah ia
akan menyiarkan Cahaya yang telah menerangi dirinya itu dengan tidak
memadamkan nyalanya, apakah ia akan menyebarkan Kesunyian yang
telah mengelilingi dirinya itu dengan tidak mengganggunya, apakah ia akan
membagi-bagikan Kekayaan yang telah ia peroleh itu dengan tidak me-
nguranginya !

Akhirnya, iba hatinya terhadap umat manusia yang masih ada dalam
kegelaparr, rnemberi keputusan untuk menyebarkan juga ajarannya. Wejang-
an pertama ia berikan dalam laman Rusa di desa Sarnath dekat Banaras.
Saat ini dikiaskan sebagai dimulainya <(perrlutaran roda dharma>>, dan karena
itu disebut gdharmacakraprawartana>>.

45 tahun larnanya Buddha menyebarkan ajarannya, dan ia telah berhasil
mendapatkan jumlah pengikut yang luar biasa besarnya dari segala lapisan
masyarakat. Memang Agama Buda sama sekali tidak mengenal perbedaan
:lntara manusia seluruhnya. Bahkan binatang pun, yang sebagai pula manusia
adalah penjelmaan akibat karma, dianggap tidak berbeda dari manusia !

Dalam usia B0 tahun, sewaktu berada di desa Kuginagara, Sang Buddha
wafat (483 sebelum Masehi). Ia masuk Nirwana untuk selama-lamanya, ia
mencapai nirwdla yang sempurna, yang disebut <Parinirwala>.
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Keempat tempat, di mana telah terjadi peristiwa-peristiwa terpenting
bertalian dengan riwayat hidup Sang Buddha, ialah Kapilawastu, Bodh
Gaya, Sarnath (Banaras) dan Kuginagara, sampai kini masih dianggap
sebagai tempat-tempat suci dan tujuan jiarah agama Buda'

Riwayat hidup Sang Buddha itu kita kenal dari dua buah kitab, yaitu
Buddhacarita karahgan Agwagosa dan Lalitawistara (di sini hanya sampai

diperolehnya lodll;. Hidup dalam jaman sejarah itu adalah hidupnya yang
terakhir. Sebelum dilahirkan sebagai Siddhartha, ia telah beberapa ratus

kali pula menjelma dan hidup di atas dunia. Bentuk penjelmaannya itu
beraneka watna sekali, pun juga sebagai binatang, tetapi selalu ia - sebagai

<<calon Buddha> atau Bodhisattwa - menjadi makhluk yang hanya bersifat
baik budi. Cerita-cerita tentang penjelmaannya yang terdahulu disebut
jehka, dan kitabnya di mana terkumpul jataka'j-ataka itu bernama Jatuka'
mala, yang dihimpun oleh Aryagirra.

Menurut anggapan agarna Buda, Buddha dunia sekarang ini, ialah
Buddha Gautarna, bukanlah satu-satunya Buddha. Sebelumnya telah ada

24 orang Buddha (masing-masing disebut Dipar.nkara), dan untuk dunia yang
'akan datang sudah ada pula Buddhanya, yaitu Maitreya, yang kini tinggal
di swarga Tusita.

I)nennR

Perkataan <<dharma>> sudah terdapat dan memegang peranan penting
dalam jaman Brahmana. Arti sebenarnya adalah aPa yang menjadi dukung-
an-atau beban manusia sebagai anggauta masyarakat, anggauta isi alam.
Maka dari itu dipakai dalam arti hukum, peraturan, ketertiban, jumlah
kewajiban, yang mengikat manusia, baik lahir maupun batin.

Dalam Agama Buda <<dharma>> dipakai dalam arti ajaran-ajaran Buddha,
bahkan Agama Buda itulah yang disebut Dharma. Adapun ajaran-ajatan
itu, atau isi Agama Buda, berpokok kepada Aryasat2ani dan Pratit2asamutpada,

dua hal yang diperoleh Buddha waktu mendapat bodhi dan yang menjadi
kejakinan sebagai pembuka jalan ke Nirwana.

ArTasaQani artinya Kebenaran-kebenaran Utama, dan jumlahnya ada 4,

yaitu:
a. Hidup adalah menderita;
b. Menderita disebabkan karena trq+a atau haus, yaitu haus (hasrat) akan

hidup;
c. Penderitaan dapat dihentikan, yaitu dengan menindas trsna;
d. Tlsna dapat ditindas, yaitu dengan melalui <jalan delapan> (astavidha):

l. pemandangan (ajaran) yang benar
2. niat atau sikap yang benar
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3. perkataan yang benar
+. tingkah laku yang benar
5. penghidupan (mata pencaharian) yang benar.
6. usaha yang benar
7. perhatian yang benar
B. samadi yang benar.

PratiQtasamutpada adalah <<rantai setiab akibat>>, terdiri aLas 12 hal yang
berangkai dan yang masing-masing merupakan sebab dari hal yang berikut-
nya, atau menjadi akibat dari hal yang terdahulu. Kalau'hal-hal itu kita
beri nomor I sampai 12,rnakti no. 12 ini adalah akibat no. ll, no. ll akibat
dari no. 10.... dan begitu seterusnya. Dapat pula kita katakan: no. I me-
nyebabkan terjadinya no. 2, no. 2 menyebabkan no. 3.... dan begitu se-

lanjutnya.
No. I adalah awidyd, dan no. 12 adalah hidup. Kira-kira di tengah,

yaitu no. B, terdapat tlsna (untuk mudahnya, hal-hal yang lain kita loncati).
Dari Aryasatyini telah kita ketahui, bahwa hidup adalah penderitaan, bahwa
penderitaan itu disebabkan karena trsna, dan bahwa tysna itu dapat ditindas.
Ma\a menurut rangkaian sebab akibat itu, dengan ditindasnya trsTa lenyap-
lah penderitaan. Tetapi trsna sebagai akibat awidya, baru dapat lenyap kalau
awidyd telah ditiadakan terlebih dahulu. Dengan lenyapnya awidya, putuslah
sudah rantai sebab akibat itu, berhentilah proses yang menjadikan hidup.
Orang yang telah mencapai tingkatan kesempurnaan ini. disebut Arhat.

Seorang Arhat tidak lagi akan dilahirkan kembali. Ia telah mencapai
nirwina. Ia telah lepas dari segala macam ikatan. Tak ada lagi padanya
keinginan, kemauan dan perasaan suka ataupun duka. Hanyalah ia belum
mati, ia masih hidup, oleh karena ia masih harus menghabiskan karmanya
yang ia peroleh sebelumnya. Maka dalam keadaan tenang, menyerah dan
damai, ia menunggu saatnya dapat masuk ke parinirwana, sambil menikmati
kenikmatan tertinggi, yaitu keadaan alam tak ada.

Menurut anggapan aganra Buda, penjelnraan itu ada 5 macam; yaitu:
l. sebagai dewa - tempatnya di kayangan, tidak nampak untuk kita;
2. sebagai manusia )
3. sebagai binatang ! tempatnyadidunia,tetapijintidaknampak;
+. sebagai jin I
5. sebagai penghuni neraka - tempatnya di neraka, tidak nampak.
Semua bentuk penjelmaan ini terikat oleh karma, rnaka dari itu adalah

bentuk sementara. Mereka masih akan dilahirkan kembali, dan apa bentuknya
nanti tergantung dari karmanya.

Dengan demikian maka seorang Arhat tingkatnya lebih tinggi dari dewa !

Sementara itu tiap bentuk berbagai-bagai pula tingkatnya.
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SeNcona

Pemeluk agarr,a Buda ada dua macam: mereka yang terus meninggalkan
masyarakat ramai dan hidup dalam biara, dan mereka yang tetap tinggal
sebagai anggauta masyarakat biasa. Mereka dari golongan pertama itu disebut
bhik;u, kalau lakilaki, dan bhik;uni kalau perempuan. Mereka yang tetap
dalam masyarakat disebut upasaka (laki-laki) dan updsika (perempuan).

Yang disebut Sanggha adalah masyarakat bhiksu itu, pun juga para
bhiksuni. Mereka ini meninggalkan segala keduniawian, dan harus hidup
bersama dalam wihdra dengan pertama-tama mengindahkan dagagila, yang
terdiri atas:

l. tidak boleh menyakiti/mengganggu sesama makhluk (ahimsd),
2. tidak boleh mengambil apa yang tidak telah diberikan,
3. tidak boleh berzina,
4. tidak boleh berkata tidak benar,
5. tidak boleh minum apa yang memabokkan,
6. tidak boleh makan tidak pada waktunya,
7, tidak boleh menghadiri (menonton) kesenangan duniawi,

. B. tidak boleh bersolek,
9. tidak boleh tidur di tempat yang enak,

10. tidak boleh menei^ima hadiah uang.

No. I - 5 berlaku pula untuk upS.sakaiupisikS.. Mengenai no. 3, yaitu
tidak boleh berzina, bagi para bhiksu/bhiksuni berarti kewajiban rvadat.

Di samping dagagila masih banyak lagi aturan-aturan, yang menetapkan
bagaimana harusnya anggauta Sanggha itu hidup. Semua itu tercantum
dalam Winayapillaka. Pada pokoknya peraturah-peraturan itu menghendaki
kehidupan subi, sederhana dan mengendalikan hawa nafsu. Sampai kepada
soal pakaian, perumahan, harta milik, pembagian waktu sehari-harinya,
caranya makan dan minum, sudah ditetapkan. Harta milik seorang
bhiksu/bhiksuni hanya terdiri atas': 3 lembar pakaian (2 pakaian dalam dan
I jubah), sebuah mangkok untuk minta-minta makanannya setiap pagi
(hanya ia tidak boleh mengucap meminta), sebuah jarum untuk menjahit
pakaiannya, sebuah pisau cukur (ia harus gundul), sebuah penyaring air dan
biasanya sebuah tongkat pula.

Karena para anggauta Sanggha tidak boleh mempunyai uang dan untuk
makannya harus minta-minta, jelaslah bahwa hidup mereka itu telgantung
dari pemberian, yaitu pemberian dari rnasyarakat, terutama para rrpisaka/
upasikd. Memang dalam agama Buda, ddna (: pemberian) adalah salah
satu kebajikan dan karena itu kewajiban dharma - yang utama, lagipula

,,
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dapat dilaksanakan oleh setiap orang. Para hartawan bahkan tidak jarang
menyumbangkan dana itu secara besar-besaran dalam bentuk sebidang
tanah untuk biara, biaya pembangunan biara, biaya mendirikan tempat
pemujaan; atau lainnya lagi. Di samping kewajiban, dana adalah salah satu
cara yang termudah untuk menghimpun pupya (: jasa, kebajikan) guna
mengurangi karma, agar lebih baik lagi kehidupan nantinya dalam penjel-
maan yang akan datang.

Di dalam menjalankan dharma, para pemeluk agama Buda sangat
memuja-muja Sang Buddha. Tidak hanya Buddha Gautama yang dipuja-
puja, tetapi semua Buddha yang telah ada dan yang akan datang. Pun juga
senrua apa yang berasal dari Buddha Gautama atau benda miliknya, seperti:
potongan kukunya, potongan rambutnya, bekas giginya, bekas pakaiannya,
bekas mangkoknya untuk meminta-minta, dsb. Lebih-lebih dipuja lagi adalah
bekas tulang-tulangnya serta abunya setelah jenazah Buddha itu dibakar.
Benda-benda yang dipuja itu disimpan dalam stupa.

Menurut cerita, stipa itu begini asal mulanya: Dua orang yang termasuk
penganut-penganut pertama agama Buda diberi ((tanda mata)) oleh Sang
Buddha untuk dikenang dan dipuja, berupa potongan kuku dan rambut,
dan disuruhnya menyimpan dalam strlpa. Waktu ditanya apakah stirpa itu,
Sang Buddha membuka pakaiannya. Lalu dilipatnya pakaian itu segi-empat,
dan diletakkannya di atas tanah. Dengan pakaian itu sebagai alas, ditaruh-
nya mangkoknya terbalik, dan di atasnya lagi didirikanlah tongk?tnya.
Itulah bentuk yang harus diberikan kepada bangunan stupa. Demikianlah
maka stupa itu berupa bangunan yang berbentuk kubah, yang berdiri di
atas sebuah lapik dan diberi payung (sebagai penghormatan) di atasnya.

Dalam perkembangan selanjutnya stipa itu ada 4 rnacam:
l. sebagai penyimpan tulang-belulang ata'.r. :hr' -ienazah dari Sang
Buddha, dan nantinya dari para arhat dan para bhiksu terkemuka pula;
sebagai demikian dinamakan juga dhntugarbha (dagoba).
2. sebagai penyimpan benda-benda suci yang berasal dari diri atau
milik Sang Buddha, Arhat atau bhiksu terkemuka.
3. sebagai tanda peringatan di tempat-terhpat terjadinya sesuatu
peristiwa penting dalam hidup Sang Buddha.
4. sebagai lambang suci agama Buda pada umumnya.
Lama-kelamaan stupa itulah yang menjadi dipuja, dan sebagai benda

;rujaan disebut juga: cait2a.

HiNnyANe 
- 

MnuAyANa

Segera setelah Buddha Gautama masuk parinirwana pada tahun 483

scbelum Masehi, berkumpullah para anggauta Sanggha untuk menuliskan
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dan dengan demikian menetapkan segala peraturan hidup dan semua ajaran
yang telah diwejangkan Sang Buddha. Muktamar ini diadakan di Rajaglha,
dan sebagai hasilnya terhimpunlah Winaya- dan Sirtrdntapilpka.

Seratus tahun kemudian (383 sebelum Masehi) diadakanlah muktamar
ke-II di Waigdli, Maksudnya ialah untuk memberi keputusan terhadap
berbagai hal mengenai pelaksanaan peraturan-peraturan Winayapittaka,
yang telah menimbulkan pertentangan karena perbedaan faham dan tafsiran.

Putusan-putusan di Waigali tidak dapat menghalangi Sangghabheda (pet-
pecahan sanggha). Pecahlah agama Buda menjadi dua golongan besar, yaitu
golongan Sthawirawada dan golongan Mahasangghika, yang masing-masing
meliputi berbagai aliran yang berdekatan. Dikatakan bahu'a dewasa itu ada

lB macam aliran! Di antara aliran-aliran itu 1'ang termasuk golongan Stha-
wirawida dan menjadi sangat terkemuka adalah aliran Sarwastiwdda (aliran
ini sampai di lndonesia).

Pun muktamar ke-III di Pdgaliputra kira-kira 100 tahun lagi tidak
berhasil mempersatukan kembali aliran-aliran itu. Dalam muktamar ini
terhimpun Abhidharmapillaka. Ada pula diambil suatu keputusan penting,
ialah untuk menggiatkan pengiriman penyebar-penyeb-ar 

^garna 
ke segala

penjuru.
. Muktamar ke-III ini dihubungkan dengan nama seorang raja yang me-

merintah dewasa itu dan sangat terkenal dalam sejarah, ialah Agoka (+ 270-
230 sebelum Masehi) dari wangsa Maurya. Kebesaran wangsa itu telah
dimulai oleh kakeknya, Candragupta, sewaktu ia dapat memperluas keraja-
ainya (Magadha di lembah sungai Gangga) sampai ke Pafljnb yang telah
lemah karena serangan-serangan Alexander Agung atau Iskandar Zulkarnain
(326 sebelum Masehi).

Agoka berhasil menaklukkan seluruh India, kecuali bagian ujung Selatan,
dan kareha menyesali kemenangan-kemenangannya yang membawa ribuan
korban jiwa manusia ia menjadi penganut agama Buda. Sebagai taubatnya
ia men.gangkat agarna Buda menjadi agama negara, dan banyak sekali per-
buatannya ditujukan guna menyejahterakan rakyatnya sesuai dengan Dharma.
Di seluruh negara ia dirikan tugu-tugu peringatan, tidak untuk mengekalkan
kemenangan-kemenangannya melainkan untuk mernberi anjuran dan dorong-
an kepada rakyatnya agar mengagungkan Dharma dan menghimpun pu+ya
(di antara tugu-tugu itu, yang dari Sirndth dan tinggal ganjanya (kapitil)
saia, kini menjadi lambang negara India).

Dari salah satu piagamnya itu dapat pula diketahui, bahwa Agoka
mengirimkan berbagai utusan ke negeri Barat untuk menyebarkan agama
Buda. Terkenal pula adalah puteranya sendiri, Mahendra, yang menjadi
penyebai dan penegak agama Buda di Sri Langka.
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Seorang raja lagi yang terkenal sebagai pelindung agama Buda adalah
Kaniska (abad pertarna tarikh Masehi) dari keluarga Kusana suku bangsa

$aka, yang memerintah di daerah Pafljab. Di bawah pimpinannya telah
dilangsungkan Muktamar ke-IV di Jalandhara, tetapi yang berkumpul
hanyalah mereka dari golongan Mah6singghika.

Sementara itu, jurang perbedaan antara golongan Sthdwirawada dan
Mah6singghika sudah demikian lebarnya, sehingga masing-masing telah me-
nempuh jalan sendiri dan mengalami perkembangannya sendiri-sendiri pula.
Dalam abad ke-2 Masehi tampillah Nagirjuna yang berhasil membulatkan
aliran-aliran Mahasangghika, sehingga kini mendapat bentuk baru yang
memakai narna Maha2ana (kendaraan besar), sebagai lawan yang tegas dari
golongan Sthiwirawada yang mereka sebut Hinalana (kendataan kecil).

Perbedaan terpenting antara kedua golongan itu berpokok kepada:
l. keanggautaan Sanggha; 2. cita-cita dan tujuan terakhir; 3. pantheon
(masyarakat dewa).

Mengenai keanggautaan Sanggha, Mahayana berpendirian bahr,va se-
luruh ummat pemeluk agama Buda itu termasuk Sanggha (maka itu dahulu-
nya bernama Mahdsdngghika), jadi tidak hanya para bhiksu/bhiksuni saja.
Bukankah nirwana itu terbuka untuk setiap orang? Perbedaan hanyalah'
terletak pada jalannya yang ditempuh. Bagi pendeta, jalan itu lebih pendek
dan lebih nyata, daripada bagi pemeluk biasa.

Berhubung dengan hal tsb., maka tujuan terakhir Mahayina bukanlah
lagi mengejar tingkatan Arhat untuk masuk Nirwdna, melainkan lebih
tinggi lagi, ialah: menjadi Buddha (maka Mahayana disebut pula Buddha-
yana, sedangkan Hinayana disebut Nirwanayana). Cita-citanya bukanlah
untuk mengecap kenikmatan bagi dirinya sendiri, melainkan untuk mengajak
dan membimbing orang lain memperoleh kenikmatan itu. Siapa yang dengan
usahanya telah dapat melepaskan diri dari lingkaran samsira, tidaklah
meninggalkan begitu saja .orang-orang lain yang masih dalam kegelapan.
Ia ikut terus dengan perputaran salnsdra itu, kalau perlu berulang kali lahir
lagi, untuk menjadi penerang dan penyelamat sesama makhluk. Bukankah
Buddha Gautama sendiri berbuat demikian ?

Jadilah kini Arhat itu seorang Bodhisattwa, yang harus memiliki l0
macam keunggulan (piramita), yang pada pokoknya berdasarkan mentiada-
kan diri sendiri. Dengan segala keistimewaan ini ia menaiki <tangga ke-
Buddha-an>, /ang membawa ia ke taraf Buddha dengan melalui l0 tingkat-
.rn (dagabhimi).

Perbedaan ke-3 mengenai soal pantheon. Kalau dalarn Hinayana para
Iluddha memang sudah dipuja seperti dewa, maka dalam.Mahayana jumlah
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i itu sangat diperbanyak, bahkan ditambah lagi dengan mereka-mereka yang

sudah menjadi calon Buddha (yaitu para Bodhisattrva). Para Buddha dan

Bodhisattwa itu dibagi lagi menjadi Dhyani Buddha/Dhyani-Bodhisattrva
yang adanya di langit, dan Manusi-Buddha/Minusi-Bodhisattwa yang turun
di dunia manusia ini dan langsung membimbing umat manusia.

Dunia kita ini tidak kekal. Akan ada nantinya saat dunia ini musnah.

Maka timbullah dunia. yang baru. Demikianlah maka dunia itu adanl'a
berganti-ganti. Untuk tiap dunia ada Dhyani-Buddha 

- 
Dhyani-Bodhi-

sattwa 
- 

Manusi-Buddha-nya sendiri. Kita ketahui sudah, bahwa uhtuk
dunia kita ,ini Manusi-Buddha-nya adalah Qdkyamuni. Sebagai Buddha,

Qikyamuni itu sebenarnya adalah <pancaran> saja dari Buddha yang tanpa
awal tanpa akhir, yaitu Dhydni-Buddha. Dan Dhyani-Buddha yang me-

mancarkan Buddha Gautama itu adalah Amitabha. Karena Amithabha ini
tak dapat langsung hubungan dengan dunia serta umatnya, maka setelah

Buddha Gautama wafat, ia memancarkan lagi wakilnya. Kini wakil itu adalah

seorang Dhydni-Boddhisattwa, yang benipa semacam dewa, sehingga dapat
melakukan tugas perwakilan itu sampai akhir dunia. Dhyini-Bodhisattwa
dunia sekarang adalah Padmapani, juga disebut Awalokitegwara atalr
Awalokita.

Dalam rangkaian dunia-dunia yang tak terbatas jumlahnl'a itu, hanya

5 sajalah yang diambil sebagai pokok, yaitu 3 yang sudah lampau, I yang
sedang berlangsung (jadi no. 4) dan I lagi yang akan datang (no. 5). Demi-
kian pula jumlah tiga-serangkai-nya (Dhy-ni-Buddha - 

Dhyani-Bodhi-
sattwa 

- 
Manusi-Buddha). Lima dr"rnia dan 5 tiga-serangkai ini masing-

masing dianggap menempati mata-angin sendiri-sendiri. Maka susunannva
adalah sbb:

i.

3. urARA
Dh. Bu. : Amoghasiddhi
Dh. Bo. : Ratnapdni
Ma. Bu.r: KaEyapa

1. zENrrH
(tengah)

2. TrMUR4. BARAT

Dh. Bu. ; Amitdbha
Dh. Bo. : Awalokita
Ma. Bu.: $akyamuni

Dh. Bu. : Akgotrhya
Dh. Bo. : Wajrapani
l\[a. Bu.: Kanakamu4

Dh. Bu. : Wairocana
Dh. Bo. : Samantabhadra
Ma. Bu. : Krakucchanda

Dh. Bu. : Ratnasambhawa
Dh. Bo. : Wigwapini
Ma. Bu.: Maitreya
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III. AGAMA HINDU

Pengertian <Agama Hindu> sebenarnya sangat kabur, tidak mempunyai
pembatasan yang nyata seperti agarrla Buda atau agama-agama lainnya.
Kita sudah pelajari alam pikiran dan kehidupan keagamaan dalam jaman
Weda dan Brahma4a, yang dengan timbulnya pandangan hidup baru dalam
jaman Upanisad mendapat perubahan dan arah tujuan yang sangat me-
nyimpang dan yang akhirnya menjadi sistim.sistim filsafat.

Sementara itu rakyat umumnya, _dengan pandangan serta kehidupan-
nya yang sederhana, jauh ketinggalan dan bahkan tidak ikut serta sama
sekali dalam pengupasan soal-soal filsafat itu, yang menjadi monopoli golong-
an atasan saja. Pegangan rakyat tetaplah apa yang telah menjadi warisannya
sejak dari jaman Weda. Tempat rakyat bersandar dan mempercayakan diri
tetaplah para Brahmana, kasta tertinggi dalam pembagian caturwarna.
Kitab suci rakyat tetap Weda itulah, juga Brihmana, dan jrgr. . . . Upani-
sad! Kepercayaan akan banyak dewa dan berbagai maca{n makhluk halus
lainnya tetap pula berlangsung.

Setelah ajaran-ajaran Buddha Gautama menjadi agama, dalam arti
bahwa yang menjadi pokoknya tidak lagi kupasan-kupasan filsafat melainkan
cara hidup dan hidup keagamaan, banyak sekali rakyat yang mengikuti,
sehingga Agama Buda mengalami perkembangan yang amat pesat lagi meluas.
Namun alam pikiran kerakyatan sebagai kelanjutan tradisi sejak jaman
Weda, dengan ditambah serta disulam dengan anasir-anasir yang tumbuh
dan hidup di sekitarnya, terus juga hidup dan berlangsung, bagaikan <<arus

bawah> yang terus mendampingi perkembangan-perkembangan alam pikiran
seluruhnya.

Arus bawah ini lama-kelamaan demikian mendesaknya, sehingga banyak
mempengaruhi dan akhirnya bahkan menguasai <(arus atas> yang berpokok
kepada filsafat itu. Arus atas ini ditariklah ke bawah dan diarahkan menuju
persesuaian dengan alam pikiran kerakyatan. Pengertian-pengertian filsafat
sekarang bukanlah lagi faham-faham abstrak belaka melainkan diwujudkan,
diberi bentuk, yaitu sebagai dewa. Pengupasan pengertian-pengertian filsalat
tidak lagi dibubungkan ke alam yang lebih abstrak lagi, melainkan dialihkan
menjadi pemujaan terhadap 

. 
para dewa dengan tenaga-tenaga gzribnya.

Mystik yang didasarkan atas faham-faham yang abstrak itu kini dijadikan
usaha manusia untuk mengabdi dan berbakti kepada dewa.



IJsaha mengkongkritkan pengertian-pengertian filsafat itu tidak saja

sampai kepada mewujudkannya sebagai dewa; lebih jauh lagi orang rnelang-

kah. Dewa meskipun sudah digambarkan mempunyai sifat-sifat dan langkah
Iaku seperti manusia, belum cukup kongkrit, belum cukup memberi pegangan

untuk mengabdi dan berbakti. Maka dewa diwujudkan dalam bentuk yang
dapat diraba, ia dipatungkan. Pemujaan patung-patung dewa inilah yang
menj4di corak khusus dari keagamaan yang bersifat kerakyatan yang timbul
setelah berlangsungnya agarna Buda itu, dan yang biasa disebut Agama

Hindu.
Di samping pemujaan patung-patung dewa, Agama Hindu mempunyai

lagi dua macam sifat khusus, ialah adanya Trimirrti sebagai kesatuan 3 orang
dewa tertinggi yang menduduki tempat jauh di atas para dewa lainnya, dan
adanya tambahan kitab-kitab suci lagi yang disebut Purdqa.

I RIMURTI

Menurut arti katanya Trimrirti adalah <<Tiga Badan>>, dan maksudnya
adalah Dewa yang Tertinggi (Igwara) yang menjadikan dan menguasai alam
semesta. Dewa ini berbadan tiga,, sesuai dengan kekuasaan Tgwara yang 3

macam: mencipta, memelihara atau melangsungkan dan membinasakan.
Ketiga macam kekuasaan yang masing-masing diwakili oleh satu badan
dewa ini kemudian menjadi diwakili oleh seorang dewa. Demikianlah dewa
pencipta adalah Brahmd, dewa pemelihara adalah Wi;r1u dan dewa pembinasa
adalah dewa waktu, Qiwa.

Di antara ketiga dewa tertinggi ini hanya WisTu dan Qiwa yang men-
dapat pemujaan luaf biasa. Hal ini adalah wajar, kalau kita mengingat
bahwa yang dihadapi manusia ialah apa yang sudah tercipta. Maka dewa
pencipta dengan sendirinya terdesak oleh kepentingan manusia, yang lebih
memperhatikan berlangsungnya apa yang sudah tercipta itu. Pun kenyataan
bahwa segala apa akan binasa karena waktu, selalu memenuhi perhatian
manusia.

Di antara para pemeluk agama Hindu separohnya lebih-lebih memuja
Wisnu, separohnya lagi piwa. Para pemuja Wisr.ru (golongan Wasnawa)
dan para pemuja Qiwa (golongan $aiwa) tidak mengingkari kedudukan
Trirnilrti, tidak pula beranggapan bahwa WisTu atau Qiwa adalah dewa
yang satu-satunya. Hanyalah ada pendapat bahwa bagi golongan Waiq4awa

Qiwa itu adalah Wiplu dalam bentuknya sebagai dewa pembinasa, sedangkan
sebaliknya bagi golongan Qaiwa Wislu adalah Qiwa sebagai pemelihara alam
semesta.

Pada umumnya dapat dikatakan, bahwa dalam Trimrjrti itu Qiwalah
yang dianggap sebagai Dewa Tertinggi atau Mahidewa atau Mahegwara.

.)o

Mernang sebagai Dewa Waktu atau Mahdkala ia sangat berkuasa, oleh
karena Waktulah yang sesungguhnya mengadakan, melangsungkan dan
membinasakan. Segala apa terikat kepada waktu, ada tidaknya sesuatu ter-
gantung kepada waktu. Sifat-sifat keagungan dan kedahsyatan dalam ruang
dan waktu yang tak terbatas itulah yang menundukkan manusia untuk
menginsyafi kekecilannya di dalam alam semesta. Maka pemujaan kepada

Qiwa itu selalu disertai permohonan akan kemurahannya, dan rasa takut
tidak dapat dihindarkan. Sesuai dengan beraneka macamnya sifat yang
berpadu dalam igwara sebagai Yang Mahakuasa, maka kecuali sebagai
Mahadewa, Mahegwara dan Mahdkala, Qiwa dipuja pula sebagai,Mahiguru
dan .N4ahayogi yang menjadi teladan serta pemimpin para pertapa, dan
sebagai Bhairawa yang siap untuk merusak membinasakan segala apa yang
ada.

Berlainan sekali sifatnya adalah Wisnu. Dalam segala bentuk dan per-
wujudannya ia tetaplah der,va yang memelihara dan melangsungkan alam
semesta. Maka sebagai penyelenggara dan pelindung dunia ia digambarkan
setiap saat siap untuk memberantas semua bahaya yang mengancam kese-
lamatan dunia. Untuk keperluan ini Wislu turun ke dunia dalam bentuk
penjelmaan yang sesuai dengan macamnya bahaya. Penjelmaan ini disebut
awatdra. Mula-mula jumlah awatara ini banyak sekali, tetapi kemudian
dijadikan 10, sembilan di antaranya telah terjadi sedangkan yang ke-10
belum. Dagawatdra itu adalah:

l. Matslta 
- 

awatdra
Sebagai ikan (matsya) Wisnu menolong Manu, yaitu manusia pertama,

untuk menghindarkan diri dari air bah yang menelan dunia.

2. Kurma 
- 

awatdra
Sebagai kura-kura (kurma) Wislu berdiri di atas dasar laut menjadi alas '

bagi gunung Mandara yang dipakai oleh para dewa untuk mengacau laut
dalam usaha mereka mendapatkan Amrta atau air penghidup.

3. Waraha 
- 

awatdra
Ketika dunia ditelan laut dan ditarik ke dalam kegelapan pdtdla (dunia

bawah), Wisnu menjadi babi-hutan (r,var5.ha) dan mengangkat dunia kembali
ke tempatnya.

+. Narasirqha 
- 

awatara
Hiranyakagipu, seorang raksasa, dengan sangat lalimnya menguasai

dunia. Kesaktiannya yang luar biasa menjadikan ia tak dapat dibunuh oleh
delva, manusia maupun binatang, tak dapat mati waktu siang dan tidak pula
waktu malam. Maka, untuk memberantasnya, Wisnu mbnjelma menjadi
singa-manusia, dan dibunuhnya Hira4yakaqipu itu pada waktu senja.
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t 5. Wamana _ vyrvfiyv
Wiq4u menjelma sebagai seorang kerdil (wamana), dan minta kepada

Daitya Bali yang dengan sangat lalim memerintah dunia supaya kepadanya
diberikan tanah seluas tiga langkah. Setelah diizinkan, maka dengan tiga
langkah (triwikrama) ini ia menguasai dunia, angkasa dan sorga. (Di sini
nampak Wislu sebagai Dewa Matahari, yang <menguasai> dunia dengan
3 langkahnya: waktu terbit, waktu tengah hari dan waktu terbenam).

6. Paragurdma 
- 

awatera
WisTu menjelma sebagai Rama bersenjatakan kapak (paragu) dan

menggempur golongan ksatriya sebagai balas dendam terhadap penghinaan
yang dialami ayahnya, seorang brahmana, dari seorang raja (kasta ksatriya!).
Nampak suatu <<reaksi>> terhadap revolusi jaman Upanisad.

7. Rama 
- 

awatara
Rama titisan Wislu ini adalah yang terkenal dari cerita Rimaydna.

Yang mengancam keselamatan dunia adalah Rawana atau Ddgamukha.

B. Kr;qta 
- 

a\ratAr:a
Kfqr.ra ini terkenal dari Mahabh-arata, sebagai raja titisan Wisnu yang

membantu para Pdndawa menuntut keadilan dari para Kaurawa.

9. Buddha 
- 

awat-ara
Wislu menjelma sebagai Buddha, untuk menyiarkan agarna palsu guna

menyesatkan dan melemahkan mereka yang memusuhi para dewa. (Kita
sudah ketahui, bahr,va dalam agarr'a Buda dewa itu bukanlah yang tertinggi
dan hanyalah suatu bentuk penjelmaan belaka).

10. Kalki 
- 

awaLdra
Keadaan dunia dervasa sekarang buruk sekali. Akan tiba saatnya nanti,

bahwa kejahatan itu akan demikian memuncaknya, sehingga dunia terancam
kemusnahan. Maka pada saat itu Wisnu akan menjelma sebagai Kalki,
dan dengan menunggang kuda putih dan membarva pedang terhunus ia
akan menegakkan kembali. keadilan dan kesejahteraan di atas dunia ini.

Kecuali Trimrlrti masih banyak lagi der,va-dewa lainnya. Sebagian besar

daripadanya adalah dewa-dewa yang sudah kita kenal dari jaman Weda,
beberapa di antaranya sudah berubah sifatnya '(Waruqa misalnya bukan
lagi dewa angkasa melainkan telah menjadi dewa laut). Sebagian lagi adalah
delva-derva yang mula-mula dipuja setempat-setempat.

PunArye

Purala ialah kitab-kitab suci, yang terutama bagi golongan Waisnawa
dan Qaiwa menjadi pegangan langsung. Isinya berbagai macam cerita kuno
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yang dikumpulkan dari cerita-cerita yang hidup di kalangan rakyat mengenai
kchidupan para dewa, tentang penciptaan dunia dsb.

Purana ada lB buah, dan masing-masing isinya berbeda. Namun dapat
dikatakan bahwa purana itu pada umumi'r1,a memuat 5 hal yang menjadi
corak khusus daripadanya, dan vang disebut paficalaksana. Kelima ciri ini
adalah:

L Sarga, yaitu penciptaan alam semesta

2. Pratisarga, yaitu penciptaan kembali dunia, setiap kali dunia y:rng ada
itu lenyap. Berlangsungnya dunia hanl'alah satu <<hari Brahma> (lih.
bartah).

3. Warytca, yaitu asal usul para delva dan rsi (pendcta tertinggi).
+. Manwantardni, ,vaitu pembagi:rn u,aktu satu hari Brahma dalam l4 masa.

Dalam tiap masa umat manusia itu dicipta kembali scbagai turunan
Manusia pertama, ialah N{anu.

5. WarTtcanucarita, vaitu sejarah raja-raja ying memerintah di atas dunia.
Kalau dalam pemujaan Brahma terdesak sama sekali, maka di dalam

Purana ia betul-betul adalah Dcrva Pencipta. Ia menciptakan dirinya sendiri
(karena itu disebut Sr,vayambhu : )'ang.terjadi sendiri), dan daripadanya
pula terciptalah alam semesta. Dalam waktu pralaya alam semesta lebur
ke dalam dirinya lagi. N{aka rvaktu berlangsungnya dunia itu disebut satu
hari Brahmi. Satu hari Brahmi ini dibagi menjadi 4 yuga (caturluga),yaitu:
I. Kytayugq zaman emas. Dalarnjaman ini tak ada kejahatan sama sekali.

Adanya hanya baik saja. Maka manusia tidak memerlukan scsuatu
kitab suci.

2. Tretayuga 
- 

zarnan perak. Manusia sudah kenal baik dan buruk. Ke-
jahatan meningkat sampai 25o/o. Maka manusia memerlukan satu buah
kitab suci (weda) sebagai bimbingan dan pegangan hidup.

3. Dwdparayuga 
- 

zaman perunggu. Kejahatan meningkat sampai 50o/o.
Maka manusia memerlukan 2 buah weda untuk memimpinnya ke arah
kebaikan.

4. Katiyuga 
- 

zarrran besi. Jaman ini berlangsung sampai hari ini. Kejahat-
an sudah 75o/o, dan makin lama makin menghebat. Manusia dibcri
3 buah kitab weda untuk dapat mengekang diri, agar jangan terjcrumus
ke dalam kejahatan. (Seperti sudah kita ketahui, menjelang hari kizrmat
nanti Wis{'u akan menjelma menjadi Kalki sebagai penyelamat dunia).

. Lamanya satu hari Brahma itu 12.000 tahun dewa, Krtayuga 4000 tahun
dewa, Tretayuga 3000 tahun dewa, Drvaparayuga 2000 tahun derva dan
Kaliyuga 1000 tahun dewa. Antara tiap yuga ada masa senja, disebut sandh_t,o-
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kdla. Dcmikianlah antara Kltayuga dan Tretayuga ada masa peralihan
800 tahun dewa, antara Tretayuga dan Dwdparayuga 600 tahun .dewa,
alatara Dwdparayuga dan Kaliyuga 400 tahun dewa, dan antata Kaliyrrga
dan Pralaya 200'tahun dewa. Kemudian berlangsunglah Pralaya (tidak ada
dunia sama sekali) selama satu malam Brahma yang lamanya sama dengan
satu hari Brahm6. Satu hari satu malam Brahma dinamakan Kalpa. (l tahun
dewa : 360 tahun manusial jadi lamanya dunia berlangsung adalah 12.000
X 360 tahun : 4.320.000 tahun).

--\

\

r\" t:AKTA DAN TANTRA

I )irlam perkembangan selanjutn y a, agama Hindu yang bersilat kerakyat-
'ur itu tidak dapat menghindarkan diri dari anasir-anasir filsafat dan mvstik
,1,'lr karena kuatnya kepercayaan akan hukum karma dan cita-cita akan
r r rolislt.

Kegaiban-kegaiban yang meliputi para dewa, tempat manusia me-
rri'irrrdarkan nasibnya dan memohonkan kurnianya, menimbulkan berbagai
l rCrrrikiran. Meskipun kepada dewa-dewa dikenakan sifat-sifat sqpelti .rru.rrriu,
nirr)rrn mereka sangat berbeda juga. Dewa itu kekal, tidak dapat dan tidak
;rl<rr' mati seperti manusia.. Maka bertentanganlah kalau <1'ang kekal>> itu
lrcrbuat, karena perbgatan itu ada mulanya dan ada akhirnya.

Namun dewa itu berbuat. Hanyarah yang melakukan perbuatan itu
lrrrhanlah sang dewa sendiri, melainkan tenaga gaib ya'g melipulinya. Tenaga
q:rib ini disebut gakti. Qakti inilah yang berbuat dan bertindak atos na-a
rl:rn untuk dewa. N,{aka seorang der,va barulah <lengkap>> dalam kesatuannya
rllngan gaktinya iru.

sebagaimana juga manusia, yang harus terdiri atas laki-laki dan perem-
prrern untuk dapat mengadakan dan melangsungkan turunan) maka dewapun
lrrrus didampingi oleh seorang isteri untuk dapat menciptakan dan melang-
sungkan alam semesta. Maka gakti itu digambarkan sebagai seorang dewi,
isteri dewa. Demikianlah isteri Brahm a ad,alah saraswati (dewi kecantikan
dan kesenian), isteri wisnu Laksmi atau $ri (dervi kebahagiaan) dan isteri
Qiwa Uma atau Pdrwati, yang sifat dan b.gi.n kekuasaannyl selalu disesuai-
kan dengah Qirva sendiri, dan yang rebih terkenal dengan nama Durga
sebagai isteri Qiwa yang Mahakuasa.

Lama-kelamaan timbullah golongan, terutama dari aliran Qairva, yang
dalam cita'citanya mengejar moksa mencari jalan yang sesingkat-singLuirryu.
Golongan ini berpaling kepada gakti eiwa, pemujaannya khusus ditujukan
kepada Durga. Golongan ini disebut golongan pakta.

Aliran 9akta ini ternyata mendapat sambutan yang sangat meluas,
sehingga dalam agama Buda pun terdapatkan penganutnya (gakti atau isteri
Dhyani BuddhaiDhydni Bodhisatt'va disebut Tara, da'ya.rg ie.kenal adalah
Sydma Tari, isteri Awalokitegwara). Di sini sebenarnya agarna Buda itu
bahkan lebur menjadi satu dengan dgama Hindu. perca-prr.an dua agama
yang berlainan ini dinamakan syncretisme.
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r
Kitab suci yang khusus menjadi pegangan dan pimpinan golongan

Qakta dinamakan Tantra atau Agama. Di sini terutama sekali dibentangkan

berbagai hal keagamaan dan caf^-cara pemujaan yang lebih-lebih bersifat

sihir Jan gaib. Kata-kata gaib, yang sehari-harinya tidak mempunyai arti,

mantra-mantra, jampi-jampi, lambang-lambang gaib dsb' memegang peranan

utama dalam usaha manusia untuk selekasnya mentiadakan dirinya sendiri

dan mempersatukan dirinya dengan Tuhan. Sering kali bahkan dilakukan

berbagai tindakan, yang untuk manusia biasa sangat terlarang. Apa yang

terlarJng inilah justru merupakan upacara-upacarayang tersuci. Tidak ada

sesuatu yang kotor bagi orang yang bersih ! Latangan berupa 5 ma misalnya,

yaitu *orTrra - daging, matsl)a : ikan, madlta : alkohol, maitltuna : p€r-

setubuhan d,an mudra - sikap tangan yang menimbulkan tenaga-tenaga

gaib, dilakukan berlebihJebihan, justru sebagai upacara!

Oleh karena kitab suci khusus bagi golongan Qakta dinamakan'Tantra,

maka aliran ini diberi narna Tantraydna.
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l: Prasasti Mfilawarman dari Kutei.

JJ

BAGIAN II

JAMAN PURBA INDONESIA

iliHTISAR SEJARAH

Ku'i'ut

l(clajaan yang tertua didapatkan di daerah Kutei (Kalimantan Timur).
Di sini ditemukan 7 buah pra-
sasti berbentuk 1upa, yaitu tugu

? 
peringatan upacara kurban. Pra-
sasti itu bertulisan huruf Palla-
\,va, yang menurut bentuk dan
jenisnya berasal dari sekitar
tahun 400 Masehi. Bahasanya
Sanskerta, tersusun dalam ben-
tuk syair. Dari salah satu yirpa
dapat diketahui, bahwa raja
yang memerintah adaiah Mula-
warman, ' anak Ac.,vawarman,
cucu Kundungga. Kundungga
terang bukan rrama Sanskerta,
maka mungkin sekali ia adalah

.seorang kcpala suku penduduk
iasli yarrg belum sangat terpe-
ngarr;fi oleh kebudayaan India.

,\c'wawarman dise but sebagai

\Vamgakarta atau <pembentuk
keluarga>>. Dari keterangan ini
nyatalah bahr,r'a sejak Agwa-
warman corak kehinduan dari
masyarakat dan kerajaan Kutei
menentukan jalannya Proses
penghidupan selanjutnYa.

Tiap yupa didirikan oieh

Mulawarman sebagai peringat-



an, bahwa ia telah memberikan kurban besar-besaran dan h:rdiah-hadiah
untuk kemakmuran negara dan rakyatnya (suatu kebiasaan yang telah kita
kenal pula dalam jaman prasejarah, yaitu mendirikan menhir!). Dari upacarzr-
upacara yang dilakukan itu dapat ditarik kesimpulan, ltahwa di Kutei telah
ada pengaruh agama Hindu yang nyata.

2, TenuueNAcene

Sekitar tahun 400 - 500 Masehi di Jawa Barat :rda kera-jaan Taruma-
nagara dengan rajanya yang bernama Pirnawarman. Tujuh buah prasasti
daripadanya telah ditemukan, yaitu di daerah Bogor (Ciaruton, Kebon
Kopi, Jambu, Pasir Awi dan Muara Cianten), di Daerah Jakarta (Tugu,
Cilincing) dan di Banten Selatan (desa Lebak, Munjul).

Prasasti-prasasti itu ditulis dengan huruf Pallar,va dan berbah:rs:r Sans-
kerta yang digubah dalam bentuk syair. Agama yang menentukan corak
alam pikiran sang raja adalah agama Hindu.

Hal ini dapat diketahui, karena pada prasasti Ciaruton terdapatkan
lukisan dua tapak kaki, yang diterangkan sebagai tapak kaki sang raja 1'ang
seperti tapak kaki Wisqu. Pada prasa,sti Kebon Kopi ada gambar tapak
kaki gajah sang raja yang dikata.kan sebagai tapak kaki Airawata, ialah gajah
lndra.

Prasasti Tugu adalah yang terpanjang, dan karena itu terpenting. Di-
katakan di dalamnya, bahwa Pirnawarman dalam tahun pemerintahannya
yangke-22 telah menggali sebuah sungai, ialah sungai Gomati, yang panjang-
nya 6122 busur (-[ 12 km) dalam waktu 2l hari, di samping sungai 1'ang
sudah ada, ialah sungai Candrabhaga (Kali Bekasi). Pekerjaan ini ditulup
dengan pemberian hadiah 1000 ekor lembu kepada para brahmana.

Sungai yang digali itu mungkin sekali adalah terusan untuk membantu
pengaliran air sungai Bekasi di musim hujan, agar tidak ada banjir vang
dapat merusak daerah kanan kirinya. Usaha memperhatikan kepentine.rn
rakyat ini dalam tahun pemerintahannya yang ke-22 memberi kesan, bah',va
Pnrna*arman adalah raja yang berh;rsil menciptakan slrasana damai dan
tenteram dalam keraiaannya.

J. Kar,rNc

Dalam berita-berita Tionghoa dari jaman pemerintahan raja-raja Tlang

" (618-906) ada disebut nama kerajaan Kaling atau Holing. Letaknya di
Jawa Tengah. Tanahnya sangat kaya, dan di situ ada pula sumber air asin.
Rakyatnya hidup makmur dan tenteram.
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Slj:rli tahun Q74 rakyatnya diperintan oleh seorang raja perempuan
I'r'rrr:rnir Simo. Pemerintahannya sangat keras, tetapi berdasarkan kejujuran
rrrrrll:rli.'fidak ada seorang pun yang berani melanggar hak dan kewajiban
rrr,r:;irrq-rrrasing. Diceritakan bahwa sang raja sengaja meletakkan kantong
lr,risi t''as di tengah j:rlan, dan tak ada orang yang mempunyai pikiran
ililruk r)lcngambilnya, sampai tiga tahun kemudian putera mahkota secara
lirrr.trrl;rn menyentuhnya dengan kakinya. segera sang raja memutuskan
l,'rlirrrrr:rn mati bagi anaknya. Keputusan ini dapat dicegah oleh para menteri,
il,ilililn hukuman harus juga dijatuhkan! Karena kakinya yang salah, yaitu
rr*rry|rrtuh barang bukan miliknya, maka kakinya itulah yang dipotong!

llt'ita Iain yang berasal dari seorang pendeta Buda, I-tsing. menyatakan
l,,rlrrv;r tlalam tahun 664 telah datang seorang pendeta bernama Hwi-ning
,li ll,rling, dan tinggal di situ selama 3 tahun. Dengan bantuan pendeta
ll,rlirr{, jnanabhadra, ia menterjemahkan berbagai kiiab suci agama Buda
llrrr,ri anir.

Sl1'ang sekali, bahwa keterangan lain yang lebih nyata tentang Kaling
rrrr titl:rk zrda. Di ruk Mas, sebuah desa di kaki Gunung Merbabu, ada di-
rl,r;r:rrlirrn sebuah prasasti yang ditulis dengan huruf pallawa dalarn bahasa
li,rrrsli.rta, dan yang menilik jenis huruf-hurufnya berasal dari sekitar tahun
lr'r( ) M:rsehi. Isinya ialah keterangan tentang suatu mata air yang jernih
lr, rsrlr. Srrngai yang bersumber kepadanya disamakan dengan sungai Ganggi.
Ir, r'rr:rli tulisan, pada batu itu dilukiskan gambar-gambar trigula, kendi,
li,rP:rl<, 5::rngkha, cakra, bunga teratai dsb, yang semuanya mengingatkan
l', ;r;rrlir l:rmbang-lambang dewa agama Hindu.

N4t:r.rgingat akan keterangan-keterangan I-tsing yang mengemukakan
.rr"rDir lluda, maka tidak dapat kita ketahui, apakah prasasti Tuk Mas (agama
llrrrrlrr) ini ada hubungannya dengan Holing.

I lltiwr;eva
l)irri berita-berita Tionghoa dapat diketahui,ibuhwu pun di Sumatra

,l,rl,rrrr uirad ke-7 sudah ada kerajaan-kerajaan, a.l. ialah To-lang-p,o-hwang
( I rrl:rrrqbawang di Sumatra Selatan)., Molo-yeu (Malayu diJambi) dan Kin-
lr P'i-r'lrc atau Che-lifo-che (priwijaya).

Sr'orang pendeta Buda dari Tiongkok, bernama I-tsing, dalam tahun
t',1 lr, r':rngkat dari Kanron ke India. la singgah di Qlriwijaya selama enam
lrrrl;rrr, rrntuk beiajar tatabahasa sanskerta. Kemudian ia singgah di N4alayu
'.r'l,rrr:r dua bulan, barulah ia melanjutkan perjalanannya ke Indi:r, di mana
r.r tirrguirl l0 tahun. Dalam tahun 685 ia kembali ke $ri.r.vijaya. l,mpat tahun
r,r tirrr',ual di sini untuk menterjemahkan berbagai kital ,rr"i Brdo dari bahasa
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Sanskerta ke dalam bahasa Tionghoa. Karena ternyatzr ia tidak dapat rne-

nyelesaikan sendiri pekerjaannya, maka dalam tahun 689 ia pergi ke Kanton

mencari pembantu, untuk segera kembali lagi ke (lriwijaya' Banr dalam

tahun 695 ia pulang ke Tiongkok.
Dari l-tsing dapat kita ketahui, bahwa Qlrir.vijaya adalah pusat kegiatan

ilmiah agama Buda. Seorang guru yang terkenal adalah Qikyakirti. Pendeta

Tionghoa yang hendak ke India ia anjurkan untuk terlebih dahulu belajar

di Qriwijaya barang satu dua tahun.
Dalam salah 

'satu bukunya yang ia selesaikan ar1tara tahun 690 dan 692

ada keterangan yang menyatakan bahwa sementara itu Malayu telah menjadi

kerajaan Qriwijaya.
Keterangan ini menjelaskan bahwa d,i sekitar tahun 690 Qriwijaya telah

mengembangkan sayapnya dan menaklukkan kerajaan-kerajaan lainnya di

Sumatra. Kenyataan ini diperkuat dengan adanya 5 buah prasasti-prasasti

dari kerajaan Qriwijaya, yang semuanl'a ditulis dengan huruf Pallawa dalam

bahasa Malayu kuno'
Prasasti Kedukan Bukit (dekat Palembang), yang berangka tahun 605

gaka (: 683 Masehi) menceritakan perjalanan suci yang dilakukan oleh

bapunta Hiyang dengan perahu. Ia berangkat dari Minangatamwan dengan

*"-bu*u tentara sebanyak 20.000 orang, dan berhasil menaklukkan beberapa

daerah. Dengan kemenangannya itu Qriwijaya menjadi makmur'

Sayang bahwa prasasti ini banyak hurufnya yang sudah tidak jelas,

sehingga ada bagian-bagian yang tidak terbaca lagi' Lagipula bahasanya

belum jelas betul, sehingga isi seluruhnya berbeda-beda orang men:rfsirkannya'

Prasasti kedua adalah prasasti Talang Tuo (dekat Palembang) yang

berangka tahun 684 Masehi. Isinya ialah pembuatan taman.Qriksetra atas

p..irrtuh Dapunta Hiyang QriJayanSga untuk kemakmuran semua makhluk.

3"-rra ha.apan dan do'a yang termaktub dalam prasasti itu jelas sekali

bersifat agama Buda MahaYana.
Prasasti ketiga didapatkan di Telaga Batu (dekat Palembang), tidak

berangka tahun, dan,isinya terutama sekali ialah kutukan-kutukan yang

,u.rgui seram terhadap siapa saja yang melakukan kejahatan dan tidak taat

kepada perintah-perintah raja.
Dari ketiga prasasti itu sukarlah diambil kesimpulan, bahwa Qriwijaya

itu di Palembang letaknya. Perjalanan Dapunta Hiyang dimulai dari Mi-
nangatimwan, dan hasil perjalanan itu ialah kemakmuran bagi Qriwijaya'
Tahun berikutnya raja $riwijaya menghadiahkan sebuah taman kepada
.rakyat sekitar Palembang, sedangkan prasasti Telaga Batu yang menilik jenis

dan bentuk hurufnya berasal dari satu masa dengan prasasti Kedukan Bukit

dan Talang Tuo, berisi kutukan-kutukan. Karena tak mungkin kutukan-
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Irrtrrk:rn dan perintah taat itu ditujukan kepada rakyat di ibukota kerajaan
r,r'rrrliri, maka tentunya Qriwijaya tidaklah di Palembang letaknya! Dan
lr,rlirrlr taman itu dapatlah diartikan sebagai kebaikan hati raja Qriwijaya
tcllrrrrlap rakyat yang telah ia taklukkan. Maka mungkin sekali Qriwijaya
rru l)usatnya di Minangatimwan itulah, ialah di daerah pertemuan sungai
l(rrrrrpar kanan dan Kampar kiri.

IIal ini sesuai dengan keterangan l-tsing yang harus diartilan bahwa
(-,lr iwijaya terletak di daerah khatulistiwa. Dan di sini ada pula bangunan-
lr;rrrtrlunan stupa (di Muara Takus) yang sangat mungkin berasal dari abad
li' -7 .juga.

l'alembang sendiri ad.alah tempat yang penting pula dalam sejarah,
Ir'r'ularna sebagai pusat jiarah pemeluk-pemeluk agama Buda. Di Telaga
ll;rtrr banyak didapatkan batu-batu yang bertulisan <siddhay-atra>> : per-
j;rl:rrrzrn suci yang berhasil, dan dari Bukit Seguntang di sebelah Barat Pa-
lrrrrlrang didapatkan sebuah arca Buddha dari batu yang besar sekali dan
1.rrrg llerasal dari sekitar abad ke-6.

Adapun prasasti yang ke-4 (dari Kotakapur, Bangka) dan ke-5 (dari
l(;urtng Berahi, daerah Jambi hulu) bunyinya sama saja, kecuali kalimat
tlr :rkhir prasasti Kotakapur yang tidak terdapat pada prasasti Karang Berahi.
Klrlua-duanya berangka tahun 686 M., dan isinya adalah permintaan kepada
p:rr';r dewa yang menjaga kedatuan Qriwijaya untuk menghukum setiap
,r:nru yang bermaksud jahat dan mendurhaka terhadap kekuasaan Qriwijaya,
rl.rrr untuk menjamin keselamatan mereka yang tetap taat dan setia. Hal ini
rrrlrrrrnjukkan, bahwa daerah Bangka dan daerah Merangin (Malayu) dalam
t,rlrrrn 686 itu telah ditaklukkan oleh Qriwijaya. Sementara itu sang raja
lr,'r'rrsirha pula menundukkan <bhumi jdwa>>. Mungkin sekali bhrlmi jdwa
,r,l;rlirlr Tarumanagara. Meskipun dariJawa Barat sendiri tidak ada keterang-
.rrr rlirri abad ke-7 ini, namun menurut berita.aTionghoa Tolo-mo dalam
r.rlrrrrr 669 masih mengirimkan utusannya ke Tiongkok.

Saingan antara kedua negara itu sudah wajar sekali, oleh karena.mhsing-
rrr.rsin6; ingin menguasai laut sekitar pulau Bangka yang menjadi simpang
trg.rr jalan pelayaran antara Indonesia-Tiongkok-India. Inilah pula sebabnya
{,ir iwijaya merebut Palembang dan jambi, dua pelabuhan laut yang ter-
lrrrrting pada sisi Barat jalan pelayaran itu, dan juga Bangka yang merupa-
li.rrr kunci simpang tiga tadi.

', Mn're,nArrr (Jawa Tengah)

Kerajaan Matardm kita kenal dari sebuah prasasti yang ditemukan
,1,:.rr Oanggal (Barat daya Magelang). Prasasti ini berangka tahun 732 M.,
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I ditulis dengan huruf Pallawa darr digubah dalam bahasa Sanskerta yang
indah sekali. Isinya terutama adalah memperingati didirikannya sebuah
lingga (lambang $iwa) di atas sebuah bukit di daerah Kufrjarakuiija oleh
raja Safljaya. Daerah ini letaknya di sebuah pulau yang mulia, Yawadwipa,
yang kaya raya akan hasil bumi, terutama padi dan emas.

Yawa$wipa ini mula-mula diperintah oleh raja Sanna, yang lama sekali
memerintah dengan kebijaksanaan dan kehalusan budi. Setelah raja Sanna
wafat, pecahlah negaranya, kebingungan karena kehilangan perlindungan.
Naiktah ke atas takhta kerajaan raja Safrjaya, anak Sanndha (saudara pe-
rempuan Sanna), seorbng raja yang ahli dalam kitab-kitab suci dan dalam
keprajuritan. Ia menaklukkan berbagai daerah di sekitar kerajaannya, dan
menciptakan ketenteraman serta kemakmuran yang dapat dinikmati oleh
rakyatnya.

Sanna dan Sairjaya terkenal pula dari Carira Parahyangan, sebuah kitab
dari jaman kemudian sekali yang terutama menguraikan seiarah Pasundan.
Dalam kitab ini diceritakan, bahwa Sanna dialahkan oleh Purbasora dari
Galuh, dan menyingkir ke gunung Merapi. Tetapi penggantinya, Saijaya,
kemudian rrrenaklukkan Jawa Barat, dan kemudian Jawa Timur dan Bali..
Pun Malayu dan Keling (dengan rajanya Sang Qriwijaya) diperanginya.
Dalam garis besarnya, cerita ini sesuai juga dengan prasasti Canggal.

Mendirikan se.buah lingga secara khusus adalah lambang mendirikan
suatu kerajaan. Bahwa Safljqya memang dianggap sebagai Warygakarta
dari kerajaan Mataram, ternyata juga dari prasasti-prasasti para raja yang
berturut-turut meng€fantikannya. Di antara prasasti-prasasti itu ada beberapa
dari Balitung yang memuat silsilah, dan yang menjadi pangkal silsilah itu
adalah <raka i Mataram sang ratu Safljaya>. Bahkan ad.a pula prasasti-prasasti
yang menggunakan tarikh Safljaya!'Dari kedua kenyataan inl dupatl.hi.lus
betapa besarnya arti Safrjaya itu bagi raja-raja yang kerajaannya berpusat
di Jawa Tengah sampai abad ke-10.

Adapun lingga yang didirikan oleh Safljaya itu, tempatnya ialah di
Gunung \ukir di desa Canggal. Di sini terdapatkan sisa-sisa sebuah candi
induk dengan 3 candi perwara di depannya. Di dalam candi induk itu tidak
Iagi terdapatkan lingganya; yang ud,u iuluh sebuah yoni besar sekali, dan
umumnya yoni itu merupakan landasan bagi sebuah lingga. Di halaman
candi inilah prasasti Canggal iru ditemukan.

Sayang sekali bahwa dari Candi Gunung Wukir ini yang masih tinggal
sangat terlalu sedikit, sehingga tidak dapat diketahui, bagaimana bentuk dan
ujud yang lebenarnya dari hasil seni bangunan yang tertua itu.
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(;. Kefr;ununarv (Jar,va Tirnur)

Untuk pertama kalinya Jawa 'fimur rnuncui dalam sejarah dalam
t:rhun 760 M. Di desa Dinoyo (sebelah Barat laur N{alang) ditemukan sebuah
Prrrsasti berangka tahun 760 M., bertulisan huruf'Karvi dan'berbahasa Sans-
k.rl-a. Prasasti itu menceritakan, bahwa dalam abacL ke-B itu ada kerajaan
yirng berpusat di Kafrjuruhan (desa Kejuron sekarang) dengan raja llernama
l).wasimha. Ia berputera Limwa, yang setelah menggantikan ayahnya
rrrr:njadi raja bernama Gajayana. Ia mendirikan sebuah tempat pemujaan
rrrrtuk dewa Agastya. Arcanya sendiri yang meiukiskan Agastya ini, yang
rl.hulunya dibuat dari kayu cendana, ia ganti dengan arca batu hitam.

*-
'.1

tlb. 2: Candi Badut.
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Peresmian arca ini dilakukan dalam tahun 760 itu, dan upacara dilakukan
oleh pendeta-pendeta ahli weda. Pada kesempatan itu sang raja meng-

hadiahkan tanah, lembu, budak-budak dan segala apa yang diperlukan untuk
melangsungkan tpacara. Pun disuruhnya orang mendirikan bangunan-
bangunan untuk keperluan para brahmana dan para tamu'

Bangunan purbakala yang terdapat di dekat desa Kejuron itu adalah
Candi Badut, yang untuk sebagian masih tegak. I)alam candi ini ternyata
bukan arca Agastya yang didapat melainkan sebuah lingga. Mengingat akan

adanya perkataan <<putikegwara> dalam prasasti Dinoyo itu, maka mungkin
sekali lingga itu merupakan pula lambang Agastya, yang memang selalu

digambarkan seperti Qiwa dalam ujudnya sebagai Mahdguru.

Apa hubungannya kerajaan Kafljuruhan dengan kerajaan Matarim,
tidak diketahui. Agama di kedua kerajaan itu adalah agama Qiwa, yang
memuja-muja Agastya, dan yang menggunakan lingga sebagai lambangnya.
Dan dari sudut seni bangunan Candi Badut termasuk candi-candi yang ber-

langgam Jawa Tengah. Kenyataan-kenyataan ini ada dihubungkan dengan

berita Tionghoa, yang mengatakan bahwa ibukota Ho-ling antara tahun
742 dan 755 dipindahkan ke Timur, ke Po-lu-kia sieu, oleh raja Ki-yen.

Menjadi teka-teki pula adalah apakah ada hubungan antara Ho-ling
dengan Matardm, terutama karena adanya nama-nama yang hampir sama,

yaitu Simo dari berita Tionghoa dan Sanna serta Sanndha dari prasasti

Canggal.

7, SefrryevewengA DAN QerrnNnnewnnaga

Kecuali prasasti Canggal tidak ada lagi prasasti lain dari Safrjaya.
Pun dari keturunannya, sampai pertengahan abad ke-9, tidak ada. Yang
terdapat sesudah Safljaya itu adalah prasasti-prasasti dari keluarga raja lain,
yaitu Qailendrawamga. Rupa-rupanya keluarga Safijaya itu terdesak oleh
para $ailendra, tetapi masih juga rnempunyai kekuasaan di se agian Jawa
Tengah. Bagaimana jalannya pergeseran kekuasaan itu tidak diketahui.
Hanyalah nyata, bahwa antari keluarga Safrjaya dan keluarga Qailendra
ada kerjasamayang erat dalam hal-hal tertentu. Hal ini pertama kali nyata
dari prasasti Kalasan.

Prasasti ini ditulis dengan huruf pra-nagari dalam bahasa Sanskerta
dan berangka tahun 778 Masehi. Isinya ialah, bahwa para Guru sang raja
<<mustika keluarga Qailendra>> ($ailendrawamcatilaka) telah berhasil mem-

bujuk maharaja Tejahpurnapana Panangkarana (di temp,at lain dalam pra-
sasti ini disebut KariyaTa PaTangkarana) untuk mendirikan bangunan suci

bagi Dewi Tiri dan sebuah biara untuk para pendeta dalam kerajaan
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lie luarga t1:rilendra. Kemudian Panangkarana itu
Kalaga kcpada sanggha.

menghadiahkan desa

Gb. il: Clandi Kala.sarr.

Bangunan yang didirikan ini adalah Candi Kalasan di desa Kalasan di
sebelah Timur Yogyakarta. Candi ini sekarang kosong, tetapi menilik singga-
sana serta biliknya maka arca Tara yang dahulu bertakhta di sini tentu
besar sekali, dan sang4t mungkin terbuat dari perunggu.

Tejahpurla Palangkarana adalah Rakai Panangkaran, pengganti
Saijaya, seperti nyata dari prasasti raja Balitung dari tahun 907. Prasasti ini
bahkan memuat daftar lengkap dari raja-raja yang mendahului Balitung;
bunyinya seba.gai berikut: <<rahyangta rumuhun ri mdang ri poh pitu, rakai
matardm sang ratu Safijaya, 9ri mahdrdja rakai Panangkaran, gri rnahdrdja
rakai Panunggalan, 9ri maharaja rakai Warak, gr1 maharaja rakai Garung,
gri maharaja rakai Pikatan, gri mahirdja rakai Kayuwangi, 9ri mahdraja
rakai Watuhumalang>>, dan kemudian nama raja yang memerintahkan
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membuat prasasti, yaitu tri maharaja rak:ri Watukr-rra dyah Balitung Dhar-
modaya Mahagambhu.

Jcl:islah bahw:r perrerintahan Saijayawamga berlangsung terus di
samping pemerintahan Czrilcndrar,vaml,::r. Keluarga Sai-jaya beragama Hindu
mcmuja piwa dan keluarga (lzrilcndr:r berag:rma Buda :rliran Mzrhayana
yang sudah cond,rng kepzida Tantrar',ina. Menilik kenyatazrn, bal.rwa candi-
dandi dari abacl ke-8 dan 9 yang ;ida di .Jzrwa Tengah Utara bersifat Hindu
sedangkan ,vang ada di .Jawa T'cngah Seliitan bersifat Buda, maka daer:rh
kekuasaan kclrrarg:L Saiijzrya ialah ltagian Utzrra .Jawa T'cngah dan daerah
pailcndr:r :rdalah Lrasian Sclatan .|an.a 'fcneah.

Gb. '1 : Kclorrrpok Candi DiF-nq

Pada pertengahan abad ke-9 kedua waryta .itu bersatu dengan per-
kawinan Rakai Pikatan dan Pramodawardhani, raja puteri dari keluarga
pailendra. Dcmikianlah maka dapat dikatakan, bahrva keluarga $ailendra
itu memegang kekuasaan di Jawa T'cngzrh selama kira-kira satu abad (f
750 - 850). Dalam masa pemerintahan ini banyak sekali bangunan-bangunan
suci yang didirikan untuk memuliakan agama Buda. Sudah kita kenal Candi
Kalasan untuk memuliakan dewi Tdrd, menurut prasasti tahun 778. I)ari
tahun 782 ada prasasti lagi dari Kelurak (Prambanan) yu.g ditulis dengan
huruf pra-nagari puia dan berbahasa Sanskerta. Isinya ialah mengenai pem-

4+

L

l-luatirn :rrc:r \'{:rrijugri )'ang dal:un dirinya rncngandung Br-rddha, Dharma
dan San.qeha, \'urn{r szrma pula dengzrn Brahma, Wislu dan Mahegwara
(nanrpak l;cnar sil-zrtnv;r 'I':tntr:rr,5na!). Rajanya ad:Llah Indra yang mungkin
sek:rli bcrsclar (lri Szrnggrarnadanzrijal'a. Tidak rrda kepastian bangunan
suci rnzrua vang didirikan nntuk Manjucri itu, mringkin sekali candi Siwa
(tidak.jauh di scltelah Utarer Przrmbanan).

Gb. 5: Bolobudur', dilihat clari udala.
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salah seorang pengganti Indra adalah samaratungga. Dalam tahun 824

(prasasti Karangtengah dekat Temanggung) ia mendirilan bangunan suci

fr.rr.r*u.ru, mungkin sekali Candi Ngawen di sebelah Barat Muntilan.

Tanah untuk bangunan suci dan sekitarnya dibebaskan dari pajak (menjadi

perdikan), agar dengan demikian penghasilannya dapat diperuntukkan bagi

pemeliharaan bangunan suci itu tadi. Janggalnya - 
sebagaimana di Kalasan

-- pemberian tanah itu dilakukan oleh seorang raja dari keluarga Saf,jaya,

yaitu Rakarayan Patapan pu Palar atau Rakai Garung'

Samaratungga digantikan.oleh anaknya perempuan, Pramodawardhani,

yang kawin dengan raja keluarga Safljaya Rakai Pikatan, pengganti Rakai

au.""g. Mereka berdua banyak pula mendirikan bangunan-bangundn suci:

Pramodawardhani, yang kemudian bergelar Qri Kahulunnan' mendirikan

bangunan-bangunan Buda, dan Pikatan bangunan-bangunan Hindu. Di

Candi Plaosan yang bersifat agarna Buda banyak didapatkan pertulisan-

pertulisan pendek, di antaranya nama-\arna Qri Kahulunnan,.dan Rakai

i'ikur.n. Sangatlah mungkin bahwa kelompok candi Plaosan itu didirikannya

atas nama dan perintah Pramodawardhani itulah. Dalam dua buah prasasti

dari tahun 842 Q,ri Kahulunnan meresmikan pemberian tanah dan sawah

untuk menjamin berlangsungnya pemeliharaan Kamulan (bangunan suci

untuk memuliakan nenek moyang) di Bhrjmisambhara' Kamulan ini tidaklah

lain d.aripada Borobudur, yang mungkin sekali sudah didirikan oleh Sama-

ratungga dalam tahun 824. Hal ini dapat disimpulkan dari penyebutan ba-

,rgrrru=i Kamtrlan itu secara samar-samar dengan istilah keagamaan, dalam

prasasti Karangtengah.

Rakai Pikatan sendiri telah pula mendirikan berbagai bangunan suci

agama Hindu. Mungkin sekali kelompok Loro Jonggrang di Prambanan

birdirinya ad.alah atas usahanya. Dalam. sebuah prasasti-dari tahun 856

yang dikeluarkan oleh Dyah Lokap aIa atau Rakai Kayuwanli, segera setelah

Rakai Pikatan turun dari takhta, terdapatkan uraian tentang kelompok candi

agama Siwa yang sesuai benar dengan keadaan kelompok candi Loro Jong-
giung. P,rn dulr,L kitab RamaySna, yang dikirakan dihimpun dalam abad

ke-9, ada uraian yang serupa. Dan nama Pikatan memang terdapatkan juga'

tergores dengan cat, pada salah satu candi di kelompok tsb'

B. -BAlenurnn RAJA gRiwrJAYA

Sebuah prasasti dari N6landa (India), yang berasal dari f 860, me-

nyebutkan naaian tanah oleh Dewapaladewa (raja P6la di Benggala) untuk

keperluan sebuah biara yang didirikan oleh seorang maharaja di Suwar4a-

dwipa bernama Bilapuffa. Dinyatakan pula, bahwa Balaputra adalah anak
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rl,rri S;rrnardgrawira dan cucu dari rajaJawa yang menjadi <mustika keluarga
(,j.rilr'rrclra>> bernama Qri Wirawairimathana.

Wirawairimathana adalah gelar yang serupa dengan gelar raja Dhara-
rrrrrrlr':r dari prasasti Kelurak, sedangkan Samarb.grawira artinya sama dengan
H,r r rrrr ratungga. Demikianlah maka Balaputra adalah adik Pramodawardhani,
lr,rrry;r dari ibu lain.

l)alam tahun 856 Balaputra berusaha merebut kekuasaan dari Rakai
l'ili:rt.an, tetapi gagal. Ia lalu melarikan diri ke Suwarnadwipa, dan di sana
r:r lrt:rhasil menaiki takhta Qriwijaya. Rupanya tiada bedanya dengan Ma-
t;uirrn zaman Panangkaran. Qriwijaya juga telah terdesak oleh raja-raja
( l:rilcndra dan kemudian berlangsung terus sebagai negara bagian. Dengan
rlt'rrrikian maka Balaputra memang mempunyai hak juga atas takhta qri.
rvijayzr. Penjelasan silsilahnya pada prasasti Nalanda tentunya dimaksudkan
:,r'lr;rgai pengesahan tindakannya untuk melangsungkan kekuasaan keluarga
ll;rilendra baik di Qriwijaya maupun di Jawa Tengah, di mana kini kekua-
:;;r;rn telah beralih ke tangan keluarga Safrjaya.

Soal agama dipakai juga oleh Balaputra untuk memperkuat keduduk-
:rrrnya di Qriwijaya dalam menghadapi Matarim yang beragama Siw,a.
Mrrka segera setelah ia berkuasa, ia mencari persahabatan dengan kerajaan
,r,.lirrna Buda yang kuat. Kerajaan ini ia dapati di India, di mana keluarga
rrr.ja Pala berkuasa di Benggala. Inilah sebabnya mengapa ia mengusahakan
rrtllnya sebuah biara di Nalanda, yang diperuntukkan bagi para jemaah
:rgama Buda dari Qriwijaya.

1). Ker,uenc,q. Seft;ave BERKUAsA pENUH LAGr

Dalam tahun 856 Rakai Pikatan turun dari takhta, setelah berhasil
rrrt:nghapus kekuasaan keluarga Qailendra di Jawa. Pun kemungkinan
tirnbulnya kembali keluarga ini ia telah cegah, yaitu dengan menggempur
llalaputra, yang dari prasasti tahun 856 itu dapat disimpulkan bertahan di
l,rrkit Ratu Boko.

Penggantinya, Dyah Lokapala atau Rakai Kayuwangi, ternyata meng-
lrrrdapi berbagai kesulitan yang dialami oleh rakyat Mataram. Keku,rsaan
llailendra di Jawa Tengah selama tiga perempat abad banyak menghadilkan
lxrngunan-bangunan suci yang serba megah dan mewah, tetapi sebaliknya
srrngat melemahkan tenaga takyat dan penghasilan pertanian. IJsaha meng-
rrlamakan .kebesaran raja kini terasa akibatnya yang menekan penghidupan
r:rkyat.

Rakai Kayuwangi memerintah dari 856 sampai 886, dan dalam prasasti-
1r'asastinya ia menggunakan sebutan Qri maharaja dan gelar abhiseka
(i)enobatan raja) pri Sajjanotsawatungga. Sebutan pertama menunjtrkkan
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Gb. 6: Candi indrrk kclornpok l-ot'o.fonggrattg'

lirlrlsaran sang raja yang kini menjadi penguasa satu-satunya, sedangkan

'rilri.rrn (tungga>) (- puncak, ujung) dalam nama abhisekanya 
- 

kebiasaan
r'.rng hanya dipakai oleh raja Qailendra - 

menunjukkan bahwa sang raja
Ir.r'rlrrrah Qailendra pula.

l)engganti Rakai Kayuwangi adalah Rakai Watuhumalang yang me-
rrrrlintah dari 886-898.

Kcmudian menyusullah raja Balitung (Rakai Watukura) yang bergelar
(,ir r lgwarakegawotsawatungga, yang memerintah dari 898 sampai 910.
I'r';rs;tsti-prasastinya terdapatkan diJawa Tengah dan Jawa Jimur, sehihgga
rl,r1r;rt disimpulkan ia adalah raja yang pertama yang meinerintah kedua
lr;rpliirn pulauJawa itu. Mungkiir sekali kerajaan diJawa Timur (Kafljuruhan,
;rnrsrrsti Dinoyo) telah ia taklukkan, mengingat bahwa di dalam pemerintahan
f ;rrv;r 'l'cngah ada sebutan Rakrydn Kanuruhan, yaitu salah satu jabatan
tiuggi l;tngsung di bar,ah raja. Memang prasasti-prasasti Balitung dari B9B

r;rtrrgr:ri 907 semuanya didapatkan diJawa Timur, dan salah satu di antaranya
rr'n)r'l)utkan serangan ke Bantan (: Bali).

Snlah satu prasastinya yang menarik perh4tiaii adalah yang ia keluarkan
rl,rl;rrrr tahun 907, yaitu yang memuat silsilahnya sejak Safrjaya, sedangkan
rrrn lk:r-rnereka yang memerintah terlebih dahulu itu.ia mintai perlindungan.

l{lja-raja sesudah Balitung adalah: Daksa, yang dalam pemerintahan
ll,rlitrurg telah menjabat rakrydn mahdmantri i hino (kedudukan yang ter-
lrrrplg'i di bawah raja), dan menjadi raja dari 910 sampai 919; Tulodong
rlrtrl-,i;rrr gelarnya Rakai Layang Dyah Tulodong Qri Sajanasanmatanuraga-
trrrrpig;uk:wa, dari 919 sampai 924; kemudian Wawa dengan gelarnya Qri
\\ri j,ry:rlokanamottungga, dari 924 sampai 929.

Sciak 929 prasasti lianya didapatkan di Jawa Timur, dan yang me-
rrrrrirrl;rlr adalah seorang raja dafi keluarga lain, yaitu Sif'dok dari Igana-
\\',urSir. l)engan ini maka habislah riwayat Safijayawamgh, dan juga Jawa
l,'rrgirlr scbagai pusat pemerintahan. Mungkin sekali perpindahan kekuasaan
rl,rri l<t:luarga Saftjaya kepada keluarga Igana berlangsung secara damai
(;rr'rlirrwinan), tetapi apa sebabnya pusat kerajaan dipindah ke Jawa Timur
trrl,rli rl:rpat diketahui. Ada pendapat bahwa hal ini terjadi karena ancaman-
rur ,rrr:rrr dari Qriwijaya.

lll lg:nrue or Jewn rruun, WenuueoEwA Dr Ber-r o,qx Qniwr3ava

,\'i r.rlok, 929-947

Scjak berkuasanya Siq'dok maka Jawa Timur menggantikan Jawa
'l .rr1i,rlr di atas panggung sejarah. Ia r,neninggalkan banyak prasasti, tetapi
pi rr:tiw,:r-peristiwa sejarah tak banyak didapat daripadanya. Kebanyakan



berisi pembebasan tanah dari pajak untuk keperluan bangunan-bangunan
suci. Prasasti-prasasti ini bentuk dan susunannya boleh dikata serupa: mula-
mula uraian pembebasan tanah itu dengan disertai angka tahun, batas serta
ukuran-ukuran tanah yang dibebaskan, daftar orang-orang yang diserahi
melaksanakan tugas ini, hadiah-hadiah yang dibagikan untuk keselamatan
selanjutnya, upacara-upacara yang dilakukan, dan akhirnya kutukan-kutukan
terhadap mereka yang tidak mentaati apa yang telah ditetapkan oleh sang
raja. Usaha-usaha sosial semuanya itu memberi kesan, bahwa pemerintahan
Sildok berlangsung dengan aman dan sejahtera.

Gb. 7: Arca Durga sebagai perwujudan
Mahendradatta di Kutri (Bali).
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Ada pula sebuah kitab suci aga-
ma Buda yang terhimpun selama
Sir.dok berkuasa, yaitu Sang Hyang
Kamahayanikan yang mengurai-
kan soal-soal ajaran dan ibadah
agama Buda Tantrayana. Namun
agama Sindok adalah agama Hin-
du sebagaimana dapat diketahui
dari prasasti-prasastinya.

Sindok memerintah bersama
dengan permaisurinya, Qri Para-

' megwari Qri Wardhani pu Kbi.
Anehnya ialah, bahwa mula-mula
Sildok tidak menggunakan gelar

\ naharaja, dan hanya menyebut
dirinya <rakryan $ri Mahamantri
pu Sindok sang Qriganottunggade-
wawijaya>. Maka mungkin sekali
ia telah menaiki takhta kerajaan
karena perkawinannya dengan anak
Wawa. Baru kemudian ia meng-
gunakan g.elar maharajzi: Qri ma-
haraja rake hino 9ri I95na Wikra-
madharmottunggadewa.

Iganattunggawij a7 a dan M akulaw ang-
' gawardhana.

Sindok memerintah sampai tahun
947. Pengganti-penggantinya kita
ketahui dari sebuah prasastiyangdi-
keluarkan oleh Airlangga dan yang

t

ir,,r ,lisirrrpan di Indian Museum di Calcutta (karena itu prasasti itu ter-
l, r'.rl s.lr:rgai prasasti Calcutta). Demikianlah Sir]dok digantikan oleh anak
t,' l' nrl)uilnnya Qri lginatunggawljaya, yang bersuamikan raja Lokapala.
It,rrr lrcrkawinan ini lahirlah anak laki-laki, Makulawanggawardhana, yang
,l",.rrrrlrilrkan sebagai <matahari dalam keluarga Igana>. Tentang kedua raja
1,, rr'r',:rrrti Sindok tidak ada sesuatu keterangan lain lagi, kecuali bahwa
\ Lrl.ur,rw;rnggawardhana mempunyai seorang anak perempuan yang cantik
, l,.rli, yaitu Mahendradatta atau Gunapriyadharmapatni, dan yang ber-

',,.,rrrilirrrr raja Udayana dari keluarga Warmadewa yang memerintah di Bali.

I )lrarmawangga 99 1- 10 I (i

l'r'neganti Makutawanggawardhana adalah Qri Dharmawangga Tguh
\,,rrrlrrr,vikramottunggadewa. Tidak diketahui apakah raja ini saudara
\l.rlrlnclradatta dan dengan demikian termasuk keluarga Igana ataukah
l"rl.,rtr.

l):rlam pemerintahan Dharmawangga kitab Mahabhdrata disadur dalam
l,,rlr,r.r:r.Jawa Kuno. Dari lB parwa yang ada, vang kini sampai kepada kita
l, ,rrr.rlrrlr 9, di antaranya Adiparwa, Wirdtaparwa (yang memuat narlrra raja
'1.,r' :rngka tahun 996) dan Bhismaparwa. Pun ada disusun sebuah kitab
lrrrl,rrnr v:rng bernama $iwagasana (tahun 991).

l);rlirm lapangan politik Dharmawangga berusaha keras r-rntuk me-
rrrrrrrlrrkkan Qriwijaya, yang sementara itu telah merupakan saingan berat,
Lrrlrr;r rnenguasai jalan laut India 

- 
Indonesia 

- 
Tiongkok. Sesudah Bala-

1,rrl,r lrcrkuasa di'Sumatra, tidak ada lagi sesuatu berita tentang $riwijaya.
\lrrrrrlliin tenaga sedang dipusatkan kepada usaha memperkuat diri, sebab
,,r,rl,ri tlhun 904 ternyata $riwijaya mengirimkan lagi utusan-utusannya ke
I r,'rrrlkok dengan teratur pada waktu-waktu yang tertentu. Dalam hubungan
,,,r .rl:r berita yang menarik perhatian: lJtusan yang datang dalam tahun
'tlllj (l:ur hendak pulang dua tahun kemudian, tertahan di Kanton sampai
r,l,rrrr 1)1)2. Sebabnya ialah karena negeri mereka sedang menghadapi serang-
,', ,l,rli .Jawa. Dalam tahun 992 utusan mencoba lagi untuk pulang, tetapi
lr rrrr,r rl:rpat berlayar sampai Campa, karena berita yang mereka ierima
r!, n\;rt:rkan bahwa $rirvijaya diduduki musuh. Keadaan perang yang
rr' rrrrluy) pintu-pintu Srir'vijaya itu dibenarkan pula oleh utusan-utusan dari
l.r,r.r 1'rrng datang di Tiongkok dalam tahun 992.

Sclclah l)harmawangga berhasil menundukkan (.lrirvrjaya, maka yang
,,,, rrl,rtli raja Qrir'r'ijaya adalah Qri Qndamaniwarmaderva. Tidak diketahrii
.r1, 'l'.rlr laja ini ada hubungannya dengan kcluarga Warmadewa dari Bali.
ll.rl rrri tidak mustahil, mengingat bahwa Dharmarvangga besar pula pc-
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ngaruhnya di Bali. I)alam prasasti-prasasti nama Mahendradatti selalu
didahulukan daripada nama sang raja Udayana (Dharmodayana Warma-
dewa) sendiri, seakan-akan sang permaisurilah yang berkuasa. 'Iambahan
pula, prasasti-prasasti Bali yang mula-mula dituiis dalam bahasa Bali kuno,
sejak tahun 989 menunjukkan banyak pengaruh dari bahasa Jawa kuno,
dan sesudah tahun 1022 sebagian besar tertulis sama sekali dalam bahasa

Jawa Kuno
Dalam tahun l0l6 kerajaan Dharmawangga sekonyong-konyong menga-

lami pralaya (: kehancuran). Sang raja dan para pembesar negara gugur
dan menurut batu Calcutta seluruh Jawa bagaikan satu lautan. Dari pralaya
ini dapat meloloskan diri Airlangga, anak Mahendradatta, yang waktu itu
ada di Jawa dan telah kawin dengan anak Dharmawangga.

Apa sesungguhnya yang menjadi sebab dari pralaya ini tidak dap:it
dipastikan: hanya adanya perkataan <raja Wurawari scr,r'aktu keluar dari
Lwaram>> pada prasasti Calcutta itu memberi kesan, bahrva kerajaan Dhar-
mawangga dimusnahkan oleh raja Wurawari tsb. Raja ini tidak dikenal
dari keterangan lain.manapun juga, maka ada dugaan bahrva yang berdiri
di belakang sebenarnya adalah Qriwijaya.

Keluarga Warmadewa, 91 4-1080

Keluarga nja-raja Warmadewa pertama kali muncul dalam sejarah
pada tahun 914 dengan adanya prasasti dari Sanur yang dikeluarkan oleh

Qri Kesariwarmadewa. Raja ini keratonnya di Singhadwala, sedangkan
raja-raja sebelumnya (dari keluarga lain) bertakhta di Singhamandawa.

Salah seorang keturunan Kesariwarmadewa adalah Candrabhayasingha
Warmadewa, yang dalam tahun 962 membangun sebuah telaga dari sumber
suci yang ada di desa Manukraya. Desa ini sekarang bernama Manukaya,
dan pemandian suci itu adalah Tirtha Empul sekarang di dekat Tampak-
siring.

Sejak tahun 989 Bali diperintah oleh Sang Ratu Luhur Qri Gur]apri-
yadharmapatni bersama suaminya Qri Dharmodayana Warmadewa. Seperti
sudah kita ketahui, Gulapriyadharmapatni adalah anak Makutawangga-
wardhana dari Jawa Timur dan dalam prasasti-prasasti selalu disebut ter-
lebih dahulu dari nama Udavana sendiri.

Di sekitar tahun l0l0 Mahendradatta meninggal, dan dimakamkan di
Burwan (Kutri dekaf Gianyar) serta diwujudkan sebagai Durga. Udayana
memerintah sendiri sampai tahun 1022.

Anak sulung Mahendradatta-Udayana adalah Airlangga yang dikawin-
kan dengan kemenakan sendiri di Jawa Timur, dan anak bungsunya adalah
yang biasa menyebutkan dirinya <<Anak Wunggu> saja.

ll

(ib. B: Kelompok candi.padas di Gunung Kawi (.I.ampaksiring).
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Airlangga nantinya menggantikan Dharmawangga memerintah di Jawa
Timur, dan Anak Wunggu memerintah di Bali dengan ,nama resminya: eri
Dharmawanggawardhana Marakatapangkajasthanottunggadewa.

Rupa-rupanya Anak Wunggu tidak mempunyai keturunan, sebab isteri-
nya terkenal dengan nama Bhatdri Mandul dan sesudah masa pemerintah-
annya nama Warmadewa tidak lagi terdapat pada nama raja-raja Bali yang
menggantikannya. Anak Wunggu meninggal di sekitar tahun l0B0 dan di-
makamkan di Gunung Kawi (Tampaksiring) . Dengan wafatnya raja ini
habislah pula pemerintahan keluarga Warmadewa

Qriwijaya dalam abad ke-lI.
C[damaniwarmadewa tidak lama memerintah, dan penggantinya adalah

anaknya yang bernama Marawijayottunggawarman dan mengaku dirinya
dari keluarga Qailendra. Tidak mustahil bahwa cfldamaniwarmadewa di
Qriwijaya telah kawin dengan puteri $ailendra. l

N4arawijayotunggawarman rupanya tidak mau mengakui kekuasaan
Dhaimawangga, dan ia mengikuti jejak Balaputra dengan mencari per-
sahabatan dengan India, kini dengan raja Colamandala yang ,bernama
Rajarija I. Dalam tahun 1006 ia mendirikan sebuah biara di India selatan,
yaitu di Ndgipalfana, pula dengan bantuan dari Rajaraja. Ia berhasil pula
mengembalikan kewibawaan Qriwijaya dahulu atas jazirah Malaka, sehingga
ia disebut <raja Kataha (: Kedah di Malaya) dan f)riwijaya>.

Sementara itu Qriwijaya tetap menjadi pusat agama Buda yang mem-
punyai nilai internasional. Dari l0l llo23 di sana tinggal seorang bhiksu
dari Tibet, bernama Atiga, untuk berguru kepada Dharmakirti, pendeta
tertinggi di Suwarladwipa yang tergolong ahli terbesar dalam .jaman itu.
Dari raja priwijaya ia diberi hadiah sebuah kitab agama Buda. Raja ini
bernama Dharmapala, mungkin pengganti Marawijayottunggawarman.

Entah apa sebabnya, persahabatan Qriwijaya dengan Colamandala sejak
tahun 1023 berbalik menjadi permusuhan. Raja Qriwijaya adalah Sang-
grimawijayottunggawarman dan raja Colamandala pdalah Rajendra Cola-
dewa. Dalam tahun 1023 itu Rajendra coladewa melakukan serangan besar-
besaran terhadap Kadiram (: Kataha) dan Qriwijaya, yang disusul dengan
serangan kedua dalam tahun 1030. Dalam serangan kedua ini raja Qriwijaya
dapat ditawan, dan apa kemudian nasibnya tidak diketahui.

Dalam tahun 1068 serangan dari Colamandala dilancarkan sekali lagi
terhadap Qriwijaya, tetapi kali ini lebih-lebih terhadap bagian iazirah Malaka.
Raja India dewasa itu, Wirajijendra, membanggakan diri telah berhasil
menaklukkan Kaddram dan kemudian berkenan mengembalikan kerajaan
itu kepada rajanya yang telah bersedia menyembah kakinya.
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Rupanya Qriwijaya setelah serangan kedua dari Colama{rdala telah
dapat bangun kembali sebagai negara besar. Dari Jambi terdapatkan bukti-
bukti akan kebesaran kerajaan itu. Di sini ada bangunan suci yang mungkin
lebih besar dari Borobudur, tetapi yang tinggal hanyalah sebuah stipa dan
makara-makaranya saia, salah satu di antaranya memuat angka tahun 1064.

Menilik corak dan bentuknya, stipa dan makara-makara itu serupa dengan
apa yang terdapat di Jawa Tengah Selatan masa kekuasaan Qailendra.
Maka mungkin sekali kesenian Qailendra sejak Bilaputra telah dibawa dan
dikembangkan di $riwijaya. Pun di Gunung Tua (Padang Sidempuan) ada
didapatkan arca perunggu yang langgamnya sesuai benar dengan langgam

Jawa Tengah, dan yang berupa arca Arvalokitegwara diapit oleh dua orang
Tdra. Pada lapiknya ada tulisan yang menyatakan bahwa arca itu .dibuat
oleh pu Sirryya dalam tahLrn 1024.

Airlangga, 101g 1042

Sudah kita ketahui, bahwa waktu kerajaan Dharmawangga nrcngalami
praldya dalam tahun l0l6 Airlangga dapat meloloskan diri. Ia baru bcrusia
l6 tahun, dan dengan disertai Narottama ia bersembuny'i di Wanagiri ikut
dengan para pelapa.

Dalam tahun l0l9 ia dinobatkan menjadi raja pengganti Dhalnrarvangga
oleh para pendeta Buda, Siwa dan Brahmana. Sebagai raja ia bergelar Qri
Maharaja Rake Halu Qri Lokegwara Dharmawangga Airlangga Anantar,vi-
kramottunggadewa, dan daerahnya hanya kecil saja. Sehabis pralaya kerajaan
Dharmawangga runtuh menjadi kerajaan-kerajaan kecil yang masing-masing
berdiri sendiri. Setelah kini Airlangga menjadi raja, k.erajaan-kerajaan kccil
itu ternyata tidak mau tunduk atau menggabungkan diri begitu saja.

Dalam prasastinya, yang kini tersimpan di Calcutta, Airlangga menjelas-
kan asal usulnya, yaitu mulai dari Sindok. Di sini nampak pula usaha Air-
langga untuk membenarkan kedudukannya sebagai raja yang sesungguhnl'a
berhak atas wilayah dahulunya. Memang sejak tahun l02B Airlangs:r mulai
merebut kembali daerah-daerah yang diperintah Dharmawangg:r. Mungkin
saat dimulainya usaha itu ada hubungannya dengan kelemahan t)riwijaya
yang baru saja mengalami serangan-serangan dari Colamaldala (1023 dan
kemudian 1030).

Berturut-turut ditaklukkan Airlangga: raja Bhismaprabhar,r':r dzrlam
tahun 1028-1029, raja Wijaya dari Wengker dalam tahun 1030, raja Adha-
mapanuda dalam tahun 1031, seorang raja perempuan )'ang dikatakan
seperti raksasa dalam tahun 1032, raja Wurawari dalam tahun 1032 d:rn
akhirnya dalam tahun 1035 raja Wengker, yang rupa-rupanya telah bansun
kembali, sekali lagi.
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Setelah memperoleh l<embali wilayah yang.dianggap memang menjadi
haknya, Airlangga berusaha memakmurk an r aky atnyu-. Dllu- pemerintahan
ia dibantu oleh pengikut-pengikutnya yang setia, yaitu Na.ott-''u yang kini
menjadi rakryan Kanuruhan dan Niti sebagai rakrydn Kuningan. Ibu-
kotanya, yang dalam tahun l03l terletak di wwatan N.ia, dulu* tahun 1037
dipindahkan ke Kahuripan. perabuhan Hujung Galuh di mr"rara sungai
Brantas diperbaiki, sedangkan pelabuhan Kambang putih (Tuban) diblri
hak-hak istimewa. sungai Brantas, yang selalrtr menimbulkan kerusakan kalau
banjir, kini diberi tanggul di daerah Wringin Sapta.

Ketenteraman dan kemakmuran perterintahan Airlangga nampak juga

Gb. 9: Airlangga sebagai Wislu naik
garuda, dari Candi Belahan.

yang menduduki tempat tertinggi sesudah
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dari suburnya seni sastra; di
antar4 hasil kesusasteraan yang
sampai kepada kita ialah kitab
Arjunawiwiha'yang dikarang
oleh mpu Kanwa dalam tahun
1030. Isinya ialah perkawinan
Arj una dengan bidadari-bidadari
sebagai hadiah para dewa atas
jerih payahnya mengalahkan
raksasa-raksasa yang menyerang
kayangan. Rupanya cerita ini
disusun sebagai kiasan terhadap
hasil jerih payah Airlangga sen-
diri, dan si penulis memRersem-
bahkan karangan itu kepada
sang raja.

Dari Arjunawiwdha dapat
diketahui bahwa dewasa itu
sudah dikenal wayang. pun pada
beberapa prasasti ada disebutkan
jabatan <(awayang)>, atau ((aring-
git>>. Keterangan tentang wayang
ini adalah yang perrama kali
kita jumpai. Tentunya wayang
itu sudah sebelum Airlangga di-
kenal orang.

Airlangga mempunyai seoran6f
perempuan sebagai mahamantri
i hino, yaitu Sanggrarnawijaya,

raja. Rupanya Sanggramawijay a

adalah anak sang raja sendiri, yang dicalonkan akan menggantikan menaiki
takhta kerajaan. Akan tetapi setelah tiba masanya, pureri ini menolak menjadi
raja dan memilih penghidupan sebagai petapa. Atas usaha Airlangga sendiri
dibuatkanlah untuknya sebuah pertapaan di Pucangan (gunung Penanggung-
an), dan di sinilah Sanggramawijayd. menarik diri sebagai Kili Suci.

Timbullah kini kesulitan bagi Airlangga, oleh karena dengan kepergian
puteri mahkota itu dua orang anaknya lagi yang lakilaki mungkin akan
rnerebutkan takhta. Maka diputuskanlah dalam tahun l04l untuk membagi
kerajaannya menjadi dua, dengan pertolongan seorang brahmana yang
sangat terkenal akan kesaktiannya, ialah mpu Bharada. Dua kerajaan itu
iaiah Janggala (Singhasari) dengan ibukotanya Kahuripan dan Paijalu
(Kadiri) dengan ibukotanya Daha. Gunung Kawi ke lJtara dan Selatan
yang menjadi batasnya

Segera setelah membagi kerajaannva, Airlangga mengundurkan diri
sebagai petapa dengan nama REsi G6nlayu. Ia wafat dalam tahun 1049,
dan dimakamkan di Tirtha, sebuah bangunan suci yang terdiri atas kolam-
kolam di lereng Timur Gunung Penanggungan dari yang terkenal sebagai
Candi Belahan. Ia diwujudkan sebagai Wisnu, menaiki garuda, sebuah arca
indah sekali yang kini disimpan di l\4useum Mojokerto. Sernasa hidupnya,
Airlangga memang dianggap sebagai titisan Wisnu, dan yang menjadi 7afi.cana
kerajaannya ialah Garudamukha. Lencana ini beberapa kali disebutkan
dalam prasasti-prasasti Airlangga, dan sekali-sekali juga dinyatakan sebagai
lukisan pada sisi atas prasasri.

I l. Knnelaax t0+2-t222

Sampai setengah abad lebih sejak Airlangga mengundurkan diri dari
pemerintahan tidak ada sesuatunya yang dapat diketahui tentang dua keraja-
an yang telah diciptakannlra. Kemudian ternyata, bahwa hanya Kadiri
sajalah yang mengisi sejarah selanjutnya. Dari Janggala boleh dikata tidak
ada tanda-tandanya hidup.

Raja pertama yang nampak di atas pentas sejarah adalah Qri Jayawar;a-
Digjaya Qastraprabhu, dengan prasastinya yang berangka tahun I 104. Ia
menamakan dirinya titisan Wisnu, seperti juga Airlangga.

Raja yang kemudian adalah Kamegwara (+ ttl5-1130) yang bergelar
Qri maharaja rake sirikan 9ri Kamegwara Sakalabhuwanatus[ikarana Sarw-
winiwarlyawiryya Parikrama Digjayottunggadewa. Laficana kerajaannya
adalah tengkogak yang bertaring, disebut candrakapila. Dalam mas4 peme-
rintahannya- mpu.Dharmaja telah menggubah kitab Smaradahand Dalam
kitab ini sahg raja dipuji-puji sebagai titisan dewa K6ma, dan ibukotanya

I
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yang keindahannya dikagumi oleh
surinya bernama Qri Kirana{ yang

Janggala. Kamegwara dan Kirana
dalam kesusasteraan Jawa.

seluruh dunia bernama Dahana. Permai-
luar biasa cantiknya, seorang puteri dari
ini nantinya terkenal dalam cerita Panji

Pengganti Kamegwara adalah Jaybha2a (+ 1130-1160) yang bergelar
gri mahardja gii Dharmmegwara Madhusudanawatiranindita Suhrtsingha
Parakrama Digjayotunggadewa. Laircana kerajaannya adalah narasingha.
Nama Jayabhaya ini terutama di,kekalkan dalam kitab Bharatayuddha,
sebuah kakawin yang digubah.oleh mpu SEdah dalam tahun ll57 dan di-
selesaikan oleh mpu Panuluh.

Dari mpu Panr-rluh ini terkenal pula kitab-kitab Hariwangga dan Galot-
kacagraya.

Jayabhaya diganti oleh Sarwwegwar! (+ l160-1170) : kemudian.me-
merintah raja Arlryegwara (! ll70-llB0) yang memakai Ganega sebagai
laficana kerajaan. Penggantinya adalah raja Gandra, yang bergelar gri mahara-
kadcana kerajaan. Penggantinya adalah raja Gandra, yang bergelar gri maha-
ja tri Kroicirryadipa Handabhuwanapalaka Parakramanindita Digja-
yottunggadewandma gri Gandra.,Sebuah prasast-i daripadanya (tahun I lBl)
memuat berbagai hal yang menarik perhatian: untuk perrama kalinya di-
dapatkan nama-nama orang terkemuka yang.memakai nama binatang, seperti
Kbo Salawah, Manjangan Puguh, Ldmbu Agra, Gajah Kuning, Macan
Putih dsb. Di antara pejabat-pejabat tinggi ada jabatan <Scnapari sarwwa-
jala>, yaitu laksamana. Dari adanya jabaran ini terang, bahwa Kadiri mem-
punyai armada laut.

Dari ll90 sampai 1200 yang memerintah adalah raja Qrngga, yang
bergelar 9ri mahdrdja gri Sarwwegwara Triwikramawatardnindita Qrngga-
laicana Digwijayottunggadewa, dan yang memakai gangkha (kerang ber-
sayap) di atas bulan sabit sebagai lafrcana negaranya.

Raja terakhir adalah Krtaja2a (1200 1222), yang dalzLm tah:un 1222
terpaksa menyerahkan mahkota kera.jaan kepada Singhasdri. Dalam per-
tempuran di Ganter melawan Ken Arok ia bertekuk lutut, dan dengan ini
berakhirlah riwayat kerajaan Kadiri. Laficana negara yang dipakai Krtajaya
adalah Garudamukha, seperti juga Airlangga.

Jaman Kadiri adalah masa yang sangat subur untuk perkembangan
kesusasteraan. Banyak hasil-hasilnya yang dapat sampai kepada kita. Kecuali
kitab-kitab yang sudah disebutkan di atas ada beberapa lagi yang rerkenal:
Lubdhaka dan Wrtasaf,caya buah tangan mpu Tanakung, Kpsnayana
karangan mpu Triguna dan Sumanasdntaka karangan mpu Morragu4a.

Dari hasil-hasil kesusasteraan dapat pula diketahui sedikit-sedikit bagai-
mana keadaannya dalam jaman Kadiri. Tetapi lebih menarik perhatian ialah

irB

keterangan-keterangan yang terdapat d:rlam berita-berita Tionghoa. Kitab
Ling-wai-tai-ta yang disusun oleh clhou K'ii-fei dalam tahun I l78 memberi-
kan gambaran yang tidak didapat dari lain sumber tentang pemerintahan
dan masyarakat Kadiri. Dikatakan miszrrnya, bahwa o.urg-o.^r,g memakai
kain sampai di bawah lutut, sedangkan rzrmbutnya diurai. Rumah-rum ahnya
sangat rapih dan bersih, lantainya dari .bin yang berwarna hijau dan kuning.
Pertanian, peternakan dan perdagangan mengalami kemajuu,r du. perhatian
penuh dari pemerintah. Pun ada pemeliharaan ulat sutera dan kapas. Hukum-
an badan tidak ada. orahg-orang yang bersalah didenda dengan pembayaran
berupa emas, kecuali pencuri dan perampok yang dibunuh. Untuk per-
kawina.n, keluarga anak perempuan menerirna moska*in berupa sejumlah
emas. Alat pembayaran adalah mata uang dari perak. orang sakit bukannya
menggunakan obat melainkan memohon sembuh kepada dewa-dewa dan
kepada Buddha. Tiap bulan ke-5 diadakan pesra air, dan orang berperahu-
perahu penuh kegembiraan; tiap bulan ke-10 perayaan berlangsung di
gunung' dan orang mengalir ke sana untuk bersenang-senang. Alat-alat
musiknya terutama terdiri atas seruling, gendang dan gambang dari kavu.

Tentang sang raja sendiri dikatakan, bahr,r,a izr berpakaian sutera, ller-
sepatu kulit dan memakai perhiasan.perhiasan dari emas. Rambutnya di-
sanggul di atas kepala. Setiap hari ia menerima pcjabat-pejabatnya dan
mengurus pemerintahan. Maka ia duduk di atas singgasana yang berbentuk
segi-empat. sehabis sidang, para pejabat itu menycmbah tiga- kali, baru
mengundurkan diri. Jika raja keluar, naik gajah ataupun keretzr, ia diiring
oleh 500 sampai 700 orang perajurit, dan rakyat di tepi jalan ser'uanya
jongkok sampai raja liwat.

Dalam pemerintahan sang raja dibantu oleh 4 orang menteri terkemuka,
yaitu rakryan kanuruhan, rakryh-n maham:rntri i halu, rakryan mahamantri
i rangga dan rakryan mapatih. Mereka ini tidak menerima gaji tetap, tetapi
pada waktu-waktu tertentlr menerima hasil bumi atau tainnya. selanjutnya
pemerintahan dilakukan oleh 300 orang pega\\'ai, 1,ang memegang tzrtabuku
dan tatausaha. 1000 orang pegarvai rendahan bertugas ,,",-,grrr.r, perbenteng-
an,'pprbendaharaan negara, gudang-gudang persediaan dan keperluan-
keperluan para perajurit. Panglima tenta*r tiap sctengah tahun mendapat
l0 tail emas, dan par:r perajurit yang berjumrah 30.000 .orang mendapat
bayarannya setengah tahun sekari pura dan besarnya ga.ii serirai denfan
pangkatnya.

Demikianlah ketcrang:rn-ke ter:rng.n yzrne kit;r pcrolcl-r d:rri s'mbcr'rionghoa. Hal-hal tsb. juga terdapat d:rlam kitab ch'-l;rn-chi olch chau-Ju-
Kua (1225).
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i 12. Keptnt oaN QniwrleyA sEKrrAR rerrurv 1200.

Dalam bukunya <<Chu-fan-chi> Chau-Ju-Kua menceritakan juga, bahrva
di Asia Tenggara ada dua kerajaan yang terkemuka dan terkaya, pertama
ialah Jawa dan kedua ialah Qrirvijaya.

Di Jawa ada dua macam agama, yaitu agama Buda dan agama para
petapa (maksudnya: Hindu). Rakyatnya lekas naik darah dan berani ber-
perang, kesukaannya adalah mengadu babi dan ayam. Mata uangnya dibuzrt
dari logam campuran tembaga, perak dan timah.

Jawa diperintah oleh seorang rnaharaja, dan jajahannya adalah: l.
Pai-hua-yian (Pacitan), 2. Ma-tung (MEdang), 3. Ta-pen (Tumapel),
4. Hi-ning (Di6ng), 5. Jung-ya-lu (Hujung Galuh), 6. Tung-ki (J6nggi,
Irian), 7. Ta-kang (Sumba), B. Huang-ma-chu (Irian Barat-daya), 9. Ma-li
(Bali), 10. Kulun.(Gurun, Gorong, di Irian Juyu), ll. Tan-jung-rvu-lo
(Tanjungpura di Kalimantan), 12. Ti-wu (Timor), 13. Pineya-i (Banggai di
Sulawesi), dan 14. Wu-nu-ku (Maluku). Dari keterangan ini nyata, bahwa
kekuasaan Kadiri terletak di bagian Timur Indonesia. Bagian Barat adalah
daerah kekuasaan Triwijaya.

Tentang Qriwijaya dikatakan oleh Chou-Ju-Kua, bahwa Kien-pi (Kampe
di Sumatra Utara) dengan kekuatan senjata telah melepaskan diri dari
Qriwijaya, dan telah pula mengangkat rajanya sendiri. Demikian pula sebagi-
an dari jazirah Malaka. Meskipun demikian flriwijaya masih merupakan
kerajaan yang menguasai bagian Barat kepulauan Indonesia. Jajahannya
adalah: l. P'ong-fong (Pahang), 2. Tong-ya-ndng (Trengganau), 3. Ling-
ya-ssi-kia (Lengkasuka), 4. Kilan-tan (Kelantan), 5. Fo-lo-an (?), 6. JiJo-
t'ipg (J61utong),7.Ts'ien-mai (?), B. Pa-t'a (Batak),9. Tan-ma-ling (Tamra-
lingga, Ligor), 10. Kia-lo-hi (Grahi di Utara semenanjung Malaka), ll.
Pa-lin-fong (Palembang), 12. Sin-t'o (Sunda), 13. Lan-wu-li (Lamuri, Aceh);
14. Si-lan (Sailan?). Dari daftar ini jelaslah, bahwa Q)riwijaya dalam per-
mulaan abad ke-13 masih tetap menguasai sebagian besar Sumatra dan
jazirah Malaka dan bagian Barat pulau Jawa (Sunda). Tentang Sunda
diceritakan lebih lanjut, bahwa bandarnya baik sekaii, ladanya d:rri jcnis
yang paling baik, rakyatnya bertani dan rumahnya bertonggak. Sayang bahwa
di sana banyak perampok, sehingga perdagangan tidak lancar

Tentang ibukota Qriwijaya dikatakan, bahwa letaknya di tepi air;
penduduknya terpencar di luar kota, atau tinggal di atas rakit-rakit yang
bcratapkan alang-alang. Jika sang raja keluar, ia naik perahu dengan di-
lindungi oleh payung sutera dan diiringi orang-orang yang membawa tombak
emas. 'I'cntaranva sangat pandai dan tangkas daiam peperangan, baik di
darat maupun di air; keberaniannya tidak ada bandingannya.
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13. Knne;aarv SrNcHesanr (1222-1292)

Ken Arok, 1222-1227

Raja pertama singhasari adalah gri Ranggah Rdjasa Amfirwabhumi,
lcbih terkenal clengan nama Ken Arok. Ia tidak dikenal dari prasasti-prasasti,

'relainkan hanya dari kitab Pararaton dan juga dari Nagarakrtagama.
Menurut cerita, Ken Arok

adalah anak orang biasa dari
desa Pangkur. Ia hidup sebagai
pencuri dan penyamun yang luar
biasa saktinya, dan selalu men-
jadi buron alat-alat negara.

Berkat bantuan seorang pen-
deta yang mengambilnya sebagai
anak pungut, ia dapat mengabdi
kepada seorang akuwu (semacam
bupati) di TumapEl, yang ber-
nama Tunggul AmEtung. Akuwu
ini kemudian dibunuhnya, dan
jandanya, Ken DEdEs, dikawini-
nya.

Ken Arok mengambil kekua-
saan atas dae4ah Tumap6l, dan
sctelah ia berkuasa dan cukup
pengikutnya, ia rnelepaskan diri
dari pusat pemerintahan keraja-
an yang berkedudukan di Kadiri.
Kebetulan '"r'aktu itu di Kadiri
ada perselisihan antara raja dan
para p,;nd61a, dan para pendeta
ini melarikan diri ke Tumap6l,
di mana mereka diterima baik
dan mendapat perlindungan dari
Ken Arok.

semua peristiwa itu memberi alasan kepada raja Krtajava di Kadiri
untuk bertindak terhadap Ken Arok. Sayang baginya, bah."va dalam perrem-
puran di GantEr pada tahun 1222 ia mengalami kekalahan mutlak. Maka
sejak tahun 1222 ttu Ken Arok menjadi raja Tumapdl dan Kadiri. Ibukota-
nya tetap di rumapEl atau Singhasari, yang resminva disebut Ku{araja.
Pemerintahan Rdjasa aman dan tenteram.

Gb. 10: Ken Dddds sebagai dewi
Prajiaparamita.
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Gb. I I : Candi Kidal, tempat Anusapati dimuliakan.
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Tidak lama setelah Tunggul AmEtung dibunuh, Ken DEdEs melahirkan
;rurrk lakiJaki, yang diberi nama Anusapati. Dari Ken Arok ia mendapat anak
l;rki-laki pula, Mahisa Wonga TEl6ng. Dari isteri lain, yaitu Ken lJmang,
lir:n Arok mendapat anak lakiJaki lagi, diberi nama Tohjaya.

Dalam tahun 1227 Ken Arok dibunuh oleh anak tirinya, Anusapati,
s,'lr:rgai balas dendam terhadap pembunuhan Tunggul AmEtung. Ken Arok
rlit:andikan di KagEnEngan (sebelah Selatan Singhasdri) dalam bangunan
r;rrr:i agama Siwa dan Buda.

Ken D6dds sendiri tidak diketahui tahun wafatnya dan tempat dimulia-
k:rnnya. Mungkin sekali arca Prajfrdpdramitd yang luar biasa indahnya dan
rlirlapatkari di Singosari :idalah arca perwujudannya.

Anu;apati, 1227-1248

Pemerintahan Anusapati (juga disebut Anusanatha) berlangsung dengan
,rrrurn dan tenteram, tetapi dalam. tahun 1247 ternyata Toijaya hendak
pulit membalas dendam atas pembunuhan ayahnya, Ken Arok, oleh Anusa-
1r;rti. Dengan suatu'muglihat maksud ini terlaksana. Anuqapati dimuliakan
rli (landi Kidal, sebelah Tenggara Malang.

lTohjalta, l24B

Tohjaya hanya beberapa bulan saja memegang tampuk pemerintahan.
'l'ilxrlah giliran Rangga Wuni, anak Anupapati, untuk berganti membalas
h.rrrirtian ayahnya. Tohjaya sempat melarikan diri, tetapi luka-luka dalam
l)r'r'tcmpuran akibat serangan Rangga Wuni.

Dalam pelarian itu Tohjaya meninggal dunia, dan dicandikan di
lr.:rlang Lumbang (tidak diketahui di mana).

Qri JaTa Wisr.tuwardhana, 1248-1268

l)alam. tahqn l24B itu juga Rangga Wuni menaiki takhta kerajaan

"'r'ilr:r'ari dengan nama Qri Jaya Wisluwardhana. Ia adalah raja Singha-
,,,rli yang pertama yang namanya dikekalkan dalam prasasti.

Saudara sepupunya, Mahisa Campaka, anak Wonga TElEng, yang selalu
',''rrrsib sepenanggungan dengan Rangga Wuni, diberinya kekuasaan pula
rrrrtrrl< ikut memerintah dengan pangkat Ratu Angabhaya dan gelar Nara-

"rrrrlramflrti. Diceritakan bahwa mereka memerintah berdua bagaikan Wiq4u
,l.rrr Indra.

Dalam tahun 1254 sang raja menobatkan anaknya, Krtanagara, sebagai
r,rj;r, tetapi ia sendiri tidak turun takhta melainkan.$*iemerintah terus untuk
,rrr.rhnya itu.
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Wisnuwardhana meninggal dalam tahun 1268 di Mandaragiri, dan
dicandikan di Waleri dalam perwujudannya sebagai Qiwa dan di Jajaghu
(Candi Jago) sebagai Buddha Amoghapaga.

Candi Jago ini menarik perhatian, oleh karena kakinya yang bertingkat
tiga dan tersusun berundak-undak dan tubuh candinya yang letaknya di
bagian belakang kaki candi, menunjukkan timbulnya kembali unsur-unsur
Indonesia (semacam limas berundak-undak). Pun di sini untuk pertama kali-
nya nampak betul pengindonesiaan keseluruhannya: relief-reliefnya merupa-
kan pahatan datar, gambar-gambar orangnya menyerupai wayang kulit
Bali sekarang, dan tokoh-tokoh satriyanya diikuti panakawan (bujang pe-
Iawak).

Krtanagara, 1268-1292

Dariraja-raja Singhasari, Kgtanagaralah yang paling banyak kita ketahui
riwayatnya, dan pemerintahan Krtanagara pulalah yang paling banyak
peristiwanya. Tentang pembrintahannya kita ketahui, bahwa sang raja
dibantu oleh 3 orang mahamantri, ialah: rakrydn i'hino, rakrydn i sirikan
dan rakrydn i halu. Mereka meneruskan dan mengatur perintah-perintah
raja melalui menteri pelaksana, ialah: rakryan apatih, rakrydn dEmung dan
rakrydn kanuruhan.

Mengenai urusan keagamaan diangkatlah seoradg dharmadhyaksa ri
kasogatan (kepala agarna Buda). Di samping itu ada lagi seorang pendeta
yang mendampingi raja, seorang mahdbrihma4a dengan pangkat gangkha-
dhara.

Dalam politiknya, Krtanagara mencita-citakan kekuasaan yang meliputi
daerah-daerah di sekitar kerajaan Singhasari sampai seluas mungkin. Untuk
maksud ini maka ia menyingkirkan tokoh-tokoh yang mungkin menentang
atau menjadi penghalang: mula-mula patihnya sendiri, yang bernama KEbo
ArEma atau Ragandtha, ia ganti dengan KEbo TEngah atau Aragani. Raga-
natha dijadikan adhyaksa di TumapEl. Kemudian seorang yang kurang di-
percaya karena terlalu dekat kepada Kadiri, bernama Bafrak Wide, dijauhkan
dengan pengangkatarr menjadi bupati di SungEnib (Madura) dengan gelar
Arya Wiraraja.

Dalam tahun 1275 Kltanagara mengembangkan sayapnya ke Sumatra
Tengah. Pengiriman pasukan ke sana yang terkenal dengan nama Pamalayu,
berlangsung sampai tahun 1292, dan ketika pasukan itu tiba kembali di
Singhasdri sang raja telah tidak ada lagi.

Bagaimana hasilnya Pamalayu itu dapat kita ketahui dari prasasti yang
dipahatkan pada alas arca AmoghapaEayang didapatkan di Sungai Langsat
(daerah hulu Batanghari dekat Sijunjung). Dalam prasasti ini diterangkan,
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lr,rlrrv:r tlrrl:rm tahun l286 atas perintah lvlaharajadhiraja 9ri Krtanagara
\\'rlir;rrrrr I)h:rrmottunggadewa sebuah arca Amoghapaga beserta l3 peng-
rl!utn\l (scltcrti arca-arca di Jajahgu tempat pencand-ian Wisnuwardhana)
rlrlrirrrl:rlrk;rn dari bhimi Jawa ke Sur.r'arnabhumi. Penempatan arca di
Itlr,rrrn;r!r:r.va itu dilakukan di bawah pimpinan suatu panitya yang terdiri
,rr,r', I olans pegan'ai tinggi. Atas hadiah ini rakyat Malayu sangat bergirang
Ir,rti. lt'r'rrtanra sekali rajanya, yaitu grimat TribhuwanarAja Maulawarmma-
,1, rr,t.

l);rli Nasarakrtisanra d;rpat diketahui, bahwa dalam tahun l2B4 Bali
rlrt,rlilrrl<kan olch Krti.rnagara. Pula bahwa Pahang, Sunda, Bakulapura
, K,rlirrrirnt:rn Barat d:rra; dan Gurun (Maluku) termasuk juga dalam ling-
I'rrrrrlrr rr kcraja:rn SinshzrsAri.

l)r'rrsan ()an\r:r diadakan pula persekutuan yang diperkuat dengan per-
l',rrrirrirn. Mcnurut pr:rsasti Po Sah (di Hindia Belakang) raja Jaya Simha-
\\,rrr;ur lll mempun).ai dua orang permaisuri, seorang di antaranya adalah

1,rrt,'ri dari.Jan.a. mungkin saudare Krtanagara. Hubungan politik dan
1,, l.r'lrr:rlq:ran ini dilanjutkan pula dalam jaman Majapahit, sebagaimana

Candi Jago, tempat \Visnuwardhana dimuliakan. Bagian kakinya susun 3,
benr ndak-rr ndak.



nyata dari berita bahwa anak Jaya Sir.nhawarman III, sewaktu Campa di-
serang oleh Annam, melarikan diri jtrstru ke Jawa.

Sementara itu berkali-kali telah datang di Singhasari utusan-utusan dari
Tiongkok, yang menuntut pengakuan kedaulatan kaisar Kubilai Khan.
Mula-mula Kgtanagara tidak menghiraukannya - memang ia tidak bersedia
mengakui kedaulatan Tiongkok -, tetapi lama-kelamaan ia kesal pula.
Pemimpin utusan yang datang dalam tahun 1289, ialah Meng K'i, dikirim
kembali setelah ia diberi cacad pada mukanya. Penghinaan ini menimbulkan
amaiah yang bukan main pada kaisar Tiongkok, sehingga ia menyiapkan
tentara untuk menghukum raja Jawa.

Sebelum ada apa-apa dari Tiongkok, ternyata adabahaya lain yang lebih
dekat dan tidak terduga. Sejak tahun l27l di Kadiri memerintah seorang
raja bawahan, ialah Jayakatwang. Raja ini bersekutu dengan Wirardja dari
SungEn6b, yang selalu memata-matai Kltanagara. Insiden dengan Tiongkok
dan perginya pasukan Singhasari ke Sumatra, yang sarnpai sekian lamanya
belum juga kembali itu, merupakan kesempatan baik, untuk menggulingkan
Kltanagara. Atas petunjuk dan nasehat Wirarija, dalam tahun 1292 Jaya-
.katwang melancarkan serangannya terhadap Singhasdri dari dua jurusan:
melalui jalan Utara bergeraklah tentara yang tak seberapa kuatnya tetapi
mengacau sepanjang jalan dan menimbulkan kegaduhan di mana-rnana,
dan melalui jalan Selatan bergeraklah dengan diam-diam pasukan induknya.

Kgtanagara mengira bahwa serangan hanya datang dari Utara saja.
Dikirimkannya kedua orang menantunya, ialah Raden Wijaya (anak LEmbu
Tal, cucu Mahiqa.Campaka) dan Arddharaja (anak Jayakatwang!), untuk
menghadapi serangan Kadiri itu. Tentara Kadiri terpukul mundur, dan
dikejar terus. Akan tetapi sementara itu pasukan Kadiri yang dari Selatan
dengan mudahlah melakukan serangannya dan memasuki kota dan keraton
Singhas6ri. Krtanagara beserta patihnya, pendeta-pendeta terkemuka, dan
pembesar lain yang sedang makan minum sampai mabok, dalam serbuan itu
terbunuh semuanya.

Kenyataan, bahwa Kgtanagara minum sampai berlebih-lebihan bersama
dengan sang Mahd.wlddhamantri dan para pendeta terkemuka, menunjuk-
kan bahwa waktu kota SinghasS.ri diserbu, Itrtanagara bukannya sedang
berpesta, melainkan sedang melakukan upacara-upacara Tantray-ana.
Memang Kptanagara adalah seorang pengikut yang setia benar dari agama
Buda Tantra. Prasasti tahun l2B9 pada lapik arca <<Joko Dolok> di Surabaya
menyatakan, bahwa Krtanagara telah dinobatkan sebagai Jina (Dhyani
Buddha), yaitu sebagai Aksobhya, dan Joko Dolok itu adalah arca perwujud-
annya sendiri. Sebagai Jina ia bergelar Jflanagiwabajra. Setelah wafat, ia
dengan singkat dinamakan Qiwabuddha, yaitu dalam Pararaton, dan dalam
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Nagarakrtagama <<moktcng (: yang wafat di) Qiwabuddhalcika>, sedangkan
dalam prasasti-prasasti: <lina ring (: yang wafat di) Qiwabuddhalaya>
dan <lumah ri (: yang wafat di) (liwabuddha>.

Krtanagara dimuliakan di Candi Jawi sebagai Qiwa dan Buddha,
di Sagala bersama dengan permaisurinya Bajradewi, sebagai Jina (di sini:
Wairocana) dengan Locan-a, dan di Candi Singosari sebagai Bhairawa.

l+. Kr:ne;aaN Melaeenrr, 1293*1528

Krtarajasa Ja4au'ardhatta, 1293 I 309

Raden Wijaya, vang sedang mengejar tentara Kadiri, terpaksa melari-
kan diri, setelah ih mendengar bahwa Singhasari telah.jatuh dan Arddharaja
kemudian berbalik memihak Kadiri. I)engan bantuan lurah desa Kudadu,
ia dapat menyeberang ke Mzrdura. 'fujuannya ialah untuk mencari perlin-
dungan dan bantuan kepada Wiraraja di Sung6nEb.

Atas nasehat Wira.raja ini, rnaka Raden Wijaya pergi ke Kadiri untuk
menghambakan dirinya kepada Jayakatwang. Atas jaminan Wiraraja, di-
terimalah pengabdian Wijaya itu, dan ia dianugerahi tanah di desa Tarik,
,vang dengan baptuan orang-orang Madura dibuka dan menjadi desa yang
subur dengan nama Majapahit.

Scmentara itu tentarzr Tiongkok sebanyak 20.000 orang yang diangkut
dengan 1000 kapal dengan memba."va bekal untuk satu tahun, telah mulai
mendarat di Tuban dan di dekat Surabaya, dengan tujuan membalas peng-
hinaan Kltanagara terhadap Kubilai Khan.

Raden Wijaya menggunakan kesempatan ini untuk menghantam musuh.
Ia menggabungkan diri dengan tentara Tiongkok itu, dan bersama mereka
rnenggempur Kadiri. Jayakatwang mempertahankan dirinya mati-matian,
akan tetapi dengan serangan-serangan hebat yang dilancarkan sampai tiga
kali dalarn satu hari tentara Tiongkok dapat memaksa raja Kadiri untuk
menye rah.

Waktu pulang kembali ke pelabuhan, Wijaya menimbulkan kekacauan
di kalangan tentara Tiongkok dengan melakukan serangan-serangan men-
dadak. Tentara Tiongkok, yang merasa sudah selesai tugasnya, segera naik
kapal untuk berlaf2l pulang, meskipun harus banyak meninggalkan korban.

Dengan diperkuat olch pasukan-pasukan Singhasiri yang kembali dari
Sumatra, Raden Wijaya kini menjadi raja pertama kerajaan Majapahit,
dengan bergelar Krt:trajasa Jayawardhana. Ia mempunyai 4 orang isteri,
semuanya anak Krtanagara. Yang terpenting adalah yang tertua, yang
menjadi parametwari. bernama Tribhuwana, dan yang bungsu yang bernama
Ga,vatri. Gayatri disebut juga Rajapatni, dan ia lebih-lebih terkenal karena

6[i

,1,,r r;'.rrl:rny:rlah berlangsungnya keluarga raja-raja Majapahit selanjutnya.
l(rt:rrrLjasa memerintah dengan tegas dan bijaksana. Maka keadaan

irr l.p1.1 l('rrtcram dan aman. Susunan pernerintahan serupa dengan pemerin-
t,rlr,rrr Sirrghasari. Hanyalah kepada 3 orang menteri ditambahkan dua lagi,
tiillil r';rkryzln rangga dan rakryan tumEnggung.

Wir';rrd.ja, yang telah banyak memberi bantuan, diberi kedudukan yang

",rrrp,.rt tinggi, ditambah dengan kekuasaan atas daerah Lumajang sampai
ke Blambangan. Para pembantu-
pembantunya yarrg setia dan
telah sedia menanggung pende-
ritaan dahulu, diberi pula tem-
pat yang semestinya di 'dalam

pemerintahan.' Krtarajasa wafat dalam tahun
1309, dengan meninggalkan 3

orang anak: 2 anak perempuan
dari Gayatri, masing-masing di-
beri julukan Bhre Kahuripan
dan Bhre Daha, dan I anak laki-
laki dari Paramegwari, yaitu
Jayanagara, yang daiam tahun
1309 menaiki takhta kerajaan
Majapahit.

Krtarajasa dicandikan dalam
candi Siwa di Simping (Candi
Sumberjati di sebelah Selatan
Blitar) dan dalam candi Buda
di Antahpura di dalam kota
Majapahit. Arca perwujudannya
adalah Harlhara, yaitu Wisnu
dan Qiwa dalam satu arca. Para-
megwarinya, Tribhuwana, dimu-
liakan di Candi Rimbi (sebelah
Barat daya Mojokerto) dan'ai-
wujudkan sebagai Parwati.

Ja2anagara, 1 309-1 328

Pemerintaha n Jayanagara ter-
nyata menjumpai banyak kesu-
litan, yang terutama ditimbulkan

(,1b. 14: Kltarajasa sebagai Harihara.
(Qiwa dan Wisnu jadi satu arca).

-
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karena pemberontakan-pemberontakan dari mereka yang selalu setia kepada
Krtarajasa. Pemberontakan-pemberontakan itu sebenarnya tidak ditujukan
terhadap raja, melainkan terhadap Mahapati, seorang pejabat tinggi yang
rupa-rupanya sangat besar pengaruhnya atas raja dan yang bertindak
kurang bijaksana.

Pemberontakan pertama sebetulnya sudah dimulai sebelum Krtarajasa
wafat. Rangga Lawe yang berkedudukan di Tuban, merasa tidak puas,
karena mengharapkan dijadikan patih Majapahit, sedangkan yang diangkat
adalah Nambi. Dalam tahun 1309 usaha Rangga Lawe digagalkan.

Pemberontakan kedua dalam tahun l3ll, di bawah pimpinan Sora,

seorang rakryan di Majapahit, dapat pula ditindas.
Menyusullah pemberontakan yang ketiga dalam tahun 1316. kali ini

dari pihak rakryan apatihnya sendiri, yaitu Nambi. Nambi memperkuat
dirinya di daerah ayahnya (Wiraraja) di Lumajang, dan membuat benteng
di Pajarakan. Lumajang dan Pajarakan ini digempur tentara Majapahit,
dan Nambi sekeluarganya dibinasakan.

Yang membahayakan adalah pemberontakan Kuti dalam th. 1319. Ibu-
kota Majapahit sampai diduduki, dan sang raja terpaksa melarikan diri di
bawah lindungan penjaga-penjaga istana yang disebut Bhayangkari, l5 orang
banyaknya di bawah pimpinan Gajah Mada. Beberapa waktu kemudian,
setelah menyatakan sendiri bahwa di Majapahit masih lebih dari cukup
pengikut-pengikut raja, Gajah Mada dengan Bhayangkarinya menggempur
Kuti, dibantu oleh pasukan-pasukan Majapahit. Demikianlah maka Jaya-
nagata tanpa sesuatu rintangan dapat kembali lagi ke ibukota untuk melair-
jutkan pemerintahannya.

Jayanagara wafat dalam tahun I32B dengan tidak meninggalkan seorang
keturunan. Ia dicandikan di Qila PEtak dan di Bubat dengan perwujudannya
sebagai Wisnu, dan di Sukalila sebagai Amoghasiddhi. Di mana candi-candi
itu, tidak dapal diketahui kembali.

Dalam sebuah prasastinya Jayanagara dianggap sebagai titisan Wislu.
Laffcana negaranya ialah minadwaya (- dua ekor ikan).

Tribhuwana, I32B 1350

Dengan tidak adanya pengganti raja dari keturunan Jayanagara, rnaka
semestinya Gayatri atau Rajapatnilah yang menggantikannya memegang
tampuk pemerintahan. Akan tetapi sementara itu Gdyatri telah meninggal-
kan hidup keduniawian sebagai bhiksuni. Maka anaknyalah, Bhre Kahurip-
an, yang mewakili ibunda menaiki takhta kerajaan, dengan bergelar Tri-
bhuwanottunggadewi Jayawisluwardhani.
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Dalam tahun 1331 timbullah suatu pemberontakan di Sa{Eng dan

lir.11 (daerah Besuki). Mungkin sekali dalam hubungan inilah maka patih
l\l:rjilpahit, pu Ndga, diganti dengan Gajah Mada, yang waktu itu men-

j,rlr:r( patih Daha. Yang nyata ialah bahwa dengan didampingi Gajah Mada
r;rrrg rajaputri dapat menindas pemberontakan tadi dalam tahun l33l itu
jr rg;r .

l{asrat Gajah Mada untuk menunjukkan pengabdiannya kepada Maja-

1r;rlrit yang ia cita-citakan sebagai satu-satunya kerajaan yang berkuasa, dapat

kir;r ketahui dari sumpahnya yang menjadi terkenal, ialah: bahwa ia tidak
Irk:rrr merasakan palapa, sebelum daerah seluruh nusdntara ada di bawah

Lrlirr:isaan Majapahit (<<palapa>> artinya garam dan rempah-rempah, jadi

rrr,rl<sud Gajah Mada ialah untuk <(mutih>>, makan nasi tanpa apa-aya)'
' l,angkah pertama mempersatukan daerah yang belum bernaung di

Ir;rr,virh panji-panji Majapahit dilakukan dalam tahun 1343 dan tertuju
kr.lrrrcla Bali, yang setelah ditaklukkan Kgtanagata telah bebas kembali.

lir.r';rngan terhadap Bali dipimpin oleh Gajah Mada sendiri, bersama dengan

Arlityawarman, putera Majapahit keturunan N{alayu.

Kenyataan di Bali, bahwa pengakuan terhadap kekuasaan Majapahit'
lr,rrrrs dikekalkan dengan pemerintahan yang lebih langsung, memberi ke-

llrtrrs?rn kepadp Gajah Mada untuk menempatkan Adityawarman di Malayu.
ili Uujuputtit Adityawarman menjabat wpddhamantri dengan gelar arrya
rI'rvirrdja pu Aditya.

scgera setelah Adityawarman tiba di sumatra, ia menyusun kembali

lrr,rrrr:rintahan Mauliwarmmadewa yang kita kenal dari tahun l286' Ia
rrl nrperluas kekuasaannya sampai ke daerah Pagarruyung (Minangkabau).
rl,rrr rrrengangkat dirinya sebagai mahnrajadhireja (1347), meskipun terhadap

l(;rj:rpatni ia masih tetap mengaku dirinya sang mantri yang terkemuka dan

rrr.,silr sedarah dengan raja putri itu.
l)alam tahun 1350 Rajapatni wafat. Maka Tribhuwanottunggadewi

trrrrrrr pula dari takhta kerajaan, untuk menyerahkannya kepada anaknya,

1'.rirrr Hayam wuruk, yang dilahirkan dalam tahun 1334 dari perkawinannya
r l.r r11rn Krtawarddhana.

llajasanagara, I 350-1 389

llayam Wuruk memerintah d.engan gelar yang sudah ia peroleh sebelum

rrr, rlriki takhta Majapahit, yaitu R6jasanagara. Dengan Gajah Mada sebagai

lr,rtilurya, Majapahit mengalami jarnan keemasannya. Sumpah Gajah Mada

rl,r1r,rt terlaksana, dan seluruh kepulauan Indonesia - bahkan juga jazirah

l\l.,lrli:r - mengibarkan panji-puttil Vu;upuhit, sedangkan hubungai pet-
r,rlr;rlr;rtan dengan negara-negara tetangga berlangsung dengan baik'
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Pelaksanaan sumpah Gajah Mada itu meminta banyak.kurban. Dalam
pemerintahan Hayam wuruk tinggal sunda saja yang belum tunduk kepada
panji-panji Majapahit. Di sini yang memerintah adalah eri Baduga Mahd-
raja, yang menurut prasasti Batutulis (Bogor) dari tahun 1333 adalah raja
Pakwan Pajajaran, anak dari Rahyang Dewaniskala dan cucu Rahyang
Niskalawastu Kaflcana. sudah dua kali sunda diserang Majapahit, tetapi

Gb. 15: Prasasti Adityawarman dari Suroaso (Battisangkar).

tidak pula dapat ditaklukkan. Akhirnya, dalam tahun 1357, dengan jalan
tipu muslihat, Qri Baduga Maharaja beserta para pembesar Sunda Japat
didatangkan di Majapahit dan dibinasakan secara kejam di lapangan Bubat.

Kecuali sebagai negarawan, Gajah Mada terkenal pula sebagai ahli
hukum. Kitab hukum yang ia susun dan yang selalu dipakai sebagai dasar
hukum di Majapahit adalah <Kularamanawa>. Kirab ini disusun berdasar-
kan atas kitab hukurn yang lebih tua lagi, yaitu <Kutaragdstra, dan kitab
hukum Hindu Mdnawagastra, dan disesuaikan dengan hukum adat yang
sudah berlaku pada.iaman ilu.

Gajah Mada meninggal dalam tahun 1364. Timbuilah kini kesulitan
siapa yang dapat menggantikannya untuk mengendalikan pemerintahan

tiz

negara kesatuan itu. Hayam wuruk dan para bangsawan serta pembesar
berapat, dan kesimpulannya ialah bahwa Gajah Mada tidak dapat diganti-
kan. Apa yang dulu dipegang olehnya sekarang diserahkan kepada empat
orang menteri.

Pemerintahan yang baru ini terutama berusaha untuk mengekalkan
keutuhan negara. Maka tindakan-tind.akannya lebih-lebih ditujuka; kepada
kernakmuran rakyat dan keamanan daerah-daerah. Demikianlah maka
ternpat-tempat penyeberangan melintasi sungai-sungai solo dan Brantas
dipelihara baik-baik, sedangkan bendungan di Kali Konto (sebelah rimur
Kadiri) diperbaiki. candi untuk rribhuwanottunggadewi di panggih di-
perindah. Pun diadakan perbaikan serta perluarun puau tempat suci palah
(Panataran), seperti tambahan sebuah c;rndi perwa.u dulr* tahun 1369 dan
sebuah batur pendopo untuk sajian-sajian dalam tahun 1375. candi Jabung
dekat Kraksaan yang telah didirikan dalam tahun 1354 kini disempurnakan,
sedangkan di sekitar tahun 1365 diselesaikzrn dua buah candi dekat Kediri,
yaitu Candi Surawana dan f)andi Tigar.vangi. Dalam tahun l37l berdirilah
Candi Pari (di dekat Porong), yang mernpunyai keganjilan bahwa bangunan
ini banyak menunjukkan corak dari Campa

Pun dalam lapangan kesusasteraan jaman Hayam Wuruk ini. sangat
maju. Kitab Nagarakrtdgama, yang merupakan kitab sejarah tentang singha-
sari dan Majapahit sampai dewasa itu, dihimpun dalam tahun 1365 oleh
Prapdnca. Kptayaga dan Brahmardja adalah pengarang-pengarang besar
pula, tetapi ciptaannya tidak kita ketahui. Tantular 

"duLh p.rlrrrggu yurrg
menggubah cerita-cerita Arjunawijaya dan Sutasoma.

Dalam lapangan keamanan diadakan tindakan-tindakan yang tegas.
Demikianlah .waktu bagian Barar Kalimantan dalam tahun l36g dikacau
oleh bajak-bajak dari Sulu (Pilipina) yang dibantu oleh riongkok, segera
armad,a Majapahit muncul di lautan Tiongkok Selatan, dan daerah itu ter-
hindar dari pengacauan lebih lanjut. Dalam tahun 1370 tiga orang raja di
Sumatra dibujuk oleh riongkok supaja melepaskan diri dari Majapahit,
dan mengirimkan utusan-utusannya sendiri ke Tiongkok. Ketika bujukan ini
ternyata ada juga hasilnya, Majapahit mengirimkan lagi armadanya, dan
dalam tahun 1377 raja-raja tadi itu dibinasakan sama sekali. Dengan tindak-
a.n ini maka habislah pula riwayat eriwijaya.

Hayam wuruk .wafat dalam tahun 1389, dan mungkin sekali dimulia-
kan di Tayung (daerah BirbEk, Kediri).

IVikr amaw ar d hana, 1 389-1 429

Putera mahkota Majapahit yang lahir dari permaisuri Hayam wuruk
adalah seorang perempuan, bernama Kusumawarddhani. puteri ini kawini.'
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rl'r)r{iln saudara sepupunya, Wikramawardhana, dan suami Kusumawar-
rLllrirni itulah yang menggantikan Hayam Wuruk sebagai raja Majapahit.

l'Iayam Wuruk mempunyai juga anak laki-laki, yaitu Bhre Wirabhrimi,
ttt;rpi bukan dari permaisuri. Bhre Wirabhrimi ini diberi bagian ujungJawa
l'irrrrrr untuk daerah pemerintahannya. Dengan demikian maka sesudah
I l:rr.lrn Wuruk wafat, \,{ajapahit itu pada hakekatnya sudah terbagi secara
rr'\lni-

l{ubungan baik antara Wikramawardhana dan Wirabhrlmi dalam tahun
l.l()l berbalik menjadi peperangan, terkenal dengan nama <par6gr6g>, yang
lr:rlrr berakhir dalam tahun 1406 dengan dibunuhnya Wirabhumi.

l)erang saudara ini rupanya sangat melemahkan Majapahit. Hal ini
rlilictahui pula oleh Tiongkok, yang segera berusaha memikat daerah-daerah
lrr;rr'.fawa untuk mengakui kedaulatannya. Kalimantan Barat, yang dalam
t,rlrrrn 1368 telah diganggu oleh bajak-bajak dari Sulu sebagai alat dari
li.risur Tiongkok, sejak tahun 1405 sama sekali tunduk kepada Tiongkok
l:url)a sesuatu tindakan dari Majapahit. Dalam tahun itu juga, Palembang
,l:rrr Malayu mengarahkan pandangannya ke Tiongkok pula dengan tidak
rrr''rrshiraukan Majapahit. Dengan timbulnya Malakka sebagai pelabuhan
rl.rrr kota dagang penting, yang beragama Islam (+ 1400) di samping Sa-
rrrrrrlra, naka jazirah Malakka pun bagi Majapahit boleh dikata sudah
lrilrrrrg. Demikian pula daerah-daerah lainnya satu persatu melepaskan diri
rl,ui ikatannya dengan Majapahit. Berbagai daerah masih mengaku Maja-
p,rlrit sebagai atasannya, tetapi dalam prakteknya tidak banyak juga hu-
lrrrrreannya dengan pusat.

Waktu Wikramawardhana meninggal dalam tahun
\lrrj;rpahit yang besar dan bersatu sudah tidak ada lagi.

Maiapahit sekitar tahun 1400.

Majapahit sesudah Hayarl Wuruk diliputi oleh kegelapan dan banyak
li.r:rsuan. Bahan-bahan tidak mencukupi untuk mengetahui sesuatunya
rl,'rrean jelas. Apalagi mengenai kerajaan serta rrrasyarakatnya, pun dari
j,rrrnn yang banyak meninggalkan prasasti dan bahan sejarah lainnya, tidak
l,,,rryirk yang dapat diketahui. Dalam hal fni maka berira-berita asing sering
li.rli memberi bantuan yang sangat'berharga.

Kita sudah ketahui, bahwa banyak hal yang tidak kita kenal dari sumber-
.,rrrrrlrer resmi, justru kita jumpai dalam berita-berita Tionghoa. Demikian
l,rrlrr dengan keadaan Majapahit jaman Wikramawardhana.

l)alam tahun 1405 Chdng Ho sebagai utusan kaisar Tiongkok datang
rli .l;rwa, di mana ada dua orang raja: raja bagian Barat dan raja bagian
'l irrrrrr. Tahun berikutnya timbul peperangan antara kedua raja itu. Kebetul-

kerajaan



an utusan Tiongkok sedang ada di kerajaan Timur. Waktu tentara kerajaan

Barat merebut ibukota keraiaan Timur, 170 orang dari perutusan Tiongkok

ikut terbunuh. Segera raja bagian Barat menyampaikan penyesalannya ke

Tiongkok, dan kaisar Tiongkok menuntut denda berupa mas sebanyak 60.000

tail. Dalam tahun l40B seperenam dari denda itu telah dilunasi, dan kemudian

raja bagian Barat itu dibebaskan dari pernbayaran lebih lanjut.
" lu.l berita ini jelaslah bahwa yang dimaksud dengan raja bagian Barat

(bernama Tu-ma-pan : Tumapel) adalah wikramawardhana dan ra.ia

bagian Timur (bernama P'uling-ta-ha : Bhreng Daha) adalah Wirabhimi'
Tentang Qriwijaya di sekitar tahun 1400 berita-berita Tionghoa me-

nyatakan, bahwa yang berkuasa di sana adalah bajak Tior'ghoa, di barvah

pi*pi.tot Leang 
'Tao-Min, 

sedangkan Palembang dikepalai oleh Ch'en

brr-rlyi, seorang lajak laut pula' Keadaan demikian menunjukkan, bahwa

setelah Qriwijaya dituklrlkk.n oleh Majapahit dalanr tahun, 1377, keadaan

di sana dibiaikan saja, sengaja supaya tidak dapat timbul kekuasaan baru.

Akibatnya ialah bahwa bajak-bajak Tionghoa leluasa melakukan Peranan-

nya dan menyusun semacam pemerintahan. Namun mereka mengakui ke-

daulatan Majapahit.
Berita Tionghoa lagi, yang sangat penting, adalah uraian Ma-tl-ran

dalam bukunya lYing-yai Sh6ng-lan>. Ma-Huan adalah orang Tionghoa

beragama Islam, yang mengiringi ch6ng-Ho dalam perjalanannya yang ketiga
- (1413-1415) ke daerah-daerah lautan Selatan'' 

K..r.,uii soal-soal yang mengenai keadaan berbagai daerah yang ber-

hubungan dengan kedudukan politiknya, yang sangat menarik perhatian

adalah uraian Ma-Huan tentang keadaan kota N4ajapahit serta rakyatnya'

Kalau orang pergi ke Jawa - 
katanya - 

kapal-kapal terlebih dahulu sampai

ke Tuban. Kemudian dengan melalui Gresik yang banyak penduduk Tiong-

hoanya orang tiba di Surabaya. Di sini orang pindah ke perahu-perahu

kecil, berlayu*. k" c.nggu. Melalui jalan darat orang kemudian pcrgi ke arah

Selatan, dan tibalah orang di Majapahit, tempat kedianran sang raja. Kota-

nya dikelilingi tembok tinggi yang dibuat dari bata, dan penduduknya ber-

iri
I

i

lji

ilt:

1

jumlah kira-kira 300'000 keluarga'
Sang raja kePalanYa terbuka,

memakai kain dan slendang, tidak
atau dua bilah keris. Kalau keluar

oleh lembu.

atau tertutup dengan mahkota dari mas,

. berterompah dan selalu membawa satu

ia naik gajah atau kereta yang ditarik irr,.t:'i;rrriu:,ltltrtiill'li:llaill llil:aliiill
l.r;,lll :lllllll:lll;lllil,.iill'liilll:ll':;i

l,lllliir.rr:'iiirf ill;lllliiriill::11;1r5;1

Rakyatnyapunmemakaikaindanbaju,dantiaporanglaki-laki-_mulai
anak berumur 3 tahun - 

memakai keris, yang hulunya indah sekali, terbuat

dari mas, cula badak atau gading. Kalau mereka bertengkar, sekejap saja

m.ereka sudah siap dengan kerisnya. Mereka biisa memakan sirih, senang
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Gb. 17: Raja Puteri Suhita.
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mengadakan perang-perangan dengan tombak bambu pada perayaa.n'

perayaan, suka bermain bersama waktu terang bulan dengan disertai nyanyi-
an-nyanyian berkelompok dan bergiliran antara golongan wanita dan pria,
gemar pula menonton <<wayang beber> (wayang yang adegan-adegan ceritanya
digambar di atas sehelai kain, kemudian dibentangkan antara dua bilah
kayu, dan diuraikan isi ceritanya oleh dalang).

Penduduk Majapahit terdiri atas tiga golongan: orang-orang Islam, yang

datang dari Barat dan mendapatkan mata pencaharian di ibukota, orang-
orang Tionghoa yang banyak pula memeluk agama Islam, dan rakyat se-

lebihnya yang menyembah berhala dan tinggal bersama dengan anjing
mereka.

Masa akhir Majapahit, l+29 +. 1522

Masa seratus tahun yang terakhir dari kerajaan Majapahit tidak banyak
yang dapat diketahui. Sumber-sumber sejarahnya sangat sedikit, dan keterang-

an-keterangan dari Pararaton sangat kacau.
Yang nyata ialah, bahwa sejak Wikramawardhana bintang Majapahit

sudah mulai suram dan makin lama makin pudar. Perang saudara antara
para keluarga raja, hilangnya kekuasaan pusat di luar daerah sekitar ibukota

Majapahit, dan penyebaran agama Islam yang sejak f 1400 berpusat di
Malaka dan yang disertai dengan timbulnya kerajaan-kerajaan Islam yang
menentang kedaulatan Majapahit, adalah peristiwa-peristiwa yang menandai
masa runtuhnya kerajaan yang tadinya mempersatukan seluruh Nusantara'

Pengganti Wikramawardhana di atas takhta kerajaan Majapahit adalah
anak perempuannya, yang bernama Suhitd, dan yang memerintah dati 1429

sampai 1447. Mungkin sekali Suhita ini dijadikan raja, terutama supaya
jangan timbul lagi perang saudara. Soalnya iaiah, bahwa. meskipun Wira-
bhumi telah gagal menentang Wikramawardhana, banyak pula anggauta

keluarga raja dan para terkemuka yang masih berdiri di fihaknya. Dan ibu
Suhita adalah anak dari Wirabhumi itulah.

Dalam lapangan kebudayaan, masa pemerintahan Suhitd itu ditandai
oleh berkuasanya kembali anasir-anasir Indonesia.. Berbagai tempat pemuja-
an didirikan di lereng-lereng gunung, dan bangunan-bangunan itu disusun

sebagai punden berundak-undak (berpuluh-puluh di lerengJereng gunung

Penanggungan, Candi Sukuh dan Ceta di lereng gunung Lawu, dsb). Kecuali
bangunan-bangunan terdapatkan juga batur-batur untuk persajian, tugu-tugu

batu seperti menhir, gambar-gambar binatang ajaib yang mempunyai arti
sebagai lambang tenaga gaib, dll.

Suhita digantikan oleh adik tirinya, Krtawijalta, yang memerintah dari
tahw 1447 sampai 1451.
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Perjalanan sejarah selanjutnya dan pergantian raja-tajanya sesudah
l45l itu tidak dapat kita ketahui dengan pasti. Dari Pararaton kita kenal
raja Rajasauardhana sebagai pengganti Kltawijaya, tetapi ia berkeraton di
Kahuripan! Ia memerintah dari l45l sampai 1453. Tiga tahun kemudiannya
tidak ada rajanya. Dari 1456 sampai 1466 yang menjadi raja adalah Bhre
WEngkEr dengan narna Hyang Purwawigesa. Dalam tahun 1466 ia digantikan
oleh Bhre Pandan Salas, yang sesungguhnya, betnarna Suraprabhdwa dan
mempunyai nama resmi Singhawikramawardhana. Raja ini berkeraton di
Tumapel selama dua tahun. Dalam tahun 1468 ia terdesak oleh Krtabhumi,
anak bungsu Rdjasawardhana, yang kemudian berkuasa di Majapahit.
Singhawikramawardhana sendiri memindahkan pusat kekuasaannya ke
Daha, di mana ia wafat dalam tahun 1474.

Di Daha ia digantikan oleh anaknya, Ranawijaya, yang bergelar Bhatdra
Prabhu Girindraward.hana. Dalarn tahun l47B raja ini berhasil menundukkan
Kltabhumi dan merebut Majapahit. Menurut prasastinya dari tahun 1486
ia kemudian menamakan dirinya <<raja Wilwatika Daha Janggala Ka{irb.
Sampai bila ia memerintah tidak diketahui. Pun bagaimana riwayat Maja-
pahit kemudian masih gelap. Hanya dari berita-berita Portegis dapat dipasti-
kan, bahwa Majapahit dalam tahun 1522 masih berdiri dan beberapa tahun
kemudian kekuasaannya berpindah ke kerajaan Islam di Demak.' Sesudah lenyapnya kerajaan Majapahit, masih ada juga kerajaan-
kerajaan yang meneruskan corak kehinduannya, yaitu: Pajajaran yang baru
lenyap dalam tahun 1579 karena ditundukkan oleh SultanJusufdari Banten,
Balambangan yang baru dalam tahun 1639 ditundukkan oleh Sultan Agung
dari Mataram, dan Bali yang sampai kini masih tetap dapat mempertahankan
kebudayaan larnanya. Pun di pegunungan Tengger, di mana sejak jaman
Majapahit masyarakatnya lebih-lebih memuja Brahma, sampai kini masih
mempertahankan corak kehinduannya.
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l. PeNoenur,uax

Sebagaimana kita ketahui, kebudayaan itu
rnanusia, baik hasil itu berupa benda ataupun
dan alam penghidupan saja.

. Dari jaman yang sudah lampau, hasil kebudayaan itu ha'yalah berupa
benda-benda buatan manusia, sedangkan aram pikir:rnnya tersembunyi atautersimpul di dalam bcnda-benda t.b. Kola, benda itu berupa keteranga4
tertulis, maka lebih mudah dan lebih jerasrah dapat kita ketahui, aram pikiran
apa )ang menjadi latar belakangn).;r.

_ Kita dapat membal.angkan,.betapa luasnya us:rha rn.nusia itu, betapa
banyaknya benda-benda yang dibuai olchnya guna memenuhi keperluan
hidupnl'a' semakin mendekat kepada masa kita sendiri sekarang ini, semakin
banyak pulalah bendzr-benda yang tinggal dan samp:ri kepada kita. Maka

II. HASIL-HASIL KEBUDAYAAN YAI{G TERPENTING

'' ( lnNlrl

l);rli bangunan-bangunan jaman purba yang sampai kepada kita, yang
lirri rrr.sih tinggal sebagai peninggalan kebudayaan purba, hanyalah yang
t.rlriliin dari batu dan dari bata saja. Bangunan-bangunan ini segruanya
l('f'n)';rt:r sangat erat hubungannya dengan keagamaan, jadi bersifat euci.
ll,rrrgrrnan-bangunan biasa, seperti,rumah-rumah dsb., tidak ada yang ber-
t,rlurrr menghadapi gigi waktu, karena terbuat dari kayu dan bambu.

llangunan-bangunan jarnan purba itu biasa disebut <<candi>>. perkataan
rrri lrr:r:rsal dari salah satu nama untuk Durga sebagai Dewi Maut, yaitu
{ I'rr.rrlika. Jadi bangunan itu hubungannya ialah dengan Dewi Maut. Memang
,,rr(li itusebenarnya adalah bangunan untuk memuliakan orang yang telah
rr.rlirl, khusus untuk pararaja dan orang-orang terkemuka. yang dikuburkan

(dalam bahasa Kawi: <cinaTdil>)
di situ bukanlah mayat ataupun
abu jenazah meiainkan berrna-
cam-macam benda, geperti po-
tongan-potongan berbagai jenis
logam dan batu-batu akik, yang
disertai dengan saji-sajian. Ben-
da-benda tsb. digamakan <cpri-

pih> dan dianggap sebagai lam-
bang z?t-zat jasmaniah dari sang
raja yang telah bersatu kembali
dengan dewa penitisnya.

, Mayat seorang raja yang me-
ninggal dibakar, dan abunya
dibuang atau dihanyutkan ke
laut. Hal ini dila.kukan d.engan
berbagai upacara, dan upacara-
upacara serupa ini nantinya
dilakukan lagi beberapa kali
dengan antara waktu yang ter-
tentu. Maksudnya ialah me-
nyernpurnakan roh agar dapat
bersatu kembali dengan dewa
yang dahulu menitis menjelma
di dalam sang raja itu. IJpacara
terakhir adalah upacara grad-
dhd. Pada kesempatan ini roh

meliputi seluruh hasi.l usaha
hanya berupa buah pikiran

Sebuah peti nawasanga penyimpan
pripih dari Candi Jolotundo.

Lapiknya teratai merah.

(-ib. 19: Candi Perwara dafi kelompok Candi
Sewu. Stupa-stupa menunjukkan sifat-

nya sebagai candi Buda.

:
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di daiam Sejarah Kebud:iyaan, kita s;akin membatari ai.;. ,".,r,,i;
persempitlah lapangan yang kit:r
ambil. Barang-barang yang kita
anggap biasa, yang selalu harus
ada pada manusizr dan karen:r
itu sepanjang masa kita dapati
sebagai barang sehari-hari, kita
abaikan. Kita hanya perhatikan
mana-mana yang bercorak khu_
sus untuk sesuatu ln:rsa, mana.-
m:rna yang lain darip:rda vang
biasa, dan umumnyzr <yang lain
daripada yang lain> itu adal:rh
hasil-hasil kcscnian.

Dengan dcrnikian mrik:r muliri
jaman purba sud:ih,sejarah Kc-
budayaan itu semakin menjadi
Sejarah Kesenian. Inilzrh seb:rb-
nya mengapa di dzrlam bab_bab
yang berikut ini kita seakan-akan
beralih ke Scjzrrah Kcst.nian.

i
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itu dilepaskan sarna sekari dari segara ikatan keduniawian yang mungkin ma_
sih ada, dan lenyaplah pengharang terakhir untuk dapatnya b"ersatu kembariroh itu dengan dewa penitisnya. sebagai lambang jasmaniah dibuatkan-
lah sebuah boneka dari daun-daunan2 yang disebut puspagarira. sebagai
penutup upacara graddha, maka puspagarira ini dihanyut{an ke laut.

Setelah sang raja lepas dari aram kemanusiaan dan menjadi dewa,
didirikanlah sebuah hangunan untuk menyimpan pripih tsb. di atas. pripih
ini ditaruh dalam sebuah peti batu, dan peti ini diletakkan dalam dasar
bangunannya' Di samping itu dibuatkanlah sebuah patung yang mewujudkan
sang raja sebagai dewa,- dan patung ini menjadi ,uru.u' p.Lrr;u"u., bagi mere-
ka-mereka yang hendak memuja sang raja.

Candi sebagai semacam pemakaman hanya terdapat dalam agama

Pandangan terhadal,;k.lompok candi Loro Jonggr_ang. candi induknva di
halaman pirsat,-dikelilingi 4 baris candi_candi perwara.

llrrllrr (hndi-candi agama Buda dimaksudkan sebagai tempat pemujaan

r1,,,.' lr, l;rka. Di dalamnya tidak terdapatkan peti pripih, dan arcanya tidak

!r,, ",,1,rrlhan 
scorang raja. Abu jenazah, juga dari para bhiksu yang ter-

!!r nnrl';r, clitanam di sekitar candi dalam bangunan stirpa'

| )r.rrsan demikian arca perwujudan yang melukiskan sang raja sebagai

ilrr,,r. rlr11 yang menjadi arca utama di dalam candi, umumnya adalah arca

lirrr.r Kurap kuli ur.u perwujudan ini berupa lambang Qiwa saja, yaitu yang

l,r |lrll;r lingga. Ada juga kalanya arca perwujudan ini berupa dewa agama

It, r, l, , , r t.tapi dalam hal ini agamanya bukanlah agarrla Buda yang sesungguh-

rrr,, 'r', 1:tinkan TantraYdna'
( l;r1di sebagai bangunan terdiri atas 3 bagian, ialah: kaki, tubuh dan

,rr.,1i. Iiaki candi denahnya bujur sangkar, dan biasanya agak tinggi, serupa

lr,rtru., dan dapat dinaiki melalui tangga yang menuju terus ke'dalam bilik
r,rrr,li. l)i dalam kaki candi itu, di tengah-tengah,ada sebuah perigi tempat

rr( .,1n:lm pripihnya.
'l'rrbuh candi terdiri atas sebuah bilik yang berisi arca perwujgdannya.

,\r, rr ini berdiri di tengah bilik, jadi tepat di atas perigi, dan menghadap

lir iu.irh pintu masuk candi. Dinding-dinding bilik ini sisi luarnya diberi

,,.1,,,,u-reliung yang diisi dengan arca-arca. Daiam relung sisi Selatan beri

r.rl, lrl:r arca Guru, dalam relung lJtara atca Durga dan dalam relung dinding

l,' l,rli:rng' (Barat atau Timur, tergantung dari arah menghadapnya candi)

,,,,,, Ganega. Pada candi-candi yang agak besar relung-relung itu diubah

il,,.rr.jildi bitik-bilik, masing-masing dengan pintu masuknya sendiri. Dengan

,l,.,rrihian maka diperolehlah sebuah lilik tengah yang dikelilingi oleh bilik-
l,ilili samping, sedangkan bilik mukanya menjadi jalan keluar masuk candi'

Atap candi selalu terdiri atas susunan tiga tingkatan, yang semakin

1,.:rtas semakin kecil ukurannya untuk akhirnya diberi sebuah puncak yang

l,r.r.rrpa semacam genta, Di dalam atap ini terdapatkan sebuah rongga kecil

,,,,,f duru..ya berupa batu segi empat berpahatkan gambar teratai merah,

r.rlilrta dewa. Memang rongga ini dimaksudkan sebagai tempat bersemayam

:;r'rrrcntara sang dewa.

Pada upacara pemujaan, maka jasad jasmaniah dari dalam perigi

,lirrlikkan, sedangkanjasad rohaniah dari rongga di dalam atap diturunkan,

Itr.tlua-duanya ke dalam arca perwujudan. Dengan jalan ini maka hiduplah

.rr.r:a itu. Ia bukan lagi batu biasa, melainkan perwujudan dari almarhunr

',,rng 
raja sebagai dewa! (Jelaslah bahwa pemujaan, roh nenek moyang ada-

l,,lr yarig pokok, sedangkan sifat-sifat kehinduan itu hanyalah luarnya saja),

l)engan kenyataan di atas maka candi melambangkan pula alam iemesta

rlr:ngan 3 bagiannya: kaki adalah <<alam bawah>> tempat manusia biasa, atap

.rrlrrlah <<alam atas> tempat dewa-dewa, dan tubuh adalah <<alam antara>

ll

Gb. 20:
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tempat manusia telah meninggalkan keduniawiannya dan dalam keadaan
suci menemui Tuhannva.

Candi sebagai tempat sementara bagi dewa merupakan pula bangunan
tiruan dari tempat dewa yang sebenarnya yaitu Gunurlg Mahameru. Maka
candi itu dihias dengan berbagai macam ukiran dan pahatan, yanS terdiri
atas pola-pola yang disesuaikan dengan alam Gunung tsb.: bunga-bunga
teratai, binatang-binatang ajaib, bidadari-bidadari, dewa-dewi dlsb. Pun
banyak pula hiasan daun-daunan dan sulur-sulur yang melinekar mcliku
memenuhi bidang-bidang di antara hiasan-hiasan lainnya. Kerap kali juga
terdapat gambar-gambar makhluk ajaib yang telah disamar dalam lekuk-
liku daun-daunan.

Candi ada yang berdiri sendiri, ada yang berkelompok dan terdiri atas
sebuah candi induk dan candi-candi perwara yang lebih kecil. Clara me-
ngelompokkan candi rupanva erat hubungannya dengan alam pikiran serta

i
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Gb. 21: Candi J.awa T'engah dan candi Jawa Timur.
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lt'
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nr',nr;rr) rnasyarakatnya. Demikianlah kelompok-kelompok candi di bagian
lir Lrl:rrr .fawa Tengah selalu disusun demikian rupa, sehingga candi induk
lr.r,lili di tengah dan candi-candi perwaranya teratur rapih berbaris-baris
rlr ',1<r'lilingnya, sedangkan di bagian lJtara Jawa Tengah candi-candi itu
lrrr l.r'krrnpok dengan tiada aturan yang demikian dan lebihJebih rnerupakan
Hufr,us:ul candi-candi yang masing-masing berdiri sendiri. Kenyataan demikian
rn.n( ('rrninkan adanya pemerintahan pusat yang kuat diJawa Tengah Selatan
rl,rrr pt'rnerintahan <<federal>> yang terdiri atas daerah-daerah swatantra yang

rlr"r';rjat di Jawa Tengah Utara. Dernikianlah dapat dibayangkan, bahwa
rrrclintahan keluarga Qailendra sifatnya feodal dengan raja sebagai pusat-
,r. scdangkan pemerintahan keluarga Safijaya bersifat demokratis.

l)i Jawa Timur - yarLg nyata ialah sejak jaman Singhasiri - susunan
h,'l,rrrrl:ok candi berlainan lagi. Kini. candi induknya terletak di bagian
lrrl;rliang halaman candi, sedangkan candi-candi perwaranya serta bangunan-
lr,rrrllunan lainnya ada di bagian depan. Candi induk adalah yang tersuci
rl,rrr rli dalam kelompok menduduki tempat yang tertinggi. Susunan demikian
rrrrrggambarkan pemerintahan federal yang terdiri atas negara-negara bagian
v;rrrg berotonomi penuh, sedangkan pemerintah pusat sebagai penguasa
t.rtinggi berdiri di belakang mempersatukan pemerintahan-pemerintahan
rl.r,'r';rh dalam rangka kesatuan.

l)itilik dari sudut cara pengelompokannya, maka candi-candi di Indo-
rrlsi;r dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: jenis Jawa Tengah Utara, jenis

,l.rrvrL Tengah Selatan, dan jenis Jawa Timur dengan termasuk di dalamnya

;rrrl:r candi-candi di Bali dan di Sumatra Tengah (Muara Takus) serta lJtara
{l',rtlanglawas). Pembagian ini sesuai benar dengan keagamaan yang mereka
rr'.rl<ili, yaitu berturut-turut: agarna Hindu (terutama Siwa), agama Buda
(J\l;rlrdyina) dan aliran Tantrayana (baik yang bersifat Siwa maupun Buda).

Dalam hal ini kelompok candi Loro Jonggrang merupakan kekecualian,
t',ritrr bahwa susunannya sesuai dengan apa yang didapat di Jawa Tengah
lillrrtan tetapi keagamaan yang diwakilinya adalah agarna Hindu. Seperti
rrrtllh kita k'etahui, kelornpok candi ini berasal dari jaman setelah berpadunya
L.lrr;rrga Safljaya dan keluarga pailendra.

Ditilik dari corak serta bentuknya, candi-candi Jawa Tengah Utara
rl;rlrrm dasarnya tidak berbeda dari candi-candiJawa Tengah Selatan. Hanya-
l,rlr candi-candi Jawa Tengah Selatan itu lebih mewah dan lebih megah
rl,rlipada candi-candi Jawa Tengah. Utara yang di dalam pemberian bentuk
:rlrt;r hiasannya sangat bersahaja. Demikianlah maka perbedaan yang nyata
i,rl;rh yang terdapat di antara candi-candi Jawa Tengah dan candi-candi

.f;rwa Timur, sehingga dikatakan adanya langgamJawa Tengah dan langgam

,f .rwa Timur. Perbedaan kedua langgam itu sesuai dengan batas waktu dalam
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ril

3. Puncaknya berbentuk ratnaatau 3.
s tupa.

4. Gawang pintu dan relung ber- +.
hiaskan kaia makara.

5. Reliefnya timbul agak tinggi 5.
dan lukisannya naturalistis.

6. Letak candi di tengah halaman. 6.

7 . Kebanyakan menghadap ke f i- 7 .

mur..
B. Kebanyakan terbuat dari batu B.

andesit.

sejarah: .termasuk langgam Jawa Tengah iaiah candi-candi yang berasal
dari sebelum tahun 1000 Masehi, jadi termasuk pula beberapa candi dari
Jawa Timur, dan yang digolongkan langgam Jawa Timur ialah candi-candi
sejak abad ke-ll (termasuk pula Muara Takus dan Gunung Tua) . Adapun
perbedaan-perbedaan yang terpenting pada candinya sendiri dari kedua
macam langgam itu adalah seperti berikut:

Langgam .Jawa Tengah Langgam Jawa Timur

l. Bentuk bangunannya tambun. l. Rentuk bangunannya ramping.
2. Atapnya nyata berundak-undak. 2. Atapnya merupakan perpaduan

tingkatan.
Puncalcnya berbentuk kubus.

Makara tidak ada. dan pinlu ser-
ta relung hanya ambang atasnya
saja yang diberi kepala kala.
Reliefnya timbul sedikit saja dan
lukisannya simbolis menyerupai
wayang kulit.
Letak candi di bagian belakang
halaman.
Kebanyakan menghadap ke Barat.

Kebanyakan terbuat dari bata.

Gb, 22: Relief Jawa Tengah, sifatnya naturalistis (adegan cerita Ramdyana dari
Candi Prambanan).
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( lrrndi-candi jenis Jawa Tengah IJtara yang terpenting ialah:

r ,rrtrli Gunung Wukir Qekat Magelang, yang berhubungan dengan prasasti
( i,rrrggal tahun 732 M.
(,londi Badut dekat Malang, yang berhubungan dengan prasasti Dinoyo
tllrun /bU.
Itelompok candi Diing, yang terdiri atas berbagai candi yang oleh penduduk
rliberi nama-nama wayang, seperti: Bima, Samiaji, Arjuna, Gatutkoco,
St:rnar, Srikandi, Dwarawati dsb; di dekat Candi Arjuna ada didapatkan
st:buah prasasti dari tahun 809.
Itclompok candi Gedong Songo di lereng Gunung lJngaran.

( llndi-candi jenis Jawa Tengah Selatan yang tefpenting adalah:

(,:undi Kalasan dekat Yogyakarta yang didirikan dalam tahun 778.
()nndi Sari di dekat Candi Kalasan.
(,'u.n.di Borobudur, yang dalam bentuk dasarnya merupakan punden ber-
rrndak-undak tetapi disesuaikan dengan agama Buda Mahiyina untuk
rrrt:nggambarkan kdmadhatu (bagian kaki yang tertimbun dan tertutup
,rlch susunan batu-batu rata), rripadhdtu (bagian yang terdiri atas
lorong-lorong dengan jragar-pagar tembok dan penuh hiasan serta relief-
lr:lief yang seluruhnya sampai 4 km panjangnya, di ar.taranya melukiskan
l,alitavistara dsb.) dan arupadhatu (bagian atas yang terdiri atas batur-
lratur bundar, dengan lingkaran-lingkaran strlpa yang semuanya tidak
tlihiasi sama sekali). Puncaknya berupa sebuah stipa besar sekali.
Arca-arca Buddha di Borobudur banyak sekali, lengkapnya berjumlah
,O5 buah.

(iandi Mend.ul di sebelah Timur Borobudur, yang di dalamnya memuat
li arca batu besar sekali, yaitu Buddha diapit oleh Padmapani dan
Wajrapani.
Kelompok Candi Sewu, di dekat desa Prambanan, yang terdiri atas sebuah
t:irndi induk dikelilingi oleh { _250 buah candi-candi perwara yang
l('rsusun dalam 4 baris.
Kclompok Candi Plaosan, di sebelah Timur Candi Sewu, yang terdiri atas
ll l;uah candi induk dikelilingi oleh 2 baris strlpa dan 2 baris candi per-
\\'l tra.
Ar:lompok Candi Loro Jonggrang di d.esa Prambanan, yang d.isusun demikian

,r,'lringga candi induknya untuk $iwa diapit oleh candi-candi untuk
lllirhma dan Wisnu dan dengan beberapa candi perwara lainnya merupa-
li:rrr pusat kelompok yang dikelilingi oleh lebih dari 200 buah candi
l)( rwara yang tersusun menjadi 4 baris.



Gb. 23: ReliefJawa Timur, orang-orangnya seperti gambar wayang (adegan cerita
Sudamala dari Candi Surowono).

l.
,
3.

4.
5.

6.

8

Candi-candi Jawa Timur yang terpenting adalah:
Candi Kidal, dekat Malang, candi Anusapati.
Candi Jago, dekat Malang, candi Wisnuwardhana.
Candi Singosari, dekat Malang, candi Krtanagara.
Candi Jawi, dekat Prigen, candi Kltanagara sebagai piwa-Buddha.
Kelompok Candi Panataran, d.ekat Blitar, yang halamannya terbagi atas
3 bagian sedangkan candi induknya terletak di bagian belakang.
Candi Jabung, dekat Kraksaan, berupa bangunan stupa yang besar d.an
tinggi.
Kelompok Candi Muara Takus, dekat Bangkinang, yang terdiri atas be-
berapa bangunan, di antaranya yang masih tegak sebuah stupa yang
bulat tinggi.
Kelompok Candi-candi Gunung Tua, d.ekat Padang Sidempuan yang ter-
diri atas berbagai <<biaro>> sebagai candi-candi induk yang letaknya
tersebar dan berjauhan. Dari arca-arca dan tulisan-tulisan yang di-
dapatkan dapat diketahui dengan jelas sifat-sifatnya Tantraydna.

li'

lt,l

&s"
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Kecuali candi-candi yang ter-
sebut di atas, adalagi bangunan-
bangunan yang dalam mulut
rakyat disebut candi pula tetapi
yang sifat dan ujudnya sangat
berbeda. Bangunan-bangunan
ini adalah petirtaan (tempat pe'

'mandian suci) dan candi padas.
. Petirtaan yang terkenal ialah:
Jolotundo dan Belahan di lereng
Gunung Penanggungan dekat
Mojokerto (dari abad ke-9 dan
l1), Candi Tikus di bekas kota
Majapahit (abad ke-14) dan Goa
Gajah dekat Gianyar (abad ke-

: l3).
, Cand,i padas yang terkenal ialah
Gunung Kawi di Tampaksiring.
Di sini didapatkan 10 buah candi

Gb. 24: Stupa di Muara Takus
dekat Pakanbaru.

Gb. 25: Biaro Bahal dekat
Padangsidempuan.
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Gb. 26: Candi Bajaag Ratu, sebuah gapura \4ajapahit.

9t

)':rng terpahatkan seperti relief di tebing-tebing padas sungai pakerisan
rlirn disusun menjadi keiompok 5 candi, kelompok 4 candi dan candi yang
kt'-10 tersendiri. candi-candi ini adalah tempat Anak wunggu (abad ke-lr)
rlirnuliakan beserta isteri-isteri dan pembesar-pembesarnya.

Bangunan-bangunan lain lagi yang berbeda sekali sifatnya ialah gapura-
.riufurayang.dalam mulut rakyat disebut candi juga. Memang bentuk gapura-
rfrpura itu serupa benar dengan bentuk candi; hanyalah sebagai pintu
rr.tuk keluar masuk maka dalam bagian tubuhnya terdapatkan lobang pintu.
(lrrpura demikian misalnya: candi Jedong, candi plumbangan dan candi
Ii,rjang Ratu.

Gb. 27: Candi bentar dari Pura Prasada
(Kapal, Bali).

.]cnis gapura yang kedua ialah y.ng rrlpunya seperti bangunan candi
r'.,rrr1 dibelah dua, untuk meluangkan jala;r Reluar masuk. Gapura semacam
rrrr rlisebut candi bentar. Candi bentar ini muncul dalam seni bangunan
lr,l,rrcsia pada jaman Majapahit, sebagaimana dapat nyata dari relieGrelief.
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Di bekas kota Majapahit sendiri masih tegak Candi Wringin Lawang, sebuah

candi bentar yang besar sekali. Pun di kelompok Candi Panataran ada

candi bentar, tapi kini telah roboh.

3. Parunc DBwe

Seperti sudah kita ketahui dari hal candi, untuk raja yang telah bersatu

kembali dengan dewa penitisnya, dibuatkan sebuah patung. Patung irii
menjadi arca induk di dalam candi. Biasanya sebuah candi itu memuat
berbagai buah patung dewa-dewa lainnya.

Dengan demikian maka seni pahat patung itu hubungannya ialah dengan

keagamaan. Patung-patung itu menggambarkan dewa (atau dewi). Untuk
membedakan dewa yang satu dari dewa yang lainnya, rnaka setiap arca

mempunyai tanda-tandanya sendiri. Tanda-tanda khusus ini dinamakan
laksana atau ciri.

Patung dewa-dewa agama Hindu:

Qiwa sebagai Mahadewa laksananya: Ardhacandrakapala, yaitu bulan
sabit di bawah sebuah tengkorak, yang terdapatkan pada mahkota; mata
ketiga di dahi; upawita ular naga; cawat kulit harimau yang dinyatakan
dengan lukisan kepala serta ekor harimau pada kedua pahanya; tangannya
4, masing-masing memegang camara (: penghalau lalat), aksamala (:
tasbih), kamandalu (: kendi berisi air penghidupan) dan trigirla (: tombak
yang ujungnya bercabang tiga).

Gb.28:
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Brahma (arca batu); piwa Mahadewa (perunggu) dan Wi;nu (arca batu)'
Perhatikan .laksananya masing-masing.

Qiwa sebagai Mahaguru atau Mahaltogi laksana'rya: kamaldalu dan
tligula; perutnya gendut, berkumis panjang dan berjanggut runcing.

piwa sebagai Mahdkala rupan,va rnenakutkan seperti raksasa; ia ber-
scnjatakan gada.

Siwa sebagai Bhairawa lebih rncnakutk:rn lagi. Ia berhiaskan rangkaian
l.rrgkorak, tangan satun)'a mcmcgang mangkuk d:rri tcngkorak dan langan
Irinnya sebuah pisau. Kendaraannya bukar Nandi scperri biasa melainkan
s.r'igala. Sering pula ia dilukiskan berdiri di atas bangkai dan lapik dari
tt'ngkorak-tengkorak (Tantrayana l).

$ilr'a mempun)rai kendaraan khusus, r'aitu lembu Nandi.

Gb. 29: Qiwa sebaeai Bhairawa, dari Singosari.

Durga, isteri Qirva, biasanya dilukiskan sebagai Mahisasurarnardiri. Ia
lr, rtli.i di atas seekor lembu yang ia raklukkan. Lembu ini adalah penjelmaan
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raksasa (asura) yang menyerang kayangan dan dibasmi oleh Durga. Durgd
bertangan B, l0 atau 12, masing-masing tangannya memegang senjata.

Sebagai isteri Mahdkala Durgi bernama Kdli, dan sebagai isteri Bhai-
rawa ia bernama Bhairawi. Dalam kedua bentuk ini ia sangat menakutkan
pula rupanya.

Sering kali Durga diberi kendaraan sendiri, yaitu Singa.

Anak Qiwa ada dua, ya-
ittt: .Ganega, dewa yang berkre-

pala gajah dan yang disembah
sebagai dewa ilmu dan dewa
penyingkir rintangan-rintangan,
dan Kdrtikelta (Skanda atau Ku-
mara), sebagai dewa yang selairr
digambarkan sebagai kanak-
kanak naik merak dan yang
mempunyai kedudukan sebagai

dewa perang.
Wi;nu laksa+anya adalah:

bertangan empat yang masing-
masing memegang gada, cakr4'
(cakram) gangkha (kerang ber.
sayap) dan buah atau kuncup te-
ratai. Kendaraarrnya adalah Ga-
ruda, sedangkan isterinya adalah

Qriatau Lak;mi (Dewi Bahagia).
Brahma mudah dikenal,

karena ia selalu digambarka4
berkepala (bermuka) empat.
Tangannya empat pula, dan
yang dua di belakang memegang
aksamala dan camara. Kendara-
annya adalah hangsa, dan isteri-
nya adalah Saraswati (Dewi Ke-
senian dan Kecantikan).

Kecuali dewa-dewa Tri-
mirti, banyak pula dipuja dewa
kekayaan, yaitu Kuwera. Ia selalu
digambarkan duduk di atas ku- cb.
rung harta yang dikelilingi oleh
periuk-periuk berisi harta. Perut-

9+

Drrga Muilqdsuramardini (arca dari
Prambanan inilah yang disebut Loro

J onggrang).

30: Gb.3l:

rrya gendut, tangan kirinya memegang pundi-pundi dari binatang semacanr
trrpai dan tangan kanannya memegang sebuah limau. Isteri Kuwera ada-
lilt Hariti, dewi yang menggambarkan kekayaan anak.

Kuwera dan Hariti juga dipuja dalam asama Buda.
Di dalam agama Buda kita kenal akan adanya Dhyani-Buddha,

l\'{anusi-Buddha dan Dhyani-Bodhisattwa_

Kelima
Utara

'Dhyini-Buddha yan! menguasai: zenirh (t'engah), Tirirur
(atas), Barat (kiri) dan Selatan (bawah), .masing-masing

mudranya.

(kanan),
dengan



Dhynni-lluddlrir tlirrr Mi'usi-Buddha patungnya sama saja, dan hanya
dapat dibedakan dalarn hubungannya dengan lain-lain petunjr-rk. Arca Buddha
pada umumnya, pun semua sama saja, sangat sederhana tanpa sesuatu hiasan,
hanya memakai jubah. Tanda-tandanya ialah: rambutnya selalu keriting,
di atas kepala ada tonjolannya seperti sanggul yang dinamakan usnisa, dan
di.antara keningnya ada semacam jerawat yang disebut rfrna.

Dewa mana yang dilukiskan oleh sesuatu arca Buddha hanyalah d.apat
diketahui dari mudrd (sikap tangan)-nya saya. Demikianlah:

Wairocana, penguasa zenilh, mudranya dharmacakra, yaitu sikap tangan
memutar roda dharma.

Aksobh2a, penguasa Timur, mudranya
memanggil bumi sebagai saksi (waktu

Gb Awalokitr-gwara dari Candi Mendut
(Amitabha ada di mahkotanya).

bhumisparga, yaitu sikap tangan
Buddha digoda oleh Mara di
bawah pohon bodhi).

Amoghasidhi, penguasa lJtara,
mudranya abhaya, yaitu sikap
tangan menenteramkan.

Ami t Abha,penguasa Barat, Bu-
ddha dunia sekarang, mudra-
nya dhydna, yaitu sikap tangan
bersemadi.

Ralnasambhawa, penguasa Se-
latan, mudranya wara, yaitu
sikap tangan memberi anuge-
rah.

Para Bodhisattwa selalu di-
gambarkan berpakaian kebesar-
an seperti raja. Lakqa4a untuk
Awalokitegwora ialah: sebuah arca
Amitabha di r,nahkotanya. Se-
bagai Padmapani ia memegang
sebatang bun.ga teratai merah
di tangannya. Laksar-ra Maitreya
ialah: sebuah strlpa di mahkota-
nya.

Di antara para Tara, yang
terkemuka ialah Qydrna-Td"ra,
isteri Awalokitegwara, dengan
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Timur

',rli.;rp tangannya dharmacakra mudra.
'l'iada bedanya dengan halnya pada candi-candi, maka dalam seni

1'.rtrrrrg ini nampak pula perbedaan )'ang nyata antara langgam Jawa
li'rrsah dan langgam Jawa Timur. Pada umumnya di Jawa Tengah itu

tri:,ra,r];;:d

Arca .Jaua 'I'engah (\\tisnu dari Candi Banon) dan arca Jawa' (Parwati, perwujudan Tribhuwana, dari Candi Rimbi).
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Gb. 34:

9B

Lengkung kala makara, penyungkup sebuah relung, dengan hiasan kayangarl
di atasnya (Candi Kalasan).

.r'(;rnyh. sangat indah, betul-betul menggambarkan seorang dewa dengan
:;r'13rrlzr-galanya sesuai dengan apa yang dicita-citakan orang. Di Jawa
'l'irrrrrr arcanya agak kaku, dan sengaja disesuaikan dengan maksud yang
',,'srrrrgguhnya, yaitu menggambarkan seorang rcja atau pembesar negara
1'rrrrg telah wafat. Sifat kedewaannya hanya dinyatakan dengan lakpa4a-
l;rlisrrna dan dengan prabhi (lingkaran cahaya yang bersinar dari kepala
,rt:rrr lubuh).

Ditilik dari sudut keagamaan ini, maka sebenarnya keindahan tidak
rl;r1xrt dipakai sebagai ukuran untuk membedakan arca-arca Jawa Tengah
tlrrn.|awa Timur. Tetapi a\tara arca-arcaJawa Tengah Utara dan arca-arca

,f rrlr'a Tengah Selatan perbedaannya yang menyolok justru terletak dalam
li,'indahan itulah. Seperti juga halnya dengan bangunan-bangunannya, maka
:rlr':i dari langgamJawa Tengah lJtara itu lebih sederhana, sebaliknya lebih
rry:rt:r sifat kerakyatannya, daripada arca-arca di bagian SelatanJawa Tengah
r':rrrg pada umumnya sangat megah dan kaya.

Di samping perbedaan-perbedaan pokok seperti digambarkan di atas,
lrcllragai ciri yang terdapat pada arca-arca menjadi petunjuk untuk me-

rrcrrrpatkannya dalam masa sejarah tertentu. Demikianlah misalnya arca-
,rrr':r dari jaman Singhasdri dapat dikenal karena ia diapit oleh pohonlpohon
tllrtai yang tumbuh dari kanan kiri kaki arca. Kalau pohon teratai ini
rrrrrrbuhnya dari periuk, maka arca itu berasal dari jaman Majapahit.

Kecuali arca-arca dewa kerap kali kita jumpai pula arca-drca wahana
(,= kendaraan) seorang dewa, seperti nandi, garuda, dsb,, yang ganjilnya
rlilrrkiskan dalam bentuk manusia juga dan hanya kepalanya s4ja kepala
lrirratang. Biasanya wahana yang demikian itu dikendarai oleh dewanya.
I\lrrigkin sekali arca-arca wahana ini adalah arca perwujudan dari seorang

;r;r.lih.
Sampai sekarang arca-arca yang diperbincangkan adalah arca-arca

lrrrlat (berdiri sendiri) atau hampir bulat (belakangnya bersatu dengan

';;nrdarannya). Banyak pula, bahkan lebih banyak lagi sebenarnya, adalah
,r'(:rr-arca yang dipahat secara relief. Arca-arca relief demikian itu dipahatkan

1,;rrla dinding-dinding candi, dan biasanya menggambarkan dewa-dewa dari
tirrgkatan yang lebih rendah, yang disebut dewatd. Juga banyak tokoh-tokoh
It:ryangan yang tidak kita ketahui ndma dan kedudukannya. Di antara para
rlcwa itu ada golongan yang disebut lokapala, yaitu mereka yang menjadi
plnjaga dan penguasa mata angin.

l. Senr lJrrn
Hasil-hasil seni pahat ukir ini terutama sekali berupa hiasan-hiasan

pcrrgisi bidang pada dinding-dinding candi. Yang menjadi pola hiasan
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ialah mahluk-mahluk,ajaib dan tumbuh-tumbuhan, sesuai dengan suasana
Gunung Mahameru;

Gb' 35: Sulur-sulur dengan bunea-bunga lerar.ai merah dan biru, keluar dari
sebuah guci.

Di antara mahluk-mahluk ajaib itu yang seralu terpancang pada ambang
atas pintu atau relung adalah kepara Kara, yang ;"ga aireb"t banaspati
(: taja hutan).

Pada candi-candi Jawa Tengah banaspati ini dirangkai dengan makara.
Makara ini menghiasi bagian bawah kanan kiri pintu rtr,r, ..t,i.rg. Makara
adalah semacam ikan yang mulutnya terngangal sedangikan bibir atasnya
melingkar ke atas seperti belalai gaj Lh yang diangkat.

Mahluk-mahluk ajaib itu seri.g kali sudah disamar sama sekali menjadi
hiasan daun-daunan. Daun-daunu' i.ri menjadi pola utaina daram ukiran-
ukiran, dan biasanya 'dirangkai oleh sulur-sulur yang melingkar meliku
T:"jidi sulur gelung. Khusus sulur gelung ini biasaiyrn -.i3uai pengisi
lajur-lajur yang tegak lurus. Banyat< prta sulur-sulur itu k:eluar dari sebuah
jambangan dan melingkar meliku ke kanan dan ke kiri mengisi bidr"g-bl;;;;
datar.

Di samping daun-daunan dan sulur-sulur banyak pula dipakai bunga
teratai sebagai pola, baik yang kuncup maupun yang sudah ierk.mbang
penuh. Bunga tetatai ada Z macam: yang merah, dinJmakan pud_a; yrrr!
biru, dinamakan utpala; dan yang putih, dinamakan kurnud^. w..rr. iti
tidak dinyatakan, tetapi 

"urr -..,ggambarkannya berbeda._beda.
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( jlr. 36: Ukir'an yang khusus terdapat di Prambanan: relung singa diapit oleh dua
batang kalpataru yang penuh dengan bunga-bunga teratai biru, putih
dan merah. Di bawah pohon adalah Kinnara-kinnara (setengah manusia

. setengah burung).

Bunga-bunga teratai itu sering dirangkai dalam bidang-bidang bujur
:,rurgkar atau belah ketupat dan menutupi suatu bidang dinding bagaikan
pcrmadani.

Pada berbagai candi, terutama di Jawa Tengah, terdapatlah hiasan
y1;rrnbar pohon. Kebanyakan dari pohon-pohon itu melambangkan Kalpataru
.rt:ru parijata, yaitu pohon yang dapat memberi segala apa yang diinginkan
tl:rn diminta oleh manusia.

Macam hiasan yang lain lagi, yang bukan penghias semata atau pengisi
lridang belaka, adalah relief-relief yang melukiskan suatu cerita. Cerita-cerita
irri diambil dari kitab-kitab kesusasteraan, seperti Ramayana, dan dari kitab-
kilab keagamaan (seperti Karmawibhangga, Kufljarakarna, dsb). Relief
ctrita yang terpenting kita dapati pada:

l. Candi Borobudur:
Karmawibhangga, yang menggambarkan perbuatan manusia serta

hukuman-hukumannya, terdapatnya di bagian kaki yang ditimbun;
Lalitawistara, cerita riwayat Buddha Gautama sejak lahir sampai men-
dapat bodhi; terdapatnya pada tembok lorong pertama;
Galdawynha, yang menceritakan usaha Sudhana mencari.ilmu yang
tertinggi; terdapatnya pada dinding lorong kedua dan seterusnya.

l0l



2. Kelompok Loro Jonggrang:
Rdmayana, terdapatkan pada langkan candi piwa dan diteruskan pada
langkan Candi Brahmd;
Klq4dyana, terdapatkan pada langkan Candi WisTu.

3. Candi Jago:
Kpniyana, Parthayajfla dan Kufrjarakarna (untuk isi ceritanya, lihat
bab Kesusasteraan) ; pada relief-relief ini untuk pertama kalinya kita
jumpai tokoh-tokoh punakawan, yaitu bujang yang menjadi peiaw.ak,
yang selalu menyertai seorang kpatriya.

+. Candi Panataran: Ramayana dan Klq4ayana.

5. Canil;i Surottono (dekat Kediri) : Arjunawiwdha.

Gb' 37: Buddha sedang o'Tji;l'*;t};rui-t#'"Ti."* Mara' vang menari-

5. BeneNc-sanANG LocAM

Kecuali arca-arca dari batu, banyak sekali pula arca-arca dari logam.
Sebagian terbesar dibuat dari perunggu. Ada juga yang dibuat dari emas,

dari perak, dan dari perunggu berlapis emas.

Pada umum\ya arca-arca logam itu berukuran kecil. Maka tentunya
arca-aica ini dipakai untuk pemujaan-pemujaa.n di rumah. Berhubung
dengan hal ini, rnaka arca-arca itu mudah sekali diangkut ke sana ke mari,
dan sulitlah untuk menentukan apakah sesuatu arca yang didapatkan di

J.awa_Timur misalnya betul-betul dari situ asalnya dan tidak dari lain tem-

fat. Karena itu, sulitlah pula untuk menentukan dari jaman sejarah yang
mana'asalnya sesuatu arca logam. Kalau tidak ada sesuatu keterangan yang
nyata, misalnya tulisan atau angka tahun, tempat arca itu di dalam
rangkaian sejarah hanya dapat dikirakan saja berdasarkan atas corak dan
bentuknya.
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Ada pula berbagai arca lo-

flur) yang berukuran besar. Dari
Srrllwesi Selatart terdapatkan se-

lrrrrlr arca Buddha sebesar ma-

rrrrsia. Lebih besar lagi adalah
.rr'('a perunggu dari Clandi Ser,vu.

S;ryang bahwa arca ini sudah

It nyap, tetapi daripadanYa di-
tcrnukan kembali beberapa ikaL

r l;r ri rambutnya. Berdasark:rn
rrtirs bcsarnya ikal itu, maka arczr

lhrddha yang bertakhta di at:rs

sirregasana candi induk kelorn-
pok SerVu itu dapat dikirakan
l,'lrih dari 4 meter tingginya!

Rupanya arca perunggrr

l,rrrrg besar-besar itu pada suzrtu

kctika, waktu orang sudah tidak
lrrgi memujanya, dirusak untuk
rlilcbur dan kemudian dijadikan
l,:rrang-barang keperluan iain-
n)ir. entah mcriam enlah aPa

lrgi. Temuan ikal rambut Bu-
rlrllrzr dari Clandi Sewu jelas

rrrt:nrberi kesan yang demikian.
lirnyak pula dari arca perunsgu
itrr hanya didapatkan kcmbali

Gb. 3B: ,\r'ca Nlanitrgr'i dari pcrak. 'I'eratai

biru dengan kropak di atasnYa ada'
lah 1,ang menjadi laksananya'

lrurgannya saja atau bzrgian-bagian l:rinnya.
Adapun caranya yang dipergunak:rn untnk mentlan€J arca-arca logam

i;rlah cire perdue (lih. jilid I). Dengan demikian maka bagian-bagian yang

lr:rlus sekaii dapat dinyatakzin dengan jelas, misalnya kalung, subang,.iamang

rlrrn perhiasan-perhiasan lainnya.
Kecuali arca, masih banyak lagi benda-benda lainnya yang dil)uat dari

loqam (perunggu) : lampu gantun€{, yang bermzrc:Im-macam sckzrli bentuk
rlrrrr ragamnya, kerap kali indah dan halus buatannya; genta, vang besar

rrrrtuk digantung di biara dan yang kecil untuk keperluan saji p;rra pcdzrnda;
jrrrnbangan dan mangkuk untuk keperluan menempatkan air suci; talam yane

I ul)anya seperti baki bundar besar dzrn yang pcrrnuk;tzlnn\,zr scring k:rli dihiasi
rlcnsan ukiran bunga terzrtai yang indah sekali; pcdup:r:rn, dan lain-lain
r;r'lragainya.
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Gh. 39: Genta Candi Kalasan, terbuat
dari perunegu berlapis perak.

. Barang-barang perhiasan dari emas banvak juga didapat: cincin yane
bermata atau tidak, cincin vang berukiran ragam hias, cincin cap yang
memuat ucapan untuk keselamatan (biasanya perkataan ugrirr), g.lo"g,
rantai. kalung. jamang dan la in-lain scbrrgainya.

6. Kasusesrr,naeN

Dari jaman purba telah sampai kepada kita sejumrah besar hasir ke-
susasteraan (lebih dari 1000 buah n.skuir;, yn,rg duiut memberi gambaran
tentang betapa tingginya seni sast'r dewasa itu. Tidak termasuk kesusastera-an ialah prasasri-prasasti, baik yang dari batu maupun yang dari logam,
1es\ipun di antaranya ada juga yang digubah d.alam t uirorJ yang sangar
indah dan dalam bentuk syair yang betul_betul berupa ,.,rorr".u.

Hasil-hasil kesusasteraan jaman purba itu tcrutama sek:rli berasar dari
Jawa, tetapi naskah-naskahnya yang sampai kepada kita didapatkernnya di
Bali. Hal ini disebabkan, karena nask.h-nasknh it,. critulisnya ii nto, dur.,
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lontar yang tidak dapat bertahan samp:ri berzrbad-abad, dan waktu masya-
rakat Jawa sudah memeluk agama Islam n:rskah-naskah tadi tidak lagi merr-
dapat perhatian. Maka akhirnya kitab-kitab lontar (<kropak>) itu i".ryop.

Dengan demikian maka berlangsungnva mas\rarakat yang berco.ak
Hindu di Bali itu s'ngguh merupakan suatu keuntungan yang besar sekali.
Di sana kropak-kropak itu seliilu disimpan baik-baik dan dipclihara terus,
sedangkan kepandaian menulis di atas daun lontar masih tetap dipertahankan
dan penghargaan terhadap kesusasteraan lam;i itu masih -..r1oai kcbanggaan.
Naskah-naskah yang sudah tua disalin dan dipcrbaharui, sehingea kesusas-
teraan kuno itu masih saja hidup, meskipun hurufn,va y;rng dipakai bukan
Iagi hurufJawa kuno melainkan huruf Bali. Demikianlah maka naskah-naskah
buah kesusasteraan jaman purba itu dapat kita ketah'i kembali.

Menurut waktu perkembangannya, kesusastcraan .jaman purr;a itu dapat
dibagi menjadi kesusasreraan: jaman Matar6m (sekitar nbai kc-g dan l0),
jaman Kadiri (sekitar abad kc-ll dan l2), jaman Majapahit I (sekitar abad
ke-14) dan jaman Majapahit II (sekitar :rbad kc-r5 dan r6). Adan'a duzr
jaman Majapahit itu bcrdasarkan atas bahas:rrir,:r ,vang dipakzri. Sampai
dengan jaman Majapahit I bahasanya adalah bahaszr.la*'a kuno, dan sesudah
itu bahasany:r adalah bahasa Ja*'a tengah.n. Tcrmasuk jaman N{ajapahit
II juga adalah hasil-hasil kesusasteraan vang bcrkcmban.q di llali (.iaman
kerajaan S:rmprangan-Gelgel ).

Menilik bentuk gubah;rnnya, hasil-hasil kesusasteraan jaman p'rba itu
ditulis sebagai gancaran (prosa) dzin tEmbang (poesi). Sebagian ),ang terbcsar
adalah tembang. Tembang Jawa kuno umumnya discbut <kakawin>, scdang-
kan tembangJawa tengahan dinamakan <kidung>. Iranr^ kaka*,in diturutkan
kepada irama India, dan irama kidung adalah irama yang berkembang
kemudian dan terdiri atas <(tengahan>> dan <(macapat).

Ditinjau dari sudut isinya, maka kesusasteraan purba itu terdiri :rtzrs:
tutur (kitab keagamaan, seperti sang Hyang Kamahayanikan), gastr:r (kitab
hukum), wiracarita (cerita kepahlawanan, seperti I\4ahibharatzr), kir:rb-
kitab cerita lainnya yang isinya mengenai keagamaan :rtau kes'sil^:rn, d^n
kitab-kitab yang dimaksud sebagai uraian sejarah (misalnr.. N:rgarakrtir-
gama).

Tentang gastra dapat dikemukakan, bahwa terrnasuk di dalnmnya juga
adalah kitab-kitab yang disebur gd.sana, yaitu yang khusus berisi pcratur:rn-
peraturan untuk golongan masyarakat terte't', mis:irnya r{sig:asa'a yang
menguraikan kedud{rkan serta hak-hak dan ker,va.iil;an-kerva.iiba., pn.n
pendeta.

Tentang wiracarita perlu diketahui, bahrt,a 1'ang mcnjadi sumbcr dan
bahan adalah kitab-kitab India, yang di Indonesia sud:rh sam. sckali tidak

l

l
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dirasakan sebagai barang asing, yaitu Ramayana dan Mahabharata. Kedua

wiracarita ini pula yang menimbulkan berbagai macam cerita lainnya, yang

masing-masing berdiri sendiri sebagai suatu cerita bulat. <Cerita carangan>

ini sebenarnya tidaklah lain daripada gubahan baru yang berdasarkan sesuatu

peristiwa yang terdapat dalam kitab-kitab induknya.
Berhubung dengan kenyataan ini, maka sebelum kita meninjau hasil-

hasil kesusasteraan Jawa kuno, kita lebih dahulu melihat apa isinya kitab-

kitab Ramayana dan Mahabhdrata India itu'

RAnaevAwe

Kitab ini dikarang oleh Wdlmiki di sekitar permulaan tarikh Masehi,

terdiri atas 7 jilid (kanda) dan digubah dalam bentuk syair sebanyak 24.000

gloka.
Ke-7 Ka+da itu adalah:

l. Bdla-kan(a

Di negeri Kosala dengan ibukotanya Ayodhya mernerintah raja l)aga-

ratha. Ia mempunyai 3 orang isteri: Kausalya yang beranak Rama (anak

tertua), Kaikeyi yang beranak Bharata, dan Sumitra yang beranak Laks-

ma4a dan Qatrughna.
Dalam swayamwara di Wideha Rama berhasil memperoleh Siti, anak

raja Janaka, sebagai isteri.

2. Ayodh2a-ka4/a

Dagaratha merasa sudah tua. Maka izr hendak menyerahkan lrahkota-
nya kepada Rama. Datanglah Kaikeyi yang memperineatkan Dagaratha

bahwa ia masih berhak atas dua permintaan yang musti dikzrbulkan olch

sang raja. Maka permintaan Kaikeyi yang pertama ialah supaya bukan

Rama melainkan Bharatalah yang harus mcnaiki takhta kerajaan. Pcrminta-
an kedua ialah supaya \ama dibuang ke hutan selama 14 tahun.

Dagaratha memang terikat oleh janji. Tak mungkin ia menolak pcr--

mintaan isterinya itu. Ia sangat bersedih hati' Sebaliknya, Rdma dengan

segala ikhlas hati bersedia melepaskan haknya atas takhta kera.iaan dan

pergi ke hutan selama 14 tahun.
Demikianlah maka Rama, denQan diikuti oleh isteriny:r dan Laksnrzr4zr,

meninggalkan Ayodhya.
Tak lama kemudian Dagaratha meningga,l. Bharata menolak 'untuk

dinobatkan menjadi raja. Ia pergi ke hutan mencari Rama. Bagaimana

.jug:r ia membujuk kakaknya, Rama tetap pendiriannya untuk mcngemllara

lerus sampai 14 tahun. Pulanglah Bharata ke Ayodhya dengan membawa
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terompah Rama. Terompah inilah yang ia letakkan di atas singuasana, sebagai
lambang bagi Rama yang seharusnya menjadi raja yang sah. Ia sendiri
hanya memerintah atas nama sang Rama.

3. Ararl;ta-ka4da
Di dalam hutan Rima berkali-kali membantu para petapa yang tidak

habis-habisnya diganggu oleh raksasa.
Suatu ketika ia berjumpa dengan raksasa perempuan, Qnrpalakhd

narr'anya, yang jatuh cinta padanya. Oleh Laksmapa raksasi ini dipotong
telinga dan hidungnya.

Gb. 40: Kijang mas gadungan terkena panah sang Rama (Candi Prambanan).

$urpanakha mengadukan penghinaan yang dialami itu kepada kakak-
rrya, Rdwana, seorang raja raksasa yang berkepala sepuluh dan memerintah
rli Langka. Diceritakan pula betapa cantiknya isteri Rama. {

Rawana pergi ke tempat Rama, dengan maksud menculik Sitd sebagai

pt'mbalasannya terhadap penghinaan adiknya.
Marica, seorang raksasa teman.Rawana, menjelma menjadi kijang emas,

rl:in berlari-lari kecil di depan kemah R6ma. Sita sangat tertarik, dan minta
hcpada suaminya supaya meriangkap kijang itu.

Ternyata kijang itu tidak sejinak nampaknya, dan Rdma makin lama
rrnkin jauh dari tempat tinggalnya. Akhirnya kijang itu dipanahnya. Seketika
itrr kijang menjelma menjadi raksasa dengan menjerit keras-keras.
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Jeritan ini dikira oleh Sitd berasal dari Rdma. Maka disuruhnyalah
iparnya memberi pertolongan.

Sita tinggal sendirian. Datanglah seorang brahmana kepadanya untuk
meminta nasi. Waktu Sita mengulurkan tangannya untuk memberikan nasi,
direnggutlah tangan itu oleh sang brdhmana yang ternyata adalah R6wana.
Sitd dibawanya terbang

Ketika Rdma dan'adiknya kembali di perkemahan, mereka menjumpai-
nya kosong. Dengan sangat bersedih hati mereka mencari jejak Sitd. Dalam
pengembaraan mereka yang tak tentu itu mereka menjumpai burung Ja\-ayu.
Burung ini adalah bekas kawan baik raja Dagaratha, dan ketika ia melihat
Siti dibawa terbang Rawana ia mencoba mencegahnya. Dalam pertempuran
yang terjadi, Jafayu kalah. Sehabis memberikan penjelasan itu, JatS.yu mati.

4. Ki;kindhd-kdqt{a
Rdma berjumpa dengan Su-

griwa, seorang raja kera, yang
kerajaan serta isterinya telah
direbut oleh saudaranya sendiri
yang bernama Wdlin, Rema
bersekutu dengan Sugriwa: ia
akan membantu Sugriwa mem-
peroleh kerajaan serta isterinya
dan sebaliknya Sugriwa akan
membantu R6ma mendapatkan
kembali Sitd dari LangkS.

Kiskindha digempur. Wnlin
terbunuh oleh panah Rdma.
Sugriwa kembali menjadi raja
Kiskindhd, dan Anggada, anak
Wdlin, dijadikan yuwardja
(putera mahkota).

Tentara kera berangkat ke
Langkd. Di tepi pantai selat
yang'memisahkan Langkd dari
daratan India, tentara itu ber-
henti. Dicarilah akal bagaimana
dapat menyeberangi laut itu.

5. Sundara-kdnda
' llanuman, kera kepercayaa\ Sugriwa dan anak Dewa Angin, mendaki

gunung Mahendra, meloncat menyeberangi laut dan tibalah ia di Langka.
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Seluruh Langkd ia jelajah, sampai-sampai ke'dalam istana Rdwa4ra
sendiri. Akhirnya ia dapat juga menemukan sitd. Kepada Sita ia jelaskan,
bahwa tak lama lagi Rdma akan datang menjemput.

Hanuman ditawan oleh tentara Langkd. Ia diikat erat-erat,dan kemudian
dibakar. Ia meloncat ke atas rumah, dan dengan ekornya yang menyala ia
menimbulkan kebakaran di kota.

Kemudian llanuman meloncat kembali menghadap Rdma untuk mem-
beri Iaporan.

6. Yuddha-kanda

Dengan bantuan Dewa Laut tentara kera berhasil'membuat jembatan
ke T.angkd.

Riwana yang mengetahui bahwa negaranya terancam musuh, menyusun
pertahanannya. Adiknya, wibhisana, menasehatkan untuk mengembalikan
saja sitd kepada Rdma dan tidak usah berperang. Rdwana bukan main
marahnya. Adik itu diusir dari Langki, dan menggabungkan diri dengan
Rama.

Pertempuran berlangsung dengan sengit sekali. seterah Indrajit dan
Kumbhakarna gugur, Rdwana terjun ke dalam kancah peperangan. Sampai
larna ia bertempur melawan Rama, tetapi akhirnya ia terbunuh juga.

selesailah pertempuran, dan wibhisana diangkat menjadi raja Langk6.
Sitd bertemu kembali dengan suaminya.

Rdma tidak mau menerima kembali isterinya, karena sudah sekian
lamanya tinggal di istana Langki dan tidak mungkin masih tetap suci.

sita sedih sekali. Ia menyuruh buat api unggun, kemudian ia terjun
ke dalam api. Nampaklah Dewa Agni di dalarn api itu yang menyerahkan
Sita kepada Rama.

Rdma menjelaskan, bahwa ia sama sekali tidak sangsi akan kesetiaan
'sita, akan tetapi sebagai permaisuri kesuciannya harus t.rbrrkti di hadapan
mata rakyat.

Diiring oleh tentara kera Rima beserta isteri dan adiknya kembali ke
Ayodhya. Mereka disambut oleh Bharata, yang segera menyerahkan takhta
kerajaan kepada Rdma.

7. (Jttara-kar.tda

Duapertiga dari buku ini isinya berbagai macam cerita yang tidak ada .

hubungannya dengan riwayat.R6ma. Yang sepertiga lagi menceritakan
lanjutan riwayat Rima, tetapi agak bertentangan dengan bagian akhir kitab
yang lie-6. Maka ada dugaan kuat, bahwa buku ke-7 ini adalah tambahan
kemudlian.

Gb. 4l: Hanuman mengamuk di Langka
(Candi Panataran),

109



Diceritakan, bahwa kepada Rima sampai desas-desus rakyat yang
menyangsikan kesucian Sita. Maka untuk memberi contoh yang sempurna
kepada rakyat diusirlah Sita dari istana.

Tibalah Sita di pertapaan Walmiki, yang kemudian menggubah riwayat
Sita itu menjadi wiracarita Ramayana. Di pertapaan itu Sita melahirkan
dua anak lakilaki kembar. Kuga dan Lawa. Kedua anak ini dibesarkan oleh
Walmiki.

Waktu Rima mengadakan agwamedha, Kuga dan Lawa hadir di istana
sebagai pembawa nyanyian-nyanyian. Oleh mereka dibawakanlah Rdmayana
gubahan Walmiki tadi. Segera Rama mengetahui, bahwa kedua lakiJaki
itu adalah anaknya sendiri. Maka dipanggillah Walmiki untuk mengantar-
kan kembali Sit6 ke istana.

Setiba di istana Sitd bersurnpah, janganlah hendaknya raganya diterima
oleh bumi seandainya ia memang tidak suci. Seketika itu belahlah bumi, dan
muncullah dewi Prthwi di atas singgasana emas yang didukung oleh ular-ular
naga. Sitd dipeluknya dan dibawanya lenyap ke dalam bumi.

Rama sangat menyesal, tetapi tak dapat memperoleh isterinya kembali.
Ia menyerahkan mahkotanya kepada kedua anaknya, dan kembalilah ia ke
kayangan sebagai Wisnu.

ManAsFrLpA,rA.

Kitab ini terdiri atas l8 jilid (parwarrJ, yurrg masing-masing terdiri lagi
atas berbagai bagian (juga disebut parwan) dan yang digubah dalam bentuk
syair sebanyak 100.000 gloka. Isinya bermacam-macam sekali, disisip-sisipkan
dalam rangkaian cerita pokoknya.

Cerita pokok itu meliputi 2+.000 gloka, dan sebagian besar mencerita-
kan peperangan sengit selama 18 hari antara para Pdndawa dan Kaurawa.
Maka nama selengkapnya dari kitab itu ialah <<mahabharatayuddha>, yang
berarti <(peperangan besar antara keluarga Bharata>>.

Menurut cerita, kitab Mahabhdrata itu dihimpun oleh Wyasa Kfq+a
Dwaipdyana. Akan tetapi lebih termasuk akal, bahwa kitab itu adalah
kumpulan dari berbagai macam cerita yang hidup sejak dari jaman Brdhmana
dan dikumpulkan antara tahun 400 sebelum sampai 400 sesudah Masehi.
Ke-lB parwan itu adalah:

l. Adi-parwan, isinya: asal-usul dan masa kanak-kanak para Pdndawa dan
Kaurawa,

Raja $antanu, yang mempunyai anak laki-laki bernama Bhisma, suatu
ketika jatuh cinta kepada Satyawati, yang hanya mau dikawin kalau anak
dari perkawinan itu dapat naik takhta kerajaan. Agar perkawinan ini dapat

ll0

,lilrrl<sanakan, Bhisma melepaskan haknya untuk menjadi raja dan bersumpah
tirlrrk akan beristeri, agar di kemudian hari pun takhta kerajaan itu tidak
,rli;rrr diperebutkan oleh keturunannya.

.Dari Satyawati Qantanu mendapatkan dua orang anak: Citranggada,
r';rng mati muda dan Wicitrawirya yang kemudian menggantikan f)antanu
rrrcnjadi raja. Wicitrawiry:e mati tanpa anak. Maka Satyawati minta kepada
lllrisma untuk mengawini kedua janda Wicitrawirya yang kakak beradik
rl;rn bernama Ambika dan Ambalika, agar ada turunan kerajaan. Bhisma
rrr,'nolak, karena sumpahnya.

Satyawati sebelum menjadi permai'suri telah pernah kawin dengan se-
,,r'lng pendeta besar. bernama Parigara, d:rn mendapatkan anak bcrnamzr
Wyasa. Wyasa inilah yang kemudian mcnsawini kedua janda tadi itu.

Dari Ambika Wyasa bcr:rn:rk Dhrtardstra, r'ang lahir but:r, dan dzrri
,'\rnbalika ia beranak Pandu. Sctelah W1'asa mcnsundurkan diri dari kc-
tlrrniawian, Dhrtzrrastra seharusnva mcnjadi ra.ja, akan tctapi karcn:r ia ltrrta
rn;rka Pa4dulah vang mcnlcgang tan'r1tuk pcnrcrintahan.

Dhrtarastrzr kalvin dcngan Gandhari dan bcranak 100 orane, r'ang
lcrtua di antaran),ii adal:ih l)urr.odhana. Mereka ini sebagai keturun:rn Kuru
tlisebut Kaurawa.

Pindu karvin dengan Kunti, beranak Yudhislhira, Bhima dan Arjuna,
rlln dengan Madri ia beranak kembar: Nakula dan Sahadcu'a. Kelima
,rrang ini yang disebut Parldarva.

Ketika Pandu meninggal, Dhrtarastra terpaks;r menjadi raja, d:rn par:r
l'andawa diasuh bersama dengan para Kauran'a di Hastindpura, di Jtawah

lrin-rpinan 2 orang brahmana: Klpa dan Drona. Ikut pula dizrsuh Aglr'attha-
tnan, anak Drona, dan Karqa, anak Kunti sebelum ia kawin dcngan Pandu.

Dhrtaras{ra menentukan Yudhislhira sebagai calon penggrnti rzrja,

liarena ia unggul dalam segala-galanya. Hal ini menimbull<an iri hati p:rda
para Kaurawa, sehingga dengan tipu muslihat mereka mencoba membunuh
lielima Pandawa. Usaha ini tidak bcrhasil.

Dalam sebuah swayamwara di negcri Paicala para Pand:ru'a berhasil
rnendapatkan Draupzidi, anak ra.j:r l)rupada. Hal ini lebih mempcrbcsar
iri para Kaurarva.

Atas nasehat Bhisma dan l)ro4a para Kzrurawa bersedia meml;crikan
separoh dari kerajaannl'a kepada para Paldarv:r, vaitu bagian yang tandus
sekali. Para Pdndar'r,a meml>uat istana dan kotzr baru, bernama Indlaprastlra.

2. Sablta-parwan

Para Kaurawa terus saja mencari akal untuk membinas:rk:rn parir
Pindarva. Pada suatu rvaktu mereka mcngund:ing para Pandau'a untuk
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bcrrnairr d:rtltr.'t'rrtllristlrir.a kalah,
ptrla. Atas usalr;r l)lrr.t:rrastra para
me reka.

Untuk kedua kalinya-
nya adal;rh: siapa yang
tahun; pada tahun ke-13
dikenal orans, dan baru

Para Pand:iu'a kalah
buangan selama l3 tzrhun.

3. Wana-parwan

sanrpai-sampai dirinya sendiri ditaruhkarr
Paldawa mcmpcroleh kembali kebebasan

para Pdndarva diundang main dadu. Kini taruhan-
kalah harus mengalami pembuangan selama l2
boleh kembali ke masyarakat, tetapi tidak boleh

karena vang akan
pula orang-orang

pada tahun ke-14 kembali ke istana.
lagi, dan mereka pergi ke hutan untuk menjalani
I)raupadi turut sert:I.

Isinya pengalaman-pengalaman para pandawa selanra l2 tahun,di
dalam hutan.

Dari Wyaszr merektr mendapat nasehat, supaya Arjuna bertapa di
gunung Himalaya memohonkan senjata-senjata dari para dewa untuk dipakai
kelak kaiau tiba saatnya mereka harus berperang melawan para Kaurawa.
Tapa -A.rluna inilah yangr menjadi bahan cerira Arjunawiwaha.
4. Wirdta-parwan

Pada tahun ke-I3 para pandawa keluar dari hutan, dan sampailah
mereka di kerajaan wirata. Di sini mereka diterima bekerja di istana raja
Drupada: Yudhislhira sebagai ahli dadu, Bhima sebagai jur"u masak, Arjuna
sebagai guru tari, Nakula sebagai penjinak kuda, Sahader.i,.a sebagai gembala,
dan Draupadi sebagai .;'uru rias.

.'). Itd2oga-parwa,r

Pada tahun ke-14 para pindawa kembari ke Indraprastha. Dengan
perantaraan Kr${'a diadakanlah perundingan tentang kedudukan pur"
Pdndawa sek.rang. T'ernyata para Kaurawa tidak bersedia mensembalikan
separoh dari kerajaan mereka kepada para p6ndawa. Maka kJdua pihak
menf iapkan diri untuk berperang.

6. Bhlyna-parwatt
Bhisma menjadi panglima pcrang para Kaurzrwa, dan Dhrsladyumna

(kakak l)rzrupadi) mcnrirnpin renrara pindarva. setelah ditentukan aruran-
aturan perang, di ant^r'n1'a malam hari dipakai untuk beristirahat dan
mengurus mereka-mereka ,v.ang gugur, maka dimulailah <rnahabharata- :

yuddha>> yang berlangsung di Kuruksetra-. Krsna tidak langsung turut dal
peperangan, tetapi ia menjadi penasehat dan p,pengatur siasat bagi para p6n-
dawa dan menjadi pcngendarzr kereta Arjuna.

Waktu pertama mengh;rdapi musuh, Arjuna bimbang,
harus ia lawan adalah saudara-sauglara sendiri, bahkan ada

tua yang sangat ia segani, seperti Bhisma dan Drona. Maka ia diberi wejang-
an-wejangan dari Krspa tentang hakikat dan kewajiban manusia yang sifatnya
filsafat yang sangat mendalam. wejangan-wejangan ini merupakan bagian
tersendiri yang disebut Bhagawadgita (: nyanyian Tuhan). Sehabis men-
dapat wejangan itu, Arjuna tabah kembali.

Sepuluh hari pertempuran berlangsung, maka gugurlah Bhisma. Ia
tidak terus mati, melainkan masih hidup beberapa larna lagi. Baik kepada
para Kaurawa maupun kepada para Pdndawa ia memberikan wejangan-
wejangannya.

7. Dro4a-partuan
Drona sekarang menggantikan menjadi panglima para Kaurawa.

Karna tampil ke medan pertempuran, dan mengamuk. Ia ditandingi oleh
Galotkaca, tetapi Gatotkaca terbunuh. Abhimanyu, anak Arjuna, juga gugur
oleh Duggisana. Raja Drupada pun gugur. Drstadyumna mengamuk, dan
pada hari ke-15 Drona terbunuh olehnya.

B. Karna-parwan
Dengan gugurnya Gatotkaca dan Abhimanyu maka Bhima dan Arjuna

mengamuk. Bhima berhasil membunuh Duggasana dengan cara 1.ang kejam
sekali. Dirobeknya dada Duggasana itu, dan diminumnya darah musuhnya.
Arjuna berhasil membunuh Karna (hari ke-17) dengan panahnla yang ia
peroleh waktu bertapa dahulu. Dengan panah itu maka penggallah kepala
Karna.

9. Qalya-parwan
Yang menjadi panglima para Kaurawa sekarang adalah e,alya,

peda hari iru.juga (hari ke-lB) ia gugrrr.
Duryodhana kini telah ditinggalkan oleh saudara-saudaranya sendiri,

yang selama 18 hari itu satu persatu glrgur. Ia mengundurkan diri dari
peperangan, dan menyesali segala apa )'ang telah terjadi. Ia bahkan bersedia
untuk menyerahkan seluruh kcrajaannl.a kepada para Palda*.a, dan ia
scndiri hendak meninggalkan dunia ramai.

Sikap Duryodhana menjadi ejekan para Pandarvzr". Akhirnya ia
ke muka, dan perang tanding melzrrvan Bhima. Dalam perkelahian ini
tlhana gugur. tetapi masih scmpar mengangkar Agrvarrhamarl -enlrdi
panglima.

10. Sauptika-parwatt

Agwatthdman tidak dapat menahan dcndamny:a terhadap tent:rr:r
Paflcaia. N{aka pada nralam sehabis pertenrpuran hari ke-lB itu ia menl'usup

tztnrpil
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ke dalam kemah-kemah tentara Pafrcala, dan berhasil membunuh banyak
orang, di antaranya Dhrstadyumna sendiri.

Agwatthdman melarikan diri ke dalam hutan, dan berlindung di per-
tapaan Wyasa untuk menyampaikan penyesalannya.

Keesokan harinya ia tersusul oleh para Paldawa, dan timbul perkelahian
sengit antara dia d.engan Arjuna. Wyasa dan Kls4a.dapat menyelesaikan
pertikaian itu; Agwatthaman menyerahkan semua sery"ata dan kesaktiannya,
lalu mengundurkan.diri menjadi pertapa.

I l. g]yi:parwan

Dhptards{ra dan Gandhari, para P6ndawa dan Krsla, dan semua isteri
para pahlawan datang di Kuruksetra. Mereka menyesali semua apa y^ng
telah terjadi, dan hari itu adalah hari tangisan.

Semua pahlarvan yang telah gugur, dibakar bersama.

12. Qanti-parwan
Sebulan lamanya para Pandawa tinggal dalam hutan, untuk membersih-

kan diri. Yudhislhira segan sekali untuk menduduki takhta kerajaan yang
telah minta korban demikian banyaknya, dan menawarkan Arjuna untuk
menjadi raja.

Wydsa dan Kppa membujuk dan
dengan wejangan-wejangan tentang nasib
utama kaum ksatriya.

Akhirnya para P-anQawa kembali ke

kan kewajibannya sebagai raja.

menenteramkan hati Yudhisftira
dan kewajiban manusia dan ter-

istana, dan Yudhisghira menunai-

'i
;

tri
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i
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13. Anugdsana-parwan

Isinya berbagai macam cerita, yang dirangkai sebagai wejangan-wejang-
an mengenai soal kebatinan dan kewajiban raja, ditujukan kepada Yudhis-
thira.

14. Agwamedhika-parwan

Yudhigftira melakukan selamatan agwamedha. Seekor kuda dilepaskan,
diikuti oleh Arjuna dan sepasukan tentara. Selarira satu tahun kuda itu me-
ngembara, dan tiap jengkal tanah yang dilaluinya menjadi daerah kekuasaan
Yudhis$ira. Banyak pula. raja yang menentang, tetapi mereka ditaklukkan
oleh Arjuna

15. Agramawasika-parwan

Dhrtar6slra beserta isterinya dan Kunti menarik diri ke dalam hutan
untuk menjadi petapa. Tiga tahun kemudian mereka itu mati karena hutan
tempat mereka tinggal terbakar oleh api saji Dhrtarastra sendiri.
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16. Mausala-parwan
Isinya menceritakan musnahnya kerajaan KrF4a akibat berkobarnya

perang saudara di antara kaum Yidawa, takyat Kfq+u send,iri. Baladewa

mati, dan Kfq+a menarik diri ke dalam hutan, dan mati terbunuh dengan

tidak sengaja oleh seorang pemburu.

17. Mahaprasthanika-parwan
Para Pdldawa mengundurkan diri dari dunia ramai, setelah mahkota

diserahkan kepada Pariksit, anak Abhimanyu'
Dalam pengembaraan di hutan, mula-mula Draupadi meninggal,

kemudian berturut-turut: Sahadewa, Nakula, Arjuna, dan Bhima' Tinggal
kini Yudhislhira dengan seekor anjing, yang selalu mengikuti pengembaraan

para Pandawa.
- Datarigiah Indra untuk menjemput Yudhis-thira ke sorga. Yudhislhira

menolak, kalau anjing itu tidak boleh ikut serta. Anjing tadi menjelma men-

jadi dewa Dharma. Yudhisthira kemudian langsung dibawa ke Indraloka.

18. Swargarohana-Parwarz

. Para Pdndawa, setelah mengalami pembersihan jiwa di neraka untuk
beberapa lama, masuk ke sorga. Sebaliknya para Kaurawa, mula-mula

ditempatkan di sorga, kemudian berganti dimasukkan ke dalam neraka untuk
masa yang tidak tertentu.

Kitab Ramayana dan Mahabharata itu telah disadur dalam bahasa

Jawa kuno: Ramayana pada akhir abad ke-9 dalam bentuk kakawin yang

bahasanya indah sekali, dan Mahabharata pada akhir abad ke-10 dalam

bentuk gancaran yang diringkas. Dari Mahabhdrata Jawa kuno ini yang

sampai kepada kita hanya beberapa parwan saja, dan di antaranya ada yang

memuat nama Dharmawangga dan angka tahun 996 M', yaitu Wirdla-parwan.

lKedua saduran itu, bersama dengan kitab Sang Hyang Kamahayinikan
yang disusug dalam jaman Sindok dan yang berisi uraian tentang agama
puda Mahayana yang sudah bersifat Tantrayina, merupakan hasil-hasil

kesusasteraan Jawa kuno yang tertua. Ketiga kitab itu dapatlah kita masuk-

kan dalam jaman Matarim.
Seperti sudah kita ketahui, kejayaan seni sa;tera Jawa kuno berlangsung

di dalam jaman Kadiri. Hasil-hasilnya terutama sekali berupa kakawin.

Yang terpenting di antaranya ialah:.

l. Arjunawiwaha, karangan mpu Kanwa
Isinya meriwayatkan Arjuna yang bertapa untuk mendapatkan senj&t{t

guna keperluan perang melawan Kagrawa kelak. Sebagai petapa Arjrrne
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berhasil pula membasmi raksasa Ni'.atakawaca yang menyerang kahyangan,
dan sebagai hadiah maka Arjuna diperkenankan menikmati hidup di In-
draloka beberapa lama.

2. Kppa_yana, karangan mpu Triguna.
Isinya meriwayatkan Krsna, yang sebagai anak nakar sekali, tetapi

dikasihi orang karena suka menolong dan mempunyai kesaktian yang luar
biasa. setelah dewasa ia kawin dengan Rukmini dengan jalan menculiknya.

3. Sumanasdntaka, karangan mpu Monagunzr.
Isinya menceritakan bidadari Harini yang kena kutuk bhagawan

Trnawindu dan menjelma menjadi seorang puteri, kemudian kawin dengan
seorans raja dan beranak Dagaratha. Habis waktu kutuknya ia kembali lagi
kc kahyangan. dan tak lame kcmrrdiln srraminl-a mcnyrrsul .

4. smaradahana, karangan mpu Dharmaja sebagai persembahan kepada raja
Kamegwara yang dianggap menjadi titisan derva Kdma.

Yang menjzrdi pokok ccritzr ialah lenyapnya Kama dan Rati dari ka-
hyangan, karena habis terbakar oleh sinar api yang keluar dari mata ketiga
dewa Qiwa, dan kemudian nrengembara di aras dunia menjadi p.nggoJu
manusia.

5. Bharatajtuddha, karangan mpu S6dah dan mpu panuluh (tahun ll57 M).
Isinya ialah peperangan selama rB hari antara para pandawa dan para

Kaurawa, gubahan Mahabharata.

6. Hariwangga, karangan mpu Panuluh
Dalam garis besarnya ceritanya sama dengan Krsnayana, terutama

mengenai perkawinan Kf${ru dengan Rukmini.

7. Gatotkacasraya. karangan mpu Panuluh.
Isinya menceritakan peristiu,'a perkawinan Abhimanyu dengan Siti

sundhari, yang hanya dapat dilangsungkan dengan banruan Ga{otkaca.
Dalam kitab ini untuk pertama kalinya muncul tokoh-tokoh punaka.r,van

(Jurudyah, Prasanta dan Punta yang menjadi pengiring Abhimanyu).

B. Wrttasaficala, karangan mpu Tanakung.
Kitab ini dimaksudkan sebagai pelajaran dan bimbingan untuk me-

nyelami tEmbang Jawa kuno (kakawin). Isinya 94 macam bentuk kakawin,
yang digubah dalam bentuk cerita yang rnengkisahkan perjalanan sepasang
burung belibis dalam usaha mereka menolong seorang puteri yang kchilang-
an kekasihnya.
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Karena peranan utama dipegang oleh burung belibis )/ang menjadi
utusan, maka kitab ini diberi nama .ir-rga <Cakrau,akadfrta>>.

9. Lubdhaka, karangan mpu 'l'anakung (sudah jaman Ken Arok).
Lubdhaka adalah seorang pemburu, yang tidak densan sengaja melaku-

kan pemujaan yang sangat istimewa terhadap Qiwa. Maka meskipun roh
seorang pemburu harus masuk neraka karena pekerjaannya hanyalah mem-
bunuh sesama mahiuk saja, roh Lubdhaka itu diangkat oleh Qiwa ke sorga.

Hasil-hasil kesusasteraan jaman lvlajapahit I yang terpenting adalah:

l. Nagarakrtagama, karangan Prapaflca, tahun 1365 M.
Kitab ini penting sekali untuk sejarah, oleh karena yang diuraikan ialah

riwayat Singhasari dan Majapahit dari sumber-surnber pertama dan ternyata
sesuai dengan prasasti-prasasti. Terdapat pula di dalamnya: uraian tentang
kota Majapahit; .jajahan-jajahan negara Majapahit; perjalanan Hayam
Wuruk di sebagian besar Jawa Timur yang dijaiin dengan daftar candi-candi
yang ada; upacara grdddha yang dilakukan untuk roh Gayatri; dan tentang
pemerintahan serta keagamaan dalam jaman Hayam Wuruk.

2. Sutasoma, karangan mpu Tantular.
Yang menjadi pokok cerita ialah riwayat Sutasoma, seorang anak raja,

yang meninggalkan keduniawian karena taatnya kepada Agama Buda. Ia
selalu'bersedia mengorbankan dirinya untuk menolong sesama mahluk yang
sedang a.da dalam kesulitan. Karena.kesediaannya itu maka banyak orang
tertolong, bahkan seorang raksasa yang biasa makan manusia pun sampai
menjadi pemeluk agama Buda yang mulia itu.

3. Arjunawija_ya, karangan mpu Tantular.
Isinya menceritakan raja raksasa Ra'n'apa yd:ng terpaksa tunduk kepada

raja Arjuna Sahasrabahu.

4. Kufijarakarna
Kitab ini ada 1'ang gancaran dan :rda yang kakarvin. Yang gancaran

mungkin sekali termasuk jaman Matardm, tetapi yang kakawin berasal dari
jaman Majapahit l.

Isinya menceritakan seorang raksasa, Kuijarakarna, yang ingin men-
jelma menjadi manusia, kemudian menghadap Wairocana dan diizinkan
melihat keadaan di neraka. Ia taat kepada agama Buda, dan akhirnya hasrat-
nya terkabul.

5. Parthayajfia
Isinya meri'uvayatkan para Pandarva setelah kalah main dadu, dan men-
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dapat penghinaan-penghinaan yang di luar batas dari para Kaurawa. Akhir-
nya mereka ke hutan, dan Arjuna bertapa di gunung Indrakila.

Hasil-hasil kesusasteraan jaman Majapahit II (bahasa Jawa tengahan)

ada yang ditulis dalam bentuk tEmbang (kidung) dan ada pula yang gancar-

an. Yang terpenting di antaranya ialah:

l. Tantu Panggillaran

Dengan menugaskan Brahmd dan Wisnu, bhalira Guru mengisi pulau

Jawa dengan manusia. Karena pulau itu selalu goncang saja, maka para

dewa memindahkan gunung Mahdmeru dari India ke Jawa. Runtuhan
gunung-gunung itu menjadi gunung-gunung yang berjajar sepanjang pulau

Jawa, sedangkan Mahdmeru itu menjadi gunung Semeru di dekat Malang.

WisTu kemudian menjadi rala yang pertama di pulau Jawa, dengan

.nama Kandiawan, Ia mengatur pemerintahan, masyarakat dan keagamaan.

2. Calon Arang
Pada jaman pemerintahan Airlangga ada seorang janda yang menjadi

juru tenung, bernama Calon Arang, dan mempunyai anak cantik sekali

tetapi tidak ada yang berani meminang. Calon Arang merasa terhina,'dan
menyebarkan wabah di seluruh negara. Dengan tipu muslihat ia dapat di-
bunuh oleh mpu Bharida, atas permintaan raja Airlangga.

3. Korawdgrama

Sehabis perang besar, para Kaurawa dihidupkan kembali. Kepada
mereka dijanjikan kelak akan dapat membalas dendam terhadap para Pdr.r-

dawa, kalau mereka bersedia melakukan tapayang berat sekali' Maka pergi-
lah mereka ke hutan-hutan untuk bertapa.

4. Bubhuk;ah

Ada dua orang bersaudara, Bubhukgah dan Gagang Aking namanya,

yang tidak dapat sepakat mehgenai cata'cara yang baik untuk mencaPai

kesempurnaan. Maka mereka pergi bertapa' Bubhukqah makan segala apa

yang dapat dimakan, pun juga binatang. Sebaliknya Gagang Aking hanya
makan tumbuh-tumbuhan saja, itupun sekadar supaya ia jangan mati ke-

laparan.
Datanglah kepada mereka seekor harimau putih utusan bhalara Guru'

Harimau ini menginginkan daging manusia., Berkatalah Gagang Aking,
bahwa tak akan ada gunanya kalau harimau itu hendak memakan dirinya
yang kurus kering itu. Sebaliknya, Bubhuksah dengan tak ragu-ragu me-

nyediakan dirinya untuk dimakan.
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Bubhuksah segera digendong oleh harimau itu ke sorga, sedangkan
Gagang Aking boleh turut berjalan kaki. Pun tempat mereka di sorga ber-
beda.

5. Pararalon

Kitab ini dimaksudkan sebagai sejarah, tetapi sangat kurang dapat di-
percaya, karena isinya lebih-lebih bersifat dongeng. Mula-mula diuraikan
riwayat Ken Arok, penuh dengan kegaiban. Begitu pula tentang raja-raja
Singhasari lainnya. Bagian ke II menguraikan riwayat Raden Wijaya, mulai
ikut Krtanagara sampai menjadi raja Majapahit. Kemudian diceritakan
tentang Jayanagara dan pemberontakan-pemberontakan Rangga Lawe dan
Sora, dan juga peristiwa puteri Sunda di Bubat. Penutupnya adalah semacam
daftar raja-raja sesudah Hayam Wuruk, dengan disertai oleh angka tahun
yang tidak cocok.

Dimaksudkan sebagai kitab sejarah pula ad4lah:

6. Sundaltdna, yang isinya menceritakan nasib raja Sunda, Qri Baduga
Maharaja, yang datang di Majapahit untuk mengantarkan anaknya, Dyah
Pitaloka, untuk dikawinkan dengan Hayam Wuruk, tetapi akhirnya dibunuh
di Bubat dekat Majapahit.

7. Pafiji Wija2ak:rama, yang menguraikan riwayat Raden Wijaya sampai
ia menjadi raja Majapahit.

B. Rangga Lawe, yang mengisahkan pemberontakan Rangga Lawe dari
Tuban terhadap raja Jayanagara,

9. Sorandaka, yang isinya ialah kisah pemberontakan Sora dari Lumajang
terhadap raja jayanagara.

10. Pamaficangah, yat1 mengutarakan sejarah para Dewa Agung dari ke-
rajaan Gelgel (Bali).

I l. Usana Jawa, yang isinya menceritakan penaklukan Bali oleh Gajah Mada
dan Arya Damar, kemudian pengamanan Bali dengan menumpas raja raksasa
Mdy6, Ddnawa, dan pemindahan keraton Majapahit ke Gelgel.

12. (Jsana Bali, yang menceritakan kekacauan di Bali disebabkan karena
mengganasnya seorang raksasa, bernama Mayd Danawa. Dengan terus-
menerus berganti rupa, raksasa ini sampai Iama sekali dapat bertahan, tetapi
akhirnya dibunuh juga oleh para l)ewa.

Akhirnya perlu dikemukakan sebuah kitab lagi, yang carangan-carangan-
nya sangat terkenal dan tersebar sebagai cerita-cerita binatang yang selalu
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mengandung sesuzrtu pelajaran. Kitab ini adalah rantri Kamandaka, gubahan
dalam bahasaJawa tengahan dari kitab paicatantra.

7. Ffer,-nar, r,arx

Kecuali hasil-hasil kebudayaan yang disebutkan di atas, dari relief-relief
dan kitab-kitab dapat pula kita ketahui berbagai hal Iainnya. Sebagian dari-
padanya sudah kita pelajari di muka, dan yang berum mendapat perhatian
kita akan kita tinjau sekarang mana-mana yang terpenting saja. Itupun
hanya sepintas lalu.

S*: lukis misalnya, tidak meninggalkan sesuatu bekas. Namun pada
relief-relief di Borobudur kita jumpai sebuah gambar pigura, yang mens-
gambarkan potret seseorang. Adegan di sini mclukiskan drra orang kekasih
yang sedang saling bertukar po-
tret. Tentunya dewasa itu belum
ada potret. Maka yang dipahat-
kan pada relief itu adalah se-
buah lukisan.

Dalam kitab Nagarakrtdga-
ma terdapatkan juga bukti-bukti
akan dikenalnya seni lukis. Se-
belum Hayam Wuruk meminang
puteri Sunda, terlebih dahulu ia
mengutus seorang pelukis untuk
membuat lukisan sang puteri itu.
Ada juga keterangan, bahwa
salah seorang puteri Majapahit
indahnya seperti lukisan Dewi
Kecantikan. Hal ini menunjuk-
kan, bahwa lukisan memang di-
kenal, pula bahwa para dewa
dan dewi tidak saja dipatungkan
atau dipahatkan sebagai relief,
melainkan juga dikenal dalam
lukisan.

Ada jrgo sebuah berita .

Tionghoa yang menceritakan,
bahwa seorang raja di Indonesia
pada suatu ketika mimpi berjumpa
raja pandai melukis, maka kaisar
Seorang utusan kemudian dikirim

Gb. 43: Tari reog (?), dari Pr.ambanan.

dengan kaisar 'I'iongkok. K:rrcna sans
dalam impian itu dilukislah olehnya.
ke Tiongkok unluk mcncocokk:rn lu-
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kisan itu dengan kenyataannya. Laporan utusan itu membenarkan ke-
cocokannya.

Tentang tari-tarian kita jumpai banyak contohnya pada relief-relief. .

Para penari, baik laki-laki maupun perempuan, menari atas irama gamelan.
Dan dari Nagarakrtigama kita ketahui. bahwa raja Hayam Wuruk waktu
mudanya terkenal sebagai penari yang baik dalam sandiwara topeng (pe-
main-pemainnya berkedok).

Mengenai gamelan itu menarik perhatian, bahwa gendang sering kali
menjadi alat musik satu-satunya. Pada relief Candi Loro Jonggrang terdapat-
kan sejumlah penari yang berjalan berurut, sedangkan masing-masing mem-
bawa dan memukul gendang. Tari semacam ini mengingatkan kita kepada
<reog>) Sunda sekarang.

Alat-alat bunyibunyian dari perunggu, seperti saron, bonang dan ber-:
macam-macam gong kecil, banyak pula ditemukan kembali; dan rupanya
tangga nada yang dipakai adalah yang kini dinamakan <<Slendro> dalam
bahasa Jawa.

Sebuah pemandangan di desa (relief dari T'rowulan).
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Adapun jenis tarinya, dari relief-relief nyata adanya dua macam tari,
.yaitu yang halus dan yang kasar. Perbed.aan ini tidak ada hubungannya
dengan tari priya dan tari wanita, pun tidak dengan tari keraton dan tari
rakyat.

Tentang wa)ang dapat kita ketahui dari kitab Arjunawiwaha, bahwa
pertunjukan itu sudah digemari rakyat pada jaman pemerintahan Airlangga.
Beberapa prasasti jaman ini menyebutkan pula adanya <(awayang)) atau
<<aringgit>> yang berarti dalang dalam bahasa sekarang. Adanya wayang
beber, yaitu wayang yang hanya dilukis adegan demi adegan di atas sehelai
kain dan ceritanya dijelaskan oleh seorang dalang, ternyata dari keterangan
Ma-Huan waktu ia berkunjung ke Majapahit. Dikatakan oleh Ma-Huan,
bahwa para penontonnya mengikuti cerita dalang itu derigan penuh minat.

Demikianlah sekedar gambaran secara singkat dan sepintas lalu tentang
apa yang dapat kita ambil dari relief-relief dan dari keterangan-keterangan.
tertulis. Tentu saja masih banyak lagi hal-hal lainnya, seperti misalnya:
kehidupan sehari-hari, kehidupan keagamaan, pertanian dan peternakan,
bentuk dan jenis rumah, alat-alat senjata, alat-alat pengangkutan, dsb,. . . ,
bahkan sampai juga kepada soal jenis-jenis pakaian dan cara-cara menghias
rambut.

l

l

)



[iW

rrl

i

l

iri
i

il
i

III. KEBUDAYAAN INDONESIA MENJELANG JAN,fAN MADYA

Sudah sejak mulanya kita pelajari, bahwa kcbudayaan dan masyarakat
pendukungnya merupakan paduan yang tidak terpisahkan. Tak mungkin
yang satu di antara dua itu berdiri sendiri. Tak dapat ada yang satu tanpa
yang lainnya. Maka mengenai kebudayaan Indonesia jaman purba, per-
kembangannya erat sekali dengan -- bahkan terjalin dalam 

- 
jalannya

sejarah kuno Indonesia.
Setelah kini kita mengikuti sejarah itu, dari permulaannya sekali sampai

kepada lenyapnya kerajaan Majapahit, dan juga pcrn)':rtaan-pernyataan
kebudayaannya sebagai ucapan dari alam pikiran bangsa Indonesia yang
telah memperoleh pengaruh-pengaruh dari I.ndia, dapzrtlah kita meninjau
secara kes.eluruhan bagaimana kebudayaan Indonesia purba itu untuk kita
hadapkan kepada perkembangan selanjutnya di dalarn jaman madya.

Kita sudah ketahui, bahwa kebudayaan itu, bagairnana juga sifat serta

kuatnya pengaruh dari luar yang meresapinya, tidak akan mati sel:rma
masyarakat pendukungnya semula masih tetap berlanjut. Demikian juga
halnya dengan kebudayaan Indonesia dalam menghadapi pengarr-rh-pengaruh
India, yang terutama tersimpul dalam agama Buda dan Hindu.

Tidak dapat disangkal, bahwa pengaruh India itu sangat meluas dan
mendalam, sampai bahkan menentukan arah perkembangan serta coraknya
kepada kebudayaan Indonesia jaman purba. Hal ini dapat terjadi, karena
yang datang dan diterima sebagai barvaan pengaruh itu dalam dasarnya
banyak sifat-sifatnya yang bersamaan, sehingga anasir-anasir baru itu mudah
dapat meresap sebagai pelengkap dan penyernpurna. Sudah kita pelajari
dari bagian prasejarah, bahwa kapak bahu 

- 
yang penyebarannya sampai

di India 
- 

dan kapak persegi 
- 

yang menjadi inti kebudayaan neolitl'rikum
Indonesia 

- 
adalah dua cabang dari satu kebudayaan neolithikum Asia

Tenggara. Sudah pula kita ketahui, bahwa dalam' jaman itu bangsa Indonesia
sudah tinggi peradabannya, dan sebagai pelaut yang ulung menyebar sampai
di Madagaskar melalui bagian Sclatan lndia.

Nyatalah bahwa sejak jaman prasejarah sudah ada titik-titik persamaan
antara kebudayaan India dan Kebudayaan Indonesia, pula bahwa antara
kedua bangsa itu sudah ada perhubungan melalui laut. Maka bcrtemunya
kedua kebudayaan itu sudah menjadi wajar.

Sementara itu India mengalami perkembangan kebudayaan yang sangat
pesat dan membubung, akibat bercampurnya bangsa serta kebudayaan
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Dravida dan Arya, sehingga kebudayaan-kebud:'ryaan lainnya di Asia Teng-
gara jauh ketinggalan. Maka wajarlah, bahwa dalam hubungan India 

-Indonesia itu arus pengaruh terutama sekali berlangsung dari India ke
Indonesia. Namun kolonisasi dari India, atau penanaman kebudayaan India
di Indonesia 

- 
sebagaimana biasanya digambarkan 

- 
tidak terjadi sama

sekali. Dalam proses meresapi kebudayaan Indonesia dengan anasir-anasir
India, orang Indonesia sendiri yang.aktip. Mana-mana yang sesuai segera

diterima, mana-mana yang merupakan perbaikan lalu dipakai, mana-mana
yang dapat digunakan sebagai penyempurna diambil; semuanya itu dimasak
dan diolah, kemudian dijadikan milik sendiri, ditenun dalam pola-pola
sendiri, dan akhirnya dijelmakan kembali sebagai hasil usaha Indonesia.

Kebudayaan Indonesia yang mempunyai corak-corak l<ehinduan itu
berlangsung kira-kira 15 abad. Akan tetapi dalam waktu beberapa abad
pertamanya pengaruh-pengaruh India itu sudah tinggal sebagai ulasan saja.
Kebudayaan Indonesia sudah mendapatkan kepribadian sendiri di dalam
keadaan yang telah berubah itu. Pr:rs.rsti-prasasti raja N{ulawarman menun-

I'..f.,r:..,,..,rr" .. ::,::a..)::..a:: )),..:.:,.: .a. l'

tidak lain dariPadaSebuah "candi" di leleng
Punden

Gunung Pctrangeungan,
bt: r u ndak- undak.
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jukkan proses penghinduan: hurulnya yang dipakai adalah huruf Pallawa'
"buhurury, 

Sunsk.itu, keturunan Kundungga (nama Indonesia) menjadi

bernama Milawarman (nama sanskerta), dan untuk upacara-upacara di-

datangkan brdhmana-brahmana dari jauh. Begitu pula prasasti-prasasti raja
pirnalwarman, Sanjaya (anak dari Sanna, orang Indonesia), Gajayana

(nama tadinya, Limwa, adalah nama Indonesia) . Akan tetapi di sumatra

prasasti-prasasti Qriwijaya dari abad. ke-7 sudah ditulis dalam bahasa Melayu

irrrrol Pnn isinya, terutama yang berupa sumpah dan kutukan-kutukan,

adalah khusus Indonesia. Demikian pula kebanyakan dari nama-nama

pangkat serta jabatannya.
huruf pallawasegera diindonesiakan menjadi huruf Kawi. Sejak prasasti

Dinoyo huruf Kawi ini menjadi huruf yang dipakai di Indonesia, dan men-

jelang akhir abad ke-B maka bahasanya pun tiukan lagi bahasa Sanskerta

yrngt.nludi bahasa resmi melainkan bahasa Kawi. Dan untuk selanjutnya

bahasa dan huruf Kawi inilah yang menjadi bahasa dan tulisan di Indonesia'

Ada juga beberapa kecualian, yaitu prasasti-prasasti para taia Qailendra

di Jawa Tengah, yang berhuruf Dewanagari dan berbahasa sanskerta, akan

tetapi peranannya untuk selanjutnya tidak penting'

Dari prasasti-prasasti itu nampak juga bahwa dalam hal pemerintahan

dan kernasyarakatan sifat-sifat Indonesianya tetap bertahan. Raja tidak me-

merintah seperti di India, dengan kekuasaan mutlak dan wewenang penuh

untuk menentukan segala-galanya. Kerajaan itu terdiri atas daerah-daerah

swatantra, dan dalam daerah ini yang menjadi inti adalah desa-desa otonom

yang diperintah oleh paia tertua dan terkemuka desa. Sang raja dengan

g"lurrryu sebagai raka, takryan atau bhra dari sesuatu daerah swatantra,

memerintah atas narna desa-desa dan daerah-daerah itu, bersama dengan

raka-raka tainnya. Dalam bertindak ke luar ia adalah wakil rakyat yang

mendapat wewenang penuh, dan ke dalam ia adalah lambang nenek rnoyang

yang diperdewa.' -DaLm 
hal seni bangunan, yang tidak terpisahkan dari soal keagamaan

dan alam pikiran, kita sudah pula lihat, bahwa candi dalam maknanya adalah

khusus konsepsi Indonesia. Candi bukanlah kuil tqmpat orang memuja dewa

seperti di Iniia, akan tetapi lebihJebih berupa tempat bertemunya rakyat

d..rgun nenek moya.tgnyr. Candi dengan Patung induknya, yang menjadi

.r"Jp..wrrjrrdan bagilaja yang telah meninggal, mengingatkan kita kepada

prrra".r-prrrrden dengan menhirnya. Borobudur pun misalnya, tidaklah lain

irriprd. punden berund.ak-undak, hanyalah punden ini diberi <<pakaian>>

Uut ayarru. Juga maknanya, yaitu untuk memuliakan arwah raja-taja Qai'
lendra yu.tg t..duhulu - ditenun pula dalam pola-pola Mahiyina - tidak

berbeda dJrrga' maksud punden berundak-undak. Nyata benar sifat-sifat

lrrrkrnesianya, sudah lepas dari <pakaian> Indianya, kita dapati di Candi
Srrl<uh dan candi-candi di lereng Gunung Penanggungan, yang tidak lain
rlrrripada punden berundak-undak semata-mata. Sementara itu susunan
lrn'undak-undak dapat pula didatarkan, bersusun dari muka ke belakang,
sclragaimana nyata dari Candi Panataran (dan kemudian dilanjutkan di
It;r I i).

Dalam hal seni hias nampak jelas anasir-anasir Indianya. Akan tetapi
tl;rlam keseluruhannya, hiasan-hiasan itu bukanlah hiasan India, bukan pula
r':rrrgkaian atau penyusunan begitu saja dari pola-pola hiasan India, melain-
liirn sudah berupa ragam hias Indonesia.

Pun dalam kesusasteraan dan cerita-cerita yang dihidangkan di dalam-
rryl, kelihatan betul hasil pengolahannya oleh bangsa Indonesia. Cerita-cerita
Mahabhirata, Ramayana dan lain-lainnya, sama sekali tidak dirasakan
,rsing. Tidak hanya tokoh-tokohnya dianggap sebagai orang-orang Indonesia,
ltlapi pun tempat-tempat terjadinya peristiwa-peristiwa dianggap terletak
rli lndonesia. Tantu PanggElaran bahkan menceritakan, bahwa Gunung
I\'l:rhimenr dari India itu sudah dipindah ke Jawa, menjadi Gunung Semeru,
sctlirngkan princaknya yang terjatuh di dekat Mojokerto telah menjadi
(irrrrung Penanggungan. Dari Ga{otkacagraya kita sudah ketahui tampilnya
t,rliolr-tokoh punakawan yang di India sama sekali tidak dikenal.

l)emikianlah selayang pandang kebudayaan Indonesia dalam jaman

llrllra. Nyata bahwa di dalam babakan waktu sejarah kebudayaan ini corak
scltu. sifatnya ditentukan oleh pengaruh-pengaruh India. Sebaliknya nyata

;rrrlir, bahwa betapa juga corak-corak kehinduan itu, kebudayaan Indonesia
titlrrk kehilangan kepribadiannya. Dalam perkembangannya selama l5 abad
rli tengah-tengah jaringan pengaruh-pengaruh agarna tsuda dan agama
I lirrdu, kebudayaan Indonesia memang mengalami perubahan-perubahan yang
tirllk sedikit serta kemajuan-kemajuan yang luar biasa, tetapi semua itu
lr;rrtyalah menuju ke arah terwujudnya kebudal'aan Indonesia yang baru,
i:rrli kebudayaan Indonesia jua, dengan kepribadiannya sendiri dalam keada-
.ur yang telah berubah! Dan kebudayaan Indonesia inilah yang nantinya
lr,'r'hadapan dengan pengaruh-pengaruh Islam!
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